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ABSTRAK 

 

Pondok Pesantren Modern Al Muhibbin memiliki berbagai program unggulan 

yang menggabungkan pembelajaran akademik dan non-akademik. Salah satu ciri 

khasnya adalah kurikulum yang mengintegrasikan pengajaran empat bahasa asing, 

yaitu bahasa Arab, Inggris, Mandarin, dan Jepang. Bahasa-bahasa ini digunakan 

dalam percakapan sehari-hari siswa, sehingga meningkatkan keterampilan 

komunikasi mereka secara praktis. Selain itu, pesantren ini juga menawarkan 

berbagai kegiatan non-akademik seperti seni ukiran, pertunjukan wayang, batik, 

musik gamelan tradisional, hingga musik modern. Program-program ini 

menunjukkan komitmen pesantren dalam mendidik santri yang tidak hanya 

unggul secara akademis, tetapi juga memiliki kemampuan budaya dan seni yang 

relevan dengan kebutuhan zaman. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi 

pengasuh dalam mengembangkan pendidikan berbasis muktutuur di Pondok 

Pesantren Modern (PPM) Al Muhibbin 4 Bahasa di Jatirogo, Tuban. Pesantren 

memiliki peran penting dalam pendidikan dan pengembangan karakter generasi 

muda di Indonesia, namun mereka menghadapi tantangan dalam menjaga 

keberlanjutan dan relevansinya di tengah dinamika masyarakat modern. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data diperoleh 

melalui wawancara mendalam dengan pengasuh, pendidik, siswa, dan analisis 

dokumen terkait. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengasuh PPM Al Muhibbin 4 Bahasa menerapkan berbagai strategi untuk 

meningkatkan eksistensi pesantren, termasuk, pengembangan kompetensi guru 

melalui pelatihan, peningkatan fasilitas dan teknologi, serta pelaksanaan program 

pengembangan diri santri yang menekankan pada kedisiplinan dan keterampilan 

sosial. Selain itu, pesantren juga aktif dalam menjalin kemitraan dengan lembaga 

pendidikan lain dan melibatkan masyarakat sekitar dalam kegiatan sosial dan 

dakwah. 

Keberhasilan strategi ini didukung oleh kepemimpinan pengasuh yang visioner, 

manajemen yang efektif, serta dukungan kuat dari masyarakat dan pemerintah. 

Namun, tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan adaptasi terhadap 

perkembangan teknologi masih perlu diatasi untuk memastikan keberlanjutan 

pesantren di masa depan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami dinamika pengelolaan 

pesantren di era modern serta dapat menjadi acuan bagi pesantren lain dalam upaya 

meningkatkan eksistensinya di tengah perubahan sosial yang cepat. 

Kata kunci: strategi pengasuh, eksistensi pesantren. 



ABSTRACT 

 

Al Muhibbin Modern Islamic Boarding School has various excellent programs that 

combine academic and non-academic learning. One of its characteristics is the 

curriculum that integrates the teaching of four foreign languages, namely Arabic, 

English, Mandarin, and Japanese. These languages are used in the students' daily 

conversations, thus improving their communication skills practically. In addition, 

this Islamic boarding school also offers various non-academic activities such as 

carving, wayang performances, batik, traditional gamelan music, and modern 

music. These programs demonstrate the Islamic boarding school's commitment to 

educating students who are not only academically superior, but also have cultural 

and artistic skills that are relevant to the needs of the times. 

This study aims to identify and analyze the strategies of caregivers in improving the 

existence of the Modern Islamic Boarding School (PPM) Al Muhibbin 4 Languages 

in Jatirogo, Tuban. Islamic boarding schools have a vital role in the education and 

character building of the young generation in Indonesia, but face challenges in 

maintaining their sustainability and relevance amidst the dynamics of modern 

society. This study uses a qualitative approach with a case study method. Data were 

obtained through in-depth interviews with caregivers, educators, students, and 

analysis of related documents. 

The results of the study show that the caregivers of PPM Al Muhibbin 4 Languages 

apply various strategies to improve the existence of the Islamic boarding school, 

including strengthening the curriculum that integrates religious knowledge and 

general knowledge, developing teacher competencies through training, improving 

physical facilities and technology, and implementing a student self-development 

program that emphasizes discipline and social skills. In addition, the Islamic 

boarding school is also active in establishing partnerships with other educational 

institutions and involving the surrounding community in social and da'wah 

activities. 

The success of this strategy is supported by the visionary leadership of the 

caregivers, effective management, and strong support from the community and 

government. However, challenges such as limited resources and adaptation to 

technological developments still need to be overcome to ensure the sustainability of 

Islamic boarding schools in the future. 

This study contributes to understanding the dynamics of Islamic boarding school 

management in the modern era and can be a reference for other Islamic boarding 

schools in an effort to improve their existence amidst rapid social change. 

 

 

Keywords: caretaker strategy, existence of Islamic boarding schools. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Salah satu leìmbaga peìndidikan teìrtua yang saat ini beìro ìpeìrasi di Reìpublik 

Indo ìneìsia adalah peìsantreìn. Peìngeìnalan Islam keì Indoìneìsia teìrkait eìrat deìngan 

peìrtumbuhan peìsantreìn. Meìskipun deìmikian, teìrbukti bahwa zaman beìrubah beìgitu 

ceìpat seìhingga agama seìkarang meìmainkan peìran peìnting dalam peìrtumbuhan 

peìsantreìn. Diharapkan peìsantreìn akan mampu meìmajukan seìjumlah bidang, teìrmasuk 

ilmu peìngeìtahuan, dan seìcara alami beìradaptasi deìngan keìadaan atau keìmajuan dalam 

keìhidupan. 

Deìngan adanya undang-undang No ì. 18 Tahun 2019 ini bahwa Poìndo ìk Peìsantreìn 

teìlah diakui o ìleìh Neìgara Reìpublik Indo ìneìsia seìbagai leìmbaga peìndidikan, deìmikian 

jeìlaslah bahwa peìndidikan peìsantreìn yang dilakukan o ìleìh leìmbaga peìndidik Po ìndo ìk 

Peìsantreìn harus mampu meìlakukan peìrbaikan dari beìrbagai seìktoìr, dan juga peìsantreìn 

harus mampu meìnyeìsuaikan diri deìngan eìra saat ini yakni mo ìdeìrnisasi. 

Eìksisteìnsi peìsantreìn dari masa keì masa teìlah meìmbeìri peìrandalam peìrjalanan 

seìjarah bangsa Indo ìneìsia. Di eìra peìnjajahan, peìsantreìn meìnjadi teìmpat heìroìismeì 

peìrgeìrakan peìrlawanan masyarakat, di eìra keìmeìrdeìkaan Indo ìneìsia, peìsantreìn beìrpeìran 

dalam peìrumusan beìntuk dan ideìo ìlo ìgi neìgara seìrta teìrlibat dalam reìvo ìlusi fisik untuk 

meìmpeìrtahankan keìmeìrdeìkaan Indo ìneìsia (A. R. Shaleìh, 2000:20). 

Peìndidikan yang seìring digambarkan beìro ìrieìntasi akhirat adalah peìndidikan 

peìsantreìn, teìrutama peìsantreìn tradisio ìnal. Dimana deìngan fasilitas bangunan yang 

teìrbatas dan minim, para santri-santri beìrseìmangat meìncari dan meìmpeìlajari 

peìngeìtahuan agama meìlalui kitab kuning, seìmeìntara peìlajaran umum tidak dipeìlajari. 

Seìlain itu ada juga poìndo ìk peìsantreìn yang sudah meìnjadipo ìndo ìk peìsantreìn mo ìdeìrn, 

meìreìka beìlajar agama meìlalui meìdia kitab kuning dan juga beìlajar ilmu umum. Hanya 

saja mata peìlajaranumum, santri-santri meìmpeìlajari dianggap seìbagai peìleìngkap, tanpa 

adanya usaha yang sungguh-sungguh untuk meìnjadikan seìbagai peìlajaran yang 

peìnting untuk dikuasai o ìleìh meìreìka. Kareìna ilmu peìngeìtahuan umum dianggap seìpeìrti 

tidak dipeìrlukan o ìleìh santri dalam keìhidupan keìlak saat di masyarakat. 

Eìra mo ìdeìrnisasi seìpeìrti saat ini keìbeìradaan poìndoìk peìsantreìn yang beìrbasis 

klasik atau dikeìnal deìngan istilah salaf seìbagai suatu leìmbaga peìndidikan peìsantreìn 

mulai dipeìrtanyakan keìbeìradaannya dan juga keìmampuannya dalam kaitannya 

meìmbangun inteìleìktualisasi geìneìrasi peìneìrus. Hal ini meìrupakan daya tarik teìrseìndiri 

dikareìnakan di eìra yang seìrba mo ìdeìrn ini masih ada leìmbaga peìndidikan yang 

meìmpeìrtahankan sisteìmpeìmbeìlajaran zaman dulu. 



Deìngan keìadaan sisteìm peìndidikan seìpeìrti itu satu sisi peìrubahan teìrseìbut dapat 

meìnjadi rintangan seìkaligus ancaman namun disatu sisi peìrubahan teìrseìbut bisa juga 

meìnjadi peìluang bagi kiprah peìsantreìn keì deìpannya. Seìarah deìngan adanya proìseìs 

peìrubahan yang teìrjadi maka dari itu poìndo ìk peìsantreìn saat ini meìnghadapi beìrbagai 

tuntutan, seìpeìrti bagaimana poìndo ìk peìsantreìn meìningkatkan sisteìm dan koìnseìp 

peìndidikannya seìsuai deìngan keìmajuan ilmu peìngeìtahuan dan teìkno ìlo ìgi di eìra mo ìdeìrn 

ini. 

Kini paradigma bahwa beìlajar di peìsantreìn hanya meìngeìksplo ìitasi ilmu Agama 

Islam sudah mulai teìrgeìseìr seìjalan deìngan peìrkeìmbangan zaman. Peìrubahan ini 

ditandai deìngan beìrdirinya seìko ìlah-seìko ìlah fo ìrmal dalam lingkungan peìsantreìn 

bahkan deìngan adanya peìrubahan paradigma ini peìsantreìn meìnjadi leìmbaga yang khas 

kareìna meìntransfo ìrmasikan peìndidikan umum layaknya leìmbaga-leìmbaga peìndidikan 

yang lain. Seìlain itu beìbeìrapa poìndo ìk peìsantreìn teìlah meìmasukkan proìgram eìkstra 

kulikuleìr yang dapat meìningkatkan kreìativitas santri. Meìngutip inteìrpreìtasi mantan 

keìtua umum PBNU dan preìsideìn Reìpublik Indo ìneìsia Abdurrahman Wahid (2007:28) 

yang meìngatakan bahwa peìsantreìn adalah teìmpat eìnteìrpreìuneìrship budaya yang 

kaya akan tata krama dan nilai-nilai so ìsial teìrhadap seìsama dimana akan teìrbeìntuk 

keìhidupan masyarakat yang madani, mandiri dan beìrkeìbangsaan. 

Poìndo ìk peìsantreìn meìrupakan salah satu leìmbaga peìndidikan teìrtua di Indo ìneìsia 

yang meìmiliki peìran signifikan dalam peìmbeìntukan karakteìr, nilai-nilai keìagamaan, 

dan keìmampuan akadeìmik santri. Dalam ko ìnteìks mo ìdeìrn, peìsantreìn dihadapkan pada 

tantangan untuk teìrus beìradaptasi deìngan peìrubahan zaman seìkaligus 

meìmpeìrtahankan tradisi yang meìnjadi ideìntitasnya. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah deìngan meìngeìmbangkan peìndidikan beìrbasis multikultural, seìpeìrti 

yang diteìrapkan di Poìndo ìk Peìsantreìn PPM Al Muhibbin 4 Bahasa Jatiro ìgoì-Tuban. 

Poìndo ìk Peìsantreìn PPM Al Muhibbin meìmiliki beìrbagai proìgram unggulan yang 

meìmadukan peìmbeìlajaran akadeìmik dan no ìn-akadeìmik. Salah satu ciri khasnya 

adalah kurikulum yang meìnginteìgrasikan peìngajaran eìmpat bahasa asing, yaitu Arab, 

Inggris, Mandarin, dan Jeìpang. Bahasa-bahasa ini digunakan dalam peìrcakapan seìhari- 

hari santri, seìhingga meìningkatkan keìmampuan koìmunikasi meìreìka seìcara praktis. 

Seìlain itu, peìsantreìn ini juga meìnawarkan beìrbagai keìgiatan no ìn-akadeìmik seìpeìrti seìni 

ukir, pageìlaran wayang, meìmbatik, musik tradisio ìnal gameìlan, hingga musik mo ìdeìrn. 

Proìgram-proìgram ini meìnunjukkan ko ìmitmeìn peìsantreìn dalam meìndidik santri yang 

tidak hanya unggul seìcara akadeìmik, teìtapi juga meìmiliki keìteìrampilan budaya dan 

seìni yang reìleìvan deìngan keìbutuhan zaman. 

Namun, keìbeìrhasilan pro ìgram-pro ìgram teìrseìbut tidak teìrleìpas dari strateìgi 

peìngasuh seìbagai peìmimpin di peìsantreìn. Peìngasuh meìmiliki peìran seìntral dalam 



meìrumuskan dan meìngimpleìmeìntasikan strateìgi yang eìfeìktif untuk meìmastikan 

proìgram peìndidikan beìrjalan oìptimal. Strateìgi yang teìpat dapat meìmbantu peìsantreìn 

meìnjawab tantangan zaman, seìpeìrti meìnarik minat calo ìn santri, meìningkatkan kualitas 

peìndidikan, dan meìnjaga keìmiskinan proìgram-proìgram unggulan. Dalam dinamika 

ini, muncul peìrtanyaan teìntang bagaimana peìngasuh meìrancang, meìnjalankan, dan 

meìngajarkan strateìgi yang diteìrapkan untuk peìngeìmbangan peìndidikan beìrbasis 

multikultural di Po ìndo ìk Peìsantreìn PPM Al Muhibbin. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Beìrdasarkan latar beìlakang masalah di atas, teìrdapat masalah-masalah yang 

beìrkaitan deìngan peìneìlitian ini. Masalah teìrseìbut diideìntifikasikan seìbagai beìrikut: 

1.2.1. Masyakarakat diluaran sana masih meìmandang poìndo ìk peìsantreìn adalah 

Leìmbaga Peìndidikan yang kurang meìngikuti peìrkeìmbangan zaman. 

1.2.2. Peìmbagian waktu beìlajar beìlum maksimal. 

1.2.3. Kurangnya fasilitas yang digunakan untuk peìnunjang peìmbeìlajaran. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Dari ideìntifikasi masalah yang diteìtapkan dalam peìneìlitian ini, maka dirasa 

peìrlu dilakukan peìmbatasan masalah agar dalam peìngkajian yang dilakukan leìbih 

teìrfo ìkus keìpada masalah-masalah yang ingin dipeìcahkan. Peìneìlitian ini 

meìnitikbeìratkan pada dinamika peìngasuh dalam meìningkatkan kurikulum po ìndo ìk 

peìsantreìn. 

1.4. Rumusan Masalah 

Beìrdasarkan uraian latar beìlakang teìrseìbut di atas, maka dapat dirumuskan 

dua peìrmasalahan seìbagai beìrikut: 

1.4.1. Bagaimana strateìgi peìngasuh dalam meìrancang peìngeìmbangan peìndidikan 

beìrbasis multikultural di Po ìndo ìk Peìsantreìn PPM Al Muhibbin 4 Bahasa? 

1.4.2. Bagaimana impleìmeìntasi strateìgi peìngasuh dalam proìgram unggulan yang 

meìlibatkan peìmbeìlajaran eìmpat bahasa dan keìgiatan no ìn-akadeìmik? 

1.4.3. Apa saja faktoìr peìndi\ukiung dan peìnghambat yang dihadapi peìngasuh dalam 

meìngeìmbangkan peìndidikan beìrbasis multikultural, dan bagaimana so ìlusi yang 

diteìrapkan? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Pada dasarnya seìgala hal yang dilakukan meìmpunyai tujuan, deìmikian pula 

halnya deìngan peìneìlitian ini juga meìmpunyai tujuan yang ingin dicapai, adapun tujuan 

yang ingindicapai o ìleìh peìnulis dalam peìneìlitian ini, antara lain: 

1.5.1. Meìngideìntifikasi strateìgi peìngasuh dalam meìrancang peìngeìmbangan 

peìndidikan beìrbasis multikultural di Po ìndo ìk Peìsantreìn PPM Al Muhibbin 4 



Bahasa. 

1.5.2. Meìnganalisis impleìmeìntasi strateìgi peìngasuh dalam meìndukung proìgram 

unggulan peìsantreìn. 

1.5.3. Meìnggali tantangan yang dihadapi dalam peìngeìmbangan peìndidikan 

multikultural seìrta soìlusi yang diteìrapkan. 

1.6. Manfaat Penelitian 

 

Dalam peìneìlitian kali ini diharapkan dapat meìmbeìrikan manfaat seìcara 

teìoìritis dan praktis: 

1.6.1. Bagi Poìndo ìk Peìsantreìn PPM Al Muhibbin: Hasil peìneìlitian ini dapat meìnjadi 

bahan eìvaluasi untuk meìningkatkan kualitas proìgram peìndidikan dan strateìgi 

keìpeìmimpinan yang diteìrapkan. 

1.6.2. Bagi peìsantreìn lain: Peìneìlitian ini dapat meìnjadi reìfeìreìnsi dalam meìrancang 

strateìgi peìngeìmbangan peìndidikan yang beìrdaya saing. 

1.6.3. Bagi peìneìliti lain: Peìneìlitian ini diharapkan dapat meìnjadi acuan untuk 

meìmpeìlajari leìbih lanjut teìrkait keìpeìmimpinan dalam peìndidikan multikultural 

di peìsantreìn. 

1.7. Batasan Penelitian 

Peìneìlitian ini teìrfo ìkus pada strateìgi peìngasuh dalam peìngeìmbangan 

peìndidikan beìrbasis multikultural di Poìndo ìk Peìsantreìn PPM Al Muhibbin 4 Bahasa 

Jatiro ìgoì-Tuban. Peìneìlitian ini tidak meìncakup eìvaluasi rinci teìrhadap eìfeìktivitas 

seìtiap proìgram, meìlainkan leìbih keìpada analisis peìreìncanaan strateìgi, impleìmeìntasi, 

dan dinamika yang teìrjadi seìlama proìseìs peìngeìmbangan. 

1.8. Sistematika Pembahasan 

Dalam rangka meìmpeìrjeìlas sisteìmatika peìmbahasan lapo ìran hasil teìsis ini,maka 

peìneìliti meìmpo ìrmulasikan rangkaian peìmbahasan teìsis ini deìngan poìla seìbagai 

beìrikut: 

Bab I Peìndahuluan : Beìrisi latar beìlakang, rumusan masalah, tujuan peìneìlitian, 

manfaat peìneìlitian, batasan peìneìlitian, dan sisteìmatika peìnulisan. 

Bab II Kajian Pustaka : Meìmbahas teìoìri-teìoìri yang reìleìvan, seìpeìrti keìpeìmimpinan 

dalam peìndidikan, peìndidikan beìrbasis multikultural, dan strateìgi peìngeìmbangan 

peìsantreìn. 

Bab III Meìtoìdoìlo ìgi Peìneìlitian : Meìnguraikan peìndeìkatan peìneìlitian, lo ìkasi 

peìneìlitian, subjeìk peìneìlitian, teìknik peìngumpulan data, dan teìknik analisis data. 

Bab IV Hasil Peìneìlitian dan Peìmbahasan : Meìnyajikan hasil peìneìlitian dan analisis 

data yang dilakukan. 

Bab V Peìnutup : Meìmuat keìsimpulan, saran, dan reìko ìmeìndasi beìrdasarkan 



hasil peìneìlitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Pengertian dan konsep strategi 

2.1.1. Definisi Strategi 

Kata strateìgi pada awalnya dipakai o ìleìh dunia keìmiliteìran. Strateìgi 

seìcara eìtimo ìlo ìgi adalah bahasa yunani strateìgoìs yang beìrmakna “jeìndral” atau 

“panglima”, yang keìmudian strateìgi dideìfinisikan meìnjadi ilmu keìjeìndralan atau 

ilmu keìpanglimaan (Nanieìk Kususmawati dan E ìndang sri Maruti, 2007 :7). 

Strateìgoìs ini pun adalah koìmbinasi kata stratoìs (militeìr) dan agoì (meìmimpin), 



seìbagai kata keìrja, strateìgoì yaitu meìreìncanakan (toì plan) guna (Pupu Saeìful 

Rahmat, 2019 : 2). Maka, strateìgi dalam peìngeìrtian keìmiliteìran ini beìrarti cara 

yang digunakan jeìndral atau meìmfungsikan seìmua stuktur oìrganisasi dalam 

keìmiliteìran dalam meìraih tujuan peìrang. Seìiring deìngan beìrkeìmbangnya zaman 

istilah strateìgi kini juga diteìrapkan dalam beìrbagai macam dimeìnsi dan koìnteìks 

baik dalam dunia bisnis,dunia usaha, dunia poìlitik bahkan di dunia peìndidikan 

pula. 

Para ilmuan atau ahli strateìgic meìndeìfinisikan kata strateìgi pada buku 

karya meìreìka seìndiri-seìndiri, diantaranya yaitu, meìnurut Pupu Saeìiful Rahmat, 

“Strateìgi dideìfinisikan seìbagai suatu proìseìs peìneìntuan reìncana para peìmimpin 

puncak yang beìrfo ìkus pada tujuan jangka panjang o ìrganisasi, diseìrtai 

peìnyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan teìrseìbut dapat dicapai” 

(Huseìin Umar, 2008 : 31). Seìdangkan meìnurut Peìarceì dan Ro ìbin, 

meìndeìfinisikan: “Strateìgi meìrupakan reìncana beìrskala beìsar deìngan beìro ìrieìntasi 

masa deìpan beìrinteìraksi deìngan koìndisi peìrsaingan untuk meìncapai tujuan 

peìrusahaan atau oìrganisasi” (Jo ìn A. Peìarceì II dan Reìchard B Roìbinso ìn, 2008 : 

6). Deìfinisi lain diutarakan oìleìh Reìbeìr yang diambil Muhaimin pada buku hasil 

karyanya deìngan judul “Paradikma peìndidikan islam Upaya meìngeìfeìktifkan 

agama Islam”, Meìnyatakan bahwa: “Strateìgi seìbagai reìncana tindakan yang 

teìrdiri atas seìpeìrangkat langkah untuk meìmeìcahkan masalah atau tujuan” 

(Muhaimin , 2004 : Hal.214). Meìnurut Mc. Leìoìd pada buku karyanya ‘Psiko ìlo ìgi 

peìndidikan dan peìndeìkatan baru” yang di kutip oìleìh Muhibbin syah, 

meìnjeìlaskan meìngeìnai: “seìcara harfilah strateìgi diartikan seìbagai seìni (art), 

meìlaksanakan siasat atau reìncana. Seìlain itu Muhibin Syahmeìngartikan istilah 

strateìgi seìbagai approìach (peìndeìkatan) dan proìceìdureì (tahapan keìgiatan)” (Wina 

Sanjaya, 2015 :7). 

Beìrangkat dari deìfinisi-deìfeìnisi teìrseìbut mampu peìneìliti ambil 

keìsimpulan bahwa deìfeìnisi strateìgi yaitu seìni dalam meìnsiasati dalamrangka 

meìneìntukan reìncana strateìgi yang teìrdiri o ìleìh sisteìmatika tahapan deìngan 

beìro ìrieìntasi pada masa deìpan baik jangka peìndeìk ataupun jangka panjang yang 

diambil deìngan keìputusan yang matang dan sadar gunameìmeìcahkan masalah 

seìrta teìrcapainya tujuan atau sasaran khusus yang te ìlah diteìtapkan. Namun 

strateìgi bukan hanya seìbuah reìncana, meìlainkan untuk meìncapai tujuan deìmi 

meìngeìmbangkan intitusi yang dibinanya seìhingga meìnjadikan strateìgi ini 

seìbagai acuan yang diimpleìmeìntasikan deìngan meìtoìdeì yang keìmudian 

dilakukan. 



Strateìgi pada dunia peìndidikan dapat diartiakan meìnjadi a plant, 

meìthoìd, oìr seìrieìs oìf aktivitieìs deìsighneìd toì achiveìs a particulareìducatioìnal goìal, 

yaitu meìtoìdeì peìreìncanaan yang meìneìrangkan sisteìmatika tahapan dalam 

meìmpeìro ìleìh tujuan peìndidikan teìrteìntu (Lailah Muhifah, 2015:7). Maka strateìgi 

dalam dunia peìndidikan di deìsain teìntunya dalam meìraih tujuan peìndidikan 

agar leìmbaga peìndidikan teìrseìbut meìngalami peìningkatan yang leìbih baik 

deìngan meìnyusun peìreìncanaan yang teìrdiri deìngan sisteìmatika tahapan deìngan 

strateìgi teìrseìbut dapat digunakan seìbagai toìlak ukurnya untuk meìningkatkan 

suatu leìmbaga teìrseìbut. 

PP Noì 55 tahun 2007 meìngeìnai peìndidikan agama dan keìagamaan, 

bagian keìsatuan peìndidikan keìagamaan Islam pasal 14 ayat [3] meìnyeìbutkan 

bahwa peìsantreìn dapat meìnyeìleìnggaran 1 (satu) atau beìrbagai satuan dan atau 

proìgram peìndidikan pada jalur fo ìrmal, no ìnfo ìrmaldan info ìrmal. Dalam hal ini 

poìndo ìk peìsantreìn ialah satu dari beìbeìrapa beìntuk leìmbaga peìndidikan islam 

yang meìnjadi awal dari peìrjalanan yang beìrkeìsinambungan seìrta dapat 

diseìbutkan meìnjadi cikal bakal dari beìrbagai macam klasifikasi le ìmbaga 

peìndidikan yang seìdang treìn di Indo ìneìsia. Meìnjadi seìbuah beìntuk peìndidikan 

yang paling awal di Indo ìneìsia, tidak seìpatutnya diragukan lagi mampu 

meìmbuktikan bahwa meìreìka bisa teìtap eìksis diteìngah dinamika peìndidikan yang 

teìrus beìrganti dan beìrkeìmbang seìiring beìrjalanya zaman (Hamruni dan Ricky 

Satria, 2016 : 204). 

Pada mo ìdeìrnisasi eìra saat ini meìngharuskan poìndoìk peìsantreìn untuk 

meìnampilkan tampilan teìrkini pada aktivitas soìsial. Pada zaman ini teìrciptalah 

peìrsaingan yang seìngit antara peìroìrangan ataupun keìlo ìmpo ìk. Tantangan yang 

harus di hadapi o ìleìh peìsantreìn salah satunya ialah beìrkaitan deìngan mutu 

peìndidikan, pada leìmbaga teìrseìbut yang teìntunya mampu meìnjawab tantangan 

zaman, bukan beìrarti heìmbusan eìra keìmeìrdeìkaan atas dunia peìndidikan akan 

meìmpeìrtahankan eìksisteìnsis peìsantreìn, jika peìsantreìn teìrseìbut tidak teìrmo ìtivasi 

untuk meìnyeìimbangi peìrubahan zaman teìrseìbut justru peìsantreìn akan kalah 

dalam peìrsaingan deìngan badan peìndidikan yang lain yang hadir deìngan leìbih 

beìbas. Munculnya leìmbaga-leìmbaga baru baik seìkoìlah neìgeìri maupun swasta 

yang meìndapatkan sambutan baik dari para masyarakat ini me ìnciptakan harga 

peìsantreìn di pandangan masyarakat meìnjadi turun, peìsantreìn dipandang 

kurang mampu dalam beìrhadapan deìngan peìrkeìmbangan zaman dan IPTE ìK 

jika po ìndo ìk peìsantreìn teìrseìbut tidak mampu untuk meìmpeìrtahankan 

eìksisteìnsinya (Zulkarnain, 2023). 



Beìrdasarkan peìrmasalahan yang ada pada peìnjabaran diatas maka, 

dibutuhkan peìran kritis dan bijak dari seìo ìrang Kyai seìlaku peìmimpindalam 

poìndo ìk peìsantreìn untuk meìnghadapi tantangan seìrta peìrsainganseìcara glo ìbal 

pada saat ini yang mampu meìnyusun kurikulum, meìmbuat peìraturan tata teìrtib, 

meìrancang sisteìm eìvaluasi seìrta mampu meìlaksanakan proìseìs beìlajar meìngajar 

yang beìrkaitan deìngan ilmu-ilmu agama yang ada di poìndo ìk peìsantreìn teìrseìbut 

deìngan eìfeìktif dan eìfisieìn, teìntunya deìngan strateìgi yang dimiliki o ìleìh Kyai yang 

dapat diimpleìntasikan di leìmbaga peìndidikannya seìhingga mampu 

meìmpeìrtahankan eìksisteìnsi leìmbaga teìrseìbut di teìngah masyarakata seìrta 

mampu teìrus meìningkatkan mutu seìcara beìrkeìsinambungan pada leìmbaga 

peìndidikan teìrseìbut dari seìgi manapun. 

Adanya strateìgi dalam suatu oìrganisasi dapat meìnjadikan o ìrganisasi 

teìrseìbut meìmiliki keìdudukan peìnting ada ko ìndisi geìo ìgrafis keìrja. Hal ini 

dikareìnakan o ìrganisasi teìrseìbut meìmiliki keìmampuan yang leìbih baik pada 

peìndeìkatan teìrhadap peìncapaian keìbutuhan seìrta harapan peìlanggan di wilayah 

keìrja yang dilayani. Oìleìh kareìna itu, strateìgi tidak hanya reìncana teìtapi reìncana 

yang yang meìngikat, dalam artian strateìgi inimeìnyatukan seìluruh aspeìk didalam 

oìrganisasi, seìhingga strateìgi meìncakup seìluruh faktoìr primeìr pada seìbuah 

oìrganisasi (Nur Kho ìlis, 2014 : 6). 

 

 

 

 

 

2.1.1. Komponen dan Elemen Strategi 

a. Ko ìmpo ìneìn Strateìgi 

Suatu strateìgi teìrdiri dari keìgiatan awal (peìndahuluan pra peìmbeìlajaran), 

peìnyampaian info ìrmasi, partisipasi siswa, teìs dan keìgiatan lanjutan. 

Peìnjeìlasan meìngeìnai ko ìmpo ìneìn yang teìrdapat dalam suatu strateìgi adalah 

seìbagai beìrikut : 

1) Keìgiatan peìmbeìlajaran peìndahuluan 

 

Pada tahap ini, guru atau peìmateìri meìmeìgang peìranan peìnting. Keìgiatan 

peìndahuluan yang disampaikan deìngan meìnarik, akan meìningkatkan 

mo ìtivasi beìlajar siswa (Uno ì, 2007:9). Dalam keìgiatan ini peìmateìri 

meìnyampaikan tujuan peìmbeìlajaran yang diharapkan dapat dicapai o ìleìh 

siswa, dan apeìrseìpsi (jeìmbatan antara peìngeìtahuan lama meìnuju 

peìngeìtahuan baru). 

2) Peìnyampaian info ìrmasi / mateìri 



Peìnyampaian info ìrmasi seìringkali dianggap seìbagai suatu keìgiatan paling 

peìnting dalam pro ìseìs peìmbeìlajaran padahal bagian ini hanya meìrupakan 

salah satu koìmpo ìneìn dari strateìgi peìmbeìlajaran. Artinya, tanpa adanya 

keìgiatan peìndahuluan yang meìnarik atau dapat meìmo ìtivasi peìseìrta didik 

dalam beìlajar maka keìgiatan peìnyampaian info ìrmasi ini meìnjadi tidak 

beìrarti. 

Beìbeìrapa hal yang peìrlu dipeìrhatikan dalam peìnyampaian info ìrmasi adalah 

urutan, ruang lingkup dan jeìnis mateìri seìpeìrti beìrikut: 

a. Urutan Peìnyampian 

b. Ruang lingkup mateìri yang disampaikan 

c. Mateìri yang akan disampaikan 

 

Mateìri peìlajaran umumnya meìrupakan gabungan antara jeìnis mateìri yang 

beìrbeìntuk peìngeìtahuan (fakta dan info ìrmasi yang teìrpeìrinci), keìteìrampilan 

(langkah-langkah, proìseìdur, keìadaan dan syarat-syarat teìrteìntu) (Keìmp, 

1977). Meìrril (1977, h.37) meìmbeìdakan isi peìlajaran meìnjadi 4 jeìnis yaitu 

fakta, koìnseìp, proìseìdur dan prinsip. 

3) Partisipasi Siswa 

 

Beìrdasarkan prinsip studeìnt ceìnteìreìd maka peìseìrta didik meìrupakan pusat 

dari suatu keìgiatan beìlajar. Dalam masyarakat beìlajar dikeìnal istilah CBSA 

(Cara Beìlajar Siswa Aktif) yang diteìrjeìmahkan dari SAL (Studeìnt Active ì 

Leìarning) yang maknanya adalah bahwa pro ìseìs peìmbeìlajaran akan leìbih 

beìrhasil apabila peìseìrta didik seìcara aktif meìlakukan latihan-latihan seìcara 

langsung dan reìleìvan deìngan tujuan peìmbeìlajaran yang sudah diteìtapkan 

(Dick dan Careìy, 19, h108) 

a. Latihan dan praktik seìharusnya dilakukan seìteìlah peìseìrta didik dibe ìri 

info ìrmasi teìntang suatu peìngeìtahuan, sikap atau keìteìrampilan teìrteìntu. 

b. Umpan balik 

Seìgeìra seìteìlah peìseìrta  didik meìnunjukan  peìrilaku  teìrteìntu 

4) Teìs 

Seìbagai hasil beìlajarnya, maka guru meìmbeìrikan umpan balik (feìeìdback) 

teìrhadap hasil beìlajar teìrseìbut. Meìlalui umpan balik yang dibeìrikan guru, 

peìseìrta didik akan seìgeìra meìngeìtahui apakah jawaban meìrupakan keìgiatan 

yang teìlah meìreìka lakukan itu beìnar/salah, teìpat/tidak atau ada seìsuatu yang 

peìrlu dipeìrbaiki. Meìlalui teìs, guru atau peìmateìri dapat meìngeìtahui seìjauh 

mana siswa dapat meìneìrima mateìri peìmbeìlajaran. Teìs dapat dilakukan pada 



peìrteìngahan peìrteìmuan maupun pada akhir peìrteìmuan seìpeìrti ujian. Meìlalui 

teìs ini, dapat meìnggambarkan hasil peìmbeìlajaran yang diteìrima siswa 

maupun seìbagai gambaran umpan balik guru atau peìmateìri. Seìhingga dapat 

meìngeìmbangkan keìduanya, baik siswa maupun guru. 

5) Keìgiatan lanjutan 

 

Dikeìnal deìngan istilah foìlloìw up, keìgiatan ini meìrupakan suatu hasil 

keìgiatan peìmbeìlajaran yang teìlah dilakukan, teìtapi seìringkali tidak 

dilakukan o ìleìh guru (Unoì, 2007:7). 

Keìgiatan ini beìrupa keìgiatan tindak lanjut yang dilakukan teìrhadap siswa 

deìngan peìroìleìhan nilai keìbeìrhasilan di atas rata-rata. Dalam meìnyampaikan 

suatu peìmbeìlajaran, guru atau peìmateìri heìndaknya meìmbuat suatu strateìgi. 

Strateìgi peìmbeìlajaran yang digunakan meìrupakan urutan cara 

meìnyampaikan mateìri peìmbeìlajaran keìpada siswa. Peìrlu dikeìtahui bahwa 

strateìgi peìmbeìlajaran beìrbeìda deìngan meìtoìdeì peìmbeìlajaran. Teìknik 

peìmbeìlajaran adalah jalan alat atau meìdia yang digunakan guru untuk 

meìngarahkan keìgiatan siswa keì arah tujuan peìmbeìlajaran (Uno ì,2008:2) 

b. Elemen Strategi 

Ada tiga asumsi teìntang strateìgi, meìnurut Muhammad Rais. Pertama, 

coìst-leìadeìrship strateìgy sisteìm o ìtoìritas biaya meìnjadikanaso ìsiasi seìbagai 

yayasan yang meìmiliki biaya reìndah dalam peìrsaingan pasar 

meìnggunakan ino ìvasi, skala eìkoìno ìmi, peìrintah atas peìmanfaatan biaya, dll. 

Fasilitas dapat meìnjadi sumbeìr dukungan lingkungan untuk peìrseìpsi 

peìlanggan teìntang kualitas, yang meìrupakan keìuntungan dari strateìgi ini. 

Kedua, diffeìreìntiatioìn strateìgy yang meìmpo ìsisikan o ìrganisasi meìnjadi 

seìsuatu yang meìnarik yang meìngucapkan seìlamat tinggal keìpada peìsaing 

yang beìrbeìda. Kareìna kualitas sangat peìnting bagi peìrtumbuhan leìmbaga 

peìndidikan, strateìgi ini beìrpoìteìnsi meìningkatkan jumlah siswa yang 

meìmilih beìrseìko ìlah. 

Ketiga, foìcus strateìgy adalah proìseìdur yang meìnyangkut dirinya seìndiri, 

khususnya di wilayah geìo ìgrafis, peìrteìmuan klieìn, atau bagian pasar, di 

mana tujuan oìrganisasi meìnyusun proìgram yang dibutuhkan oìleìh klieìn 

untuk meìlihat keìbutuhan peìsaing. Tujuan akhir dari strateìgi ini adalah 

meìmbuatinstitusi leìbih ko ìmpeìtitif, meìmbeìri meìreìka keìunggulan koìmpeìtitif 

 

2.1.3. Strategi dalam Pendidikan 



Dalam seìtiap peìmbeìlajaran peìrlu adanya suatu strateìgi, kareìna deìngan adanya 

strateìgi yang jeìlas dan meìnarik akan meìmbuat murid leìbih nyaman dalam 

meìngikuti proìseìs peìmbeìlajaran. Deìngan strateìgi yang baik maka mateìri yang 

disampaikan akan leìbih mudah dimeìngeìrti oìleìh murid 

Teìrdapat banyak strateìgi peìmbeìlajaran, dan banyak pula peìndapat dan 

peìngeìrtian meìngeìnai strateìgi peìmbeìlajaran (Ko ìzma dalam gafur (1989:91). 

seìcara umum meìnjeìlaskan bahwa strateìgi peìmbeìlajaran dapat diartikan seìbagai 

keìgiatan yang dipilih dan meìmbeìrikan fasilitas atau bantuan keìpada peìseìrta 

didik meìnuju teìrcapainya tujuan peìmbeìlajaran (Geìrlach dan Eìly(1980:57). 

Meìnjeìlaskan bahwa strateìgi peìmbeìlajaran meìrupakan cara-cara yang dipilih 

untuk meìnyampaikan mateìri peìmbeìlajaran dalam lingkungan peìmbeìlajaran 

teìrteìntu, seìlanjutnya dijabarkan bahwa strateìgi peìmbeìlajaran meìliputi sifat, 

lingkup dan urutan keìgiatan peìmbeìlajaran yang dapat meìmbeìrikan peìngalaman 

beìlajar keìpada peìseìrta didik. Sanjaya (2012:126) meìngatakan bahwa strateìgi 

peìmbeìlajaran diartikan seìbagai peìreìncanaan yang beìrisi teìntang rangkaian 

keìgiatan yang dideìsain untuk meìncapai tujuanpeìndidikan teìrteìntu Seìdangkan 

meìnurut Martoìno ì (2005:41), strateìgi peìmbeìlajaran meìrupakan suatu upaya 

maksimal yang harus diteìmpuh guru dan siswa dalam peìmbeìlajaran untuk 

meìnghasilkan koìmpeìteìnsi yang maksimal. 

Ada beìrmacam-macam strateìgi peìmbeìlajaran, yaitu : 

 

a. Strategi Pembelajaran Kooperatif 

Strateìgi ini diseìbut juga deìngan strateìgi keìlo ìmpo ìk. Meìnurut Weìna 

(2010:189), peìmbeìlajaran koìoìpeìratif meìrupakan salah satu mo ìdeìl 

peìmbeìlajaran keìlo ìmpo ìk yang meìmiliki aturan–aturan teìrteìntu. Deìngan 

strateìgi ini meìnunjukkan bahwa keìgiatan beìlajar tidak hanya beìrsumbeìr 

pada guru dan buku acuan meìngajar, tapi juga siswa. Prinsip dasar 

peìmbeìlajaran ko ìoìpeìratif adalah siswa meìmbeìntuk keìlo ìmpo ìk keìcil dan 

saling meìngajar seìsamanya untuk meìncapai tujuan beìlajar. Apabila 

teìrdapat siswa yang beìlum dapat meìngikuti peìmbeìlajaran deìngan baik, 

maka akan ada teìman yang akan meìmbantu meìmo ìtivasi. 

b. Strategi Pembelajaran Demonstrasi 

Peìmbeìlajaran deìmo ìnstrasi adalah cara peìnyajian bahan 

peìmbeìlajaran deìngan meìmpeìragakan atau meìmpeìrtunjukkan keìpada 

siswa meìngeìnai suatu proìseìs atau situasi yang seìdang dipeìlajari. Biasanya 

strateìgi ini digunakan dalam peìmbeìlajaran seìni. Meìlalui strateìgi ini, 

peìmbeìlajaran yang dilakukan dapat meìnjadi leìbih beìrmakna. Kareìna 



dalam strateìgi ini murid dapat dapat meìngeìtahui mateìri yang dipeìlajari, 

seìcara nyata dan leìbih jeìlas. 

c. Strategi Pembelajaran Ekspositori 

Strateìgi peìmbeìlajaran eìkspo ìsitoìri adalah strateìgi peìmbeìlajaran 

yang meìneìkankan keìpada proìseìs peìnyampaian mateìri seìcara veìrbal dari 

seìo ìrang guru keìpada siswa atau seìkeìlo ìmpo ìk siswa deìngan maksud agar 

siswa dapat meìnguasai mateìri peìlajaran seìcara oìptimal. (Sanjaya, 

2006:179). Strateìgi ini ceìndeìrung ideìntik deìngan proìseìs tutur seìcara luas, 

seìhingga banyak oìrang meìngartikannya deìngan ceìramah. 

 

2.2. Nilai-nilai Multikultural 

 

a. Nilai-Nilai Multikultural 

 

1) Peìngeìrtian Nilai-nilai Multikultural 

 

Seìcara eìtimo ìlo ìgis kata “multikultural” meìrupakan kata 

beìnda yang dalam bahasa Inggris beìrasal dari dua kata, yaitu 

“multi” dan “cultureì.” Seìcara umum, kata “multi” beìrarti banyak, 

ragam, dan atau aneìka. Seìdangkan kata “cultureì” dalam bahasa 

Inggris meìmiliki beìbeìrapa makna, yaitu keìbudayaan, keìso ìpanan, 

dan atau peìmeìliharaan. Atas dasar ini, kata multikultural be ìrarti 

keìragaman keìbudayaan, aneìka keìso ìpanan, dan atau banyak 

peìmeìliharaan (Ainurroìfiq Dawam, 2003: 100). Namun dalam 

tulisan ini kata multikultural leìbih diartikan seìbagai keìragaman 

budaya seìbagai beìntuk dari keìragaman latar beìlakang seìseìo ìrang 

dalam keìhidupan beìrmasyarakat. 

Adapun peìmbahasan teìrkait deìngan nilai-nilai 

multikultural meìnurut Abdullah Aly teìrdapat keìseìsuaian antara 

nilai-nilai multikultural peìrseìktif Barat deìngan nilai-nilai 

multikultural peìrseìktif Islam. Namun deìmikian, sumbeìr keìbeìnaran 

dari nilai-nilai multikultural dalam peìrsfeìktif Barat beìrsumbeìr dari 

filsafat yang beìrtumpu pada hak-hak asasi manusia, seìmeìntaranilai- 



nilai multikultural dalam peìrsfeìkti Islam beìrsumbeìr pada wahyu 

(Aly, 2011: 124). Adapun peìmbagiannya teìrdapat pada tabe ìl 

beìrikut: 

Tabeìl 1.1: Peìrbeìdaan karakteìristik nilai Multikultural antara 

peìrseìpeìktif Barat dan peìrspeìktif Islam (Aly, 2011: 107). 

Karakteristik 
Nilai multikultural 

persfektif Barat 

Nilai multikultural 

persfektif Islam 

Beìrprinsip pada Deìmo ìkrasi, Al-musyawarah, al- 

deìmo ìkrasi, keìseìtaraan, keìseìtaraan dan musawa, dan al-‘adl 

dan keìadilan keìadilan. Lawannya;  

 Diskriminasi,  

 heìgeìmo ìni, dan  

 doìminasi.  

Beìroìrieìntasi keìpada Keìmanusiaan, Hablum min al-nas, 

keìmanusiaan, keìbeìrsamaan, dan al-ta’aruf, al- 

keìbeìrsamaan, dan keìdamaian. ta’awun, dan as- 

Keìdamaian Lawannya; Salam 

 Peìrmusuhan, koìnflik,  

 keìkeìrasan, dan mau  

 meìnang seìndiri.  

Meìngeìmbangkan Toìleìransi, eìmpati, Al-ta’adudiyat, al- 

sikap meìngakui, simpati, dan tanawwu’ al- 

meìneìrima dan soìlidaritas so ìsial. tasamuh, al-‘afw, dan 



Teìrkait deìngan muatan nilai-nilai multikultural dalam Islam, 

Proìf. Asseìgaf leìbih leìngkap dan teìrpeìrinci meìmbagi keì dalam tiga 

kateìgoìri. Peìrtama, nilai-nilai utama yang meìliputi: Tauhid 

(meìngeìsakan Tuhan), ummah (hidup beìrsama), rahmah (kasih 

sayang), al-musawah, taqwa (eìgalitarianism). Keìdua, nilai- nilai- 

nilai peìneìrapan: Ta’aruf, ihsan (saling meìngeìnal dan beìrbuat baik), 

tafahum (saling meìmahami), takrim (saling meìngho ìrmati), 

fastabiqul khayrat (beìrlo ìmba dalam keìbaikan), amanah (saling 

meìmpeìrcayai), husnuzhan (beìrfikir po ìsitif), tasamuh (toìleìransi), 

‘afw, magfirah (peìmbeìrian/peìrmo ìho ìnan ampun), sulh 

(peìrdamaian), islah (reìsoìlusi ko ìnflik). Keìtiga: nilai-nilai tujuan: 

silah, salam (peìrdamaian), layyin (leìmah leìmbut atau budaya anti- 

keìkeìrasan), dan ‘adl (keìadilan) (Asseìgaf, 2011: 313-314). 

Meìmpeìrhatikan rumusan peìngeìrtian para pakar di atas dapat 

disimpulkan bahwa peìndidikan multikultural adalah peìndidikan 

yang dibangun beìrdasarkan nilai-nilai inti dan sikap soìsial teìrteìntu. 

Matrik 1, meìnyeìbut ada 3 nilai inti yang teìrdapat dalam peìndidikan 

multikultural, yaitu: (1) Nilai deìmo ìkrasi,keìseìtaraan, dan keìadilan; 

(2) Nilai keìmanusiaan, keìbeìrsamaan, dan keìdamaian; (3) Sikap 

soìsial, yaitu: peìngakuan, peìneìrimaan, dan peìnghargaan keìpada 

oìrang lain. 



 

a) Nilai Deìmo ìkrasi, Keìseìtaraan, dan Keìadilan 

 

Keìtiga nilai ini meìrupakan keìniscayaan bagi masyarakat 

yang majeìmuk. Keìtiga nilai ini meìnggaris bawahi bahwa seìmua 

anggo ìta masyarakat meìmiliki hak yang sama untuk 

meìmpeìro ìleìh peìndidikan. Di beìbeìrapa neìgara beìrkeìmbang- 

seìpeìrti Afrika, Bangladeìs, Brazil, China, Meìsir, India, 

Indo ìneìsia, Meìxico ì, Nigeìria, dan Pakistan meìnurut hasil surveìy 

UNEìSCOì pada 2004 meìnunjukkan bahwa keìseìmpatan 

meìmpeìro ìleìh peìndidikan masih teìrbatas pada anak dari keìluarga 

keìlas meìneìngah keì atas. Anak-anak dari keìluarga miskin beìlum 

meìmpeìro ìleìh keìseìmpatan yang luas untuk meìngeìnyam 

peìndidikan. Fakta ini teìntu beìrtoìlak beìlakang deìngan nilai 

deìmo ìkrasi, keìseìtaraan, dan keìadilan dalam peìndidikan 

multikultural. 

Meìnurut Deìdeì Roìsyada, (2004: 18) nilai deìmo ìkrasi, 

keìseìtaraan, dan keìadilan ini seìjalan deìngan pro ìgram UNEìSCO ì 

teìntang eìducatioìn foìr all (EìFA), yaitu proìgram peìndidikan yang 

meìmbeìrikan peìluang yang sama keìpada seìmua anak untuk 

meìmpeìro ìleìh peìndidikan. Proìgram peìndidikan untuk seìmua ini, 

seìbeìnarnya tidak hanya teìrbatas pada peìmbeìrian keìseìmpatan 

yang sama keìpada seìmua anak untuk meìmpeìroìleìhpeìndidikan, 

meìlainkan juga beìrarti bahwa seìmua peìseìrta didik 



 

harus meìmpeìro ìleìh peìrlakuan yang sama untuk meìmpeìro ìleìh 

peìlajaran di dalam keìlas. 

b) Nilai Keìmanusiaan, Keìbeìrsamaan, dan Keìdamaian 

 

Beìbeìrapa studi diseìbutkan bahwa nilai-nilai 

keìmanusiaan, keìbeìrsamaan, dan keìdamaian meìrupakan nilai- 

nilai univeìrsal yang dibutuhkan o ìleìh seìtiap oìrang dalam 

masyarakat majeìmuk. Nilai keìmanusiaan adalah spirit yang 

meìneìmpatkan manusia dalam po ìsisi teìrtinggi dan beìrmartabat. 

Seìbagai manusia beìrmartabat, Nimro ìd Alo ìni (1999: 1) 

meìnyeìbut adanya 3 (tiga) prinsip dalam keìmanusiaan, yaitu: 

(1) oìtoìno ìmi, rasio ìnal, dan peìnghargaan untuk seìmua oìrang; 

 

(2) keìseìtaraan, keìsalingan, dan keìbeìrsamaan; seìrta (3) 

koìmitmeìn untuk meìmbantu seìmua oìrang dalam peìngeìmbangan 

poìteìnsinya. 

Oìrieìntasi keìmanusiaan ini reìleìvan deìngan koìnseìp 

peìndidikan dalam Islam, yang lazim dise ìbut deìngan hablum 

minan naas. Dalam ko ìnseìp ini manusia diteìmpatkan seìbagai 

makhluk teìrbaik (ahsanu taqwim) di antara makhluk-makhluk 

Allah di muka bumi ini. Paraleìl deìngan ko ìnseìp ini, Islam 

meìmpeìrkeìnalkan doìktrin teìntang peìntingnya meìmeìlihara 

keìlangsungan hidup manusia. Doìktrin ini, meìnurut Hassan 

Hanafi (2001: 101-5) meìncakup 5 (lima) tujuan yang asasi, 

yaitu: (1) peìmeìliharan dalam keìhidupan manusia seìbagai toìlo ìk 



 

ukur utama, (2) peìmeìliharaan akal pada manusia, (3) 

peìrjuangan untuk keìbeìnaran peìngeìtahuan, (4) meìnjunjung 

tinggi harkat manusia dan keìho ìrmatan masyarakat, seìrta (5) 

peìmeìliharaan keìseìjahteìraan individu dan keìlo ìmpo ìk. Keìlima hal 

di atas meìrupakan eìtika univeìrsal yang dapat dijadikan dasar 

untuk meìmbangun hubungan yang baik seìsama manusia 

(hablum minan al-nas) dalam rangka meìmeìlihara keìlangsungan 

hidup manusia di muka bumi ini. 

Oìrieìntasi lain bagi peìndidikan multikultural adalah 

keìbeìrsamaan. Keìbeìrsamaan di sini dipahami seìbagai sikap 

seìseìo ìrang teìrhadap oìrang lain, atau sikap seìseìo ìrang teìrhadap 

keìlo ìmpo ìk dan koìmunitas. Meìnurut Dariusz Do ìbrzanski (2004: 

5) bahwa di dalam keìbeìrsamaan teìrdapat keìsatuan peìrasaan 

(feìeìling) dan sikap (attitudeì) di antara individu yang beìrbeìda 

dalam keìlo ìmpo ìk-baik keìluarga, koìmunitas, suku, maupun keìlas 

soìsial. 

Teìrakhir, peìndidikan multikultural juga beìro ìrieìntasi 

keìpada nilai keìdamaian, yang meìrupakan cita-cita seìmua o ìrang 

yang hidup di teìngah-teìngah masyarakat yang heìteìroìgeìn. 

Keìdamaian lazim dipahami seìbagai keìadaan yang harmo ìnis 

tanpa adanya peìrmusuhan, koìnflik, dan keìkeìrasan (Eìncyclo ìeìdia 

oìf Wikipeìdia, 2006: 2). Beìrdasarkan keìdamaian hidup dalam 

suatu masyarakat dapat diwujudkan deìngan cara 



 

meìnghindari teìrjadinya keìkeìrasan, peìpeìrangan, dan tindakan 

meìmeìntingkan diri seìndiri. Peìngeìrtian peìndidikan 

multikultural beìrtugas untuk meìmbeìntuk mindseìt peìseìrta didik 

akan peìntingnya me ìmbangun keìhidupan so ìsial yang harmo ìnis 

tanpa adanya peìrmusuhan, koìnflik, keìkeìrasan, dan sikap 

meìmeìntingkan diri seìndiri. 

Keìhidupan so ìsial yang harmo ìnis dan peìnuh deìngan 

keìdamaian ini teìrnyata koìmpatibeìl deìngan doìktrin Islam 

teìntang as-salam. Do ìktrin ini meìngandung peìngeìrtian bahwa 

Islam meìnawarkan visi hidup yang harmo ìnis, damai, dan 

seìjahteìra di teìngah-teìngah keìlo ìmpo ìk masyarakat yang 

beìragam. Ko ìnsisteìn deìngan do ìktrin ini, Islam-antara lain 

meìlalui al-qur‟an surat al-Nahl: 125 dan Fushshilat: 34 

meìno ìlak adanya sikap hidup yang meìmbeìdakan antara „kita‟ 

dan „meìreìka‟. Kareìna beìrdasarkan keìdua ayat teìrseìbut, seìoìrang 

musuh meìrupakan so ìsoìk yang poìteìnsial untuk bisa meìnjadi 

teìman. Doìktrin Islam as-salam teìntang visi hidup yang 

harmo ìnis, damai, dan seìjahteìra ini dipeìrkuat oìleìh doìktrinIslam 

yang lain, yaitu doìktrin teìntang keìsatuan koìmunitas manusia. 

Doìktrin ini seìcara eìksplisit diteìmukan keìbeìradaannya dalam al- 

Qur‟an surat al-Baqarah: 213. Doìktrin ini meìnurut Abdul Aziz 

Sacheìdina (2001: 23)meìngandung 3 (tiga) peìsan mo ìral, yaitu: 

(1) bahwa manusia 



 

pada dasarnya adalah satu deìngan Satu Tuhan, (2) bahwa 

keìsatuan keìmanusiaan itu diikat oìleìh agama-agama yang 

dibawa o ìleìh para nabi, dan (3) bahwa fungsi wahyu itu seìbagai 

sarana untuk meìmeìcahkan peìrbeìdaan-peìrbeìdaan yang teìrjadi 

dalam ko ìmunitas antar iman. 

c) Sikap Meìngakui, Meìneìrima, dan Meìnghargai Keìragaman 

Keìhidupan di masyarakat yang maje ìmuk dipeìrlukan 

sikap soìsial yang poìsitif. Sikap so ìsial po ìsitif ini antara lain 

meìngambil beìntuk keìseìdiaan untuk meìngakui, meìneìrima, dan 

meìnghargai keìragaman. Peìndidikan multikultural meìmiliki 

peìrhatian kuat teìrhadap peìngeìmbangan sikap-sikap soìsial yang 

poìsitif teìrseìbut. 

Sikap meìneìrima, meìngakui, dan meìnghargai 

keìragaman yang akan dikeìmbangkan o ìleìh peìndidikan 

multikultural ini seìcara teìoìritik meìrupakan inti dari koìnseìp 

koìeìksisteìnsi dan pro ìeìksisteìnsi. Ko ìeìksisteìnsi beìrarti individu 

atau keìlo ìmpo ìk meìneìrima seìcara beìrdampingan dan 

meìmbeìrikan ruang keìpada o ìrang atau keìlo ìmpo ìk lain yang 

beìrbeìda latar beìlakang agama, eìtnik, budaya, dan bahasanya 

(Mari Fitzduff, 2005: 2). Sikap ini dapat dikeìmbangkan meìlalui 

toìleìransi, eìmpati, simpati, keìteìrampilan so ìsial dan meìnjauhkan 

diri dari sikap preìjudiceì dan steìreìoìtypeì keìpada oìrang lain 

dalam keìhidupan seìhari-hari. Seìmeìntara itu, sikap 



 

proì-eìksisteìnsi dapat dipahami seìbagai meìmbeìrikan apreìsiasi 

dan dukungan teìrhadap keìgiatan yang dilakukan oìleìh oìrang 

atau keìlo ìmpo ìk lain yang beìrbeìda latar beìlakang agama, eìtnik, 

bahasa, dan budaya. Dalam arti ini, masing-masing individu 

tidak hanya meìneìrima keìhadiran oìrang atau keìloìmpo ìk lain, 

meìlainkan juga proìaktif deìngan meìnghargai, meìndukung, dan 

turut meìngupayakan keìhadirannya. 

Leìbih dari itu, peìndidikan multikultural meìngheìndaki 

teìrciptanya pribadi-pribadi yang sadar akan adanya 

keìmajeìmukan budaya yang di dalamnya banyak teìrdapat 

peìrbeìdaan-peìrbeìdaan, dan tidak beìrheìnti pada sadar saja 

meìlainkan juga dapat meìngho ìrmati keìaneìkaragaman yang ada 

dalam rangka meìwujudkan keìrukunan dan keìdamaian. 

Hal ini seìnada deìngan apa yang dinyatakan oìleìh Dardi 

Hasyum, yang meìngeìmukakan bahwa peìndidikan multikultural 

adalah peìndidikan yang meìmpeìrhatikan seìcara sungguh- 

sungguh teìrhadap latar beìlakang peìseìrta didik baik dari aspeìk 

keìragaman suku (eìtnik), ras, agama (aliran keìpeìrcayaan) dan 

budaya (kultur). Peìngeìrtian dari meìmpeìrhatikan seìcara 

sungguh-sungguh di sini teìntu bukan hanya seìkeìdar 

meìmpeìrhatikan, atau sama halnya deìngan hanya meìngeìtahui 

bahwa latar beìlakang peìseìrta didik itu. Namun, leìbih dari itu, 

meìmpeìrhatikan dimaksud adalah tidak 



 

meìnjadikan peìrbeìdaan yang dimiliki itu meìnjadikan alasan 

untuk meìmbeìrikan peìrlakuan yang beìrbeìda diantara masing- 

masing peìseìrta didik. 

Seìmeìntara itu, Jameìs A. Banks meìnyatakan bahwa 

peìndidikan multikultural meìmiliki lima dimeìnsi yang saling 

beìrkaitan, yaitu: 

a) Coìnteìnt Inteìgratioìn, yaitu meìnginteìgrasi beìrbagai budaya 

dan keìlo ìmpo ìk untuk meìngilustrasikan ko ìnseìp meìndasar, 

geìneìralisasi dan teìoìri dalam mata peìlajaran atau disiplin 

ilmu. 

b) Theì Knoìwleìdgeì Coìnstructioìn Proìceìss, yaitu meìmbawa siswa 

untuk meìmahami, me ìnyeìlidiki, meìneìntukan bagaimana 

meìlibatkan peìneìrimaan budaya, dari beìrbagai bingkai 

peìrspeìktif yang deìngannya dibangun seìbuah koìntruksi 

peìngeìtahuan yang baru. 

c) An Eìquity Peìdagoìgy, yaitu meìnyeìsuaikan meìtoìdeì 

peìngajaran deìngan cara beìlajar siswa dalam rangka 

meìmfasilitasi preìstasi akadeìmik siswa yang beìragam baik 

dari seìgi ras, budaya ataupun strata so ìsial. 

d) Preìjudiceì Reìductioìn, yaitu fo ìkus pada karakteìr-karakteìr dan 

nilai-nilai keìbudayaan peìseìrta didik yang deìngannya 

peìndidik dapat meìmo ìdifikasi peìmbeìlajaran. 



 

e) An Eìmpoìweìring Schoìoìl Cultureì, yang bisa dilakukan deìngan 

meìlatih keìlo ìmpo ìk untuk beìrpartisipasi dalam oìlahraga, 

beìrinteìraksi deìngan seìluruh staff dan siswa yang beìrbeìda 

eìtnis dan ras dalam upaya meìnciptakan budaya akadeìmik. 

Keìlima dimeìnsi di atas adalah dime ìnsi peìndidikan 

multikultur yang diteìrapkan dalam suatu leìmbaga peìndidikan 

fo ìrmal yang seìtidaknya harus meìmpeìrhatikan sisteìm-sisteìm 

yang ada. Dari dimeìnsi di atas dapat dipahami bahwa 

peìndidikan multikultural tidak hanya meìngharuskan 

keìteìrlibatan peìndidik saja, meìlainkan seìmua koìmpo ìneìn yang 

ada di dalam leìmbaga itu harus diarahkan pada koìnseìp 

peìndidikan multikultural. Keìbijakan peìndidikan, yang harus 

meìndukung adanya nilai-nilai deìmo ìkrasi, keìadilan, keìseìtaraan, 

dan seìbagainya yang meìnceìrminkan sikap multikultural. 

Jika seìpintas meìlihat peìngeìrtian multikultural, ini sama 

halnya seìpeìrti peìngeìrtian plural. Peìngeìrtian plural yang beìrarti 

banyak/beìragam. Sama-sama meìngeìdeìpankan nilai toìleìransi 

dan meìnghargai. Pluralismeì adalah suatu paham yang 

beìrpeìndapat bahwa o ìrang dari ras, agama, poìlitik, antar 

goìlo ìngan, dapat hidup deìngan damai di seìbuah masyarakat. 

Seìdangkan multikultural yang beìrarti beìragam budaya. 

Multikulturalismeì adalah suatu paham yang meìnyatakan 



 

bahwa suatu masyarakat seìbaiknya teìrdiri dari banyak 

keìlo ìmpo ìk budaya. 

2) Seìjarah Keìlahiran Peìndidikan Multikultural 

 

Keìmunculan peìndidikan multikultural tidak dapat 

dileìpaskan deìngan peìristiwa geìrakan hak-hak sipil yang teìrjadi 

pada 1960-an di Ameìrika. Geìrakan ini muncul dilatarbeìlakangi 

oìleìh adanya praktik-praktik keìhidupan yang diskriminatif, baik di 

teìmpat-teìmpat publik, di rumah-rumah, di teìmpat keìrja, maupundi 

leìmbaga-leìmbaga peìndidikan, yang dilakukan oìleìh keìlo ìmpo ìk 

mayo ìritas teìrhadap keìlo ìmpo ìk mino ìritas (Abdullah, 2009:50). 

Geìma wacana peìndidikan multikultural teìrnyata juga 

meìngheìmbus sampai Indo ìneìsia. Seìjak tahun 2000, wacana 

peìndidikan multikultural mulai meìnggeìma di Indoìneìsia. Seìbagai 

meìdia wacana, diseìleìnggarakan beìrbagai diskusi, seìminar, dan 

woìrksho ìp, yang keìmudian disusul deìngan peìneìlitian seìrta 

peìneìrbitan buku dan jurnal yang beìrteìma multikulturalismeì. Pada 

tahun 2000, Jurnal Antroìpoìlo ìgi Indo ìneìsia Deìparteìmeìn 

Antroìpoìlo ìgi Univeìrsitas Indo ìneìsia meìngadakan simpo ìsium 

inteìrnasio ìnal di Makasar deìngan meìngungkap isu-isu yang 

beìrkaitan deìngan multikulturalismeì, yang meìliputi isu-isu 

deìmo ìkrasi hak-hak asasi manusia, keìwarganeìgaraan, peìndidikan, 

nasio ìnalismeì, koìnflik so ìsial, proìbleìm ideìntitas dan eìtnisitas, 

hubungan keìkuasaan deìngan reìspoìn lo ìkal teìrhadap keìragaman, 



 

dan lain-lain. Simpo ìsium seìrupa diseìleìnggarakan pada tahun 2001 

dan 2002 deìngan meìngambil teìmpat di Padang dan Deìnpasar. 

Seìtahun keìmudian, teìpatnya pada Juni 2003, Jurnal Antroìpoìlo ìgi 

Indo ìneìsia meìnyeìleìnggarakan woìksho ìp reìgio ìnal deìngan teìma: 

Multicultural Eìducatioìn in Soìutheìast Asian Natioìn: Sharing 

Eìxpeìrieìnceì (Abdullah, 2009:51). 

Tuntutan teìrhadap peìntingnya peìndidikan multikultural 

yang digeìmakan o ìleìh para peìmikir dan peìnulis peìndidikan di 

Indo ìneìsia meìndapat reìspo ìn yang po ìsitif dari pihak eìkseìkutif dan 

leìgislatif. Hal ini teìrbukti deìngan diundangkannya Undang- 

undang Reìpublik Indo ìneìsia Noì. 20 Tahun 2003 teìntang siste ìm 

peìndidikan Nasio ìnal yang meìngako ìmo ìdasi nilai-nilai hak asasi 

manusia dan seìmangat multikultural. Bahkan nilai-nilai teìrseìbut 

dijadikan seìbagai salah satu prinsip peìnyeìleìnggaraan peìndidikan 

Nasio ìnal, seìbagaimana yang teìrmaktub pada Bab III pasal 4: 

“peìndidikan diseìleìnggarakan seìcara deìmo ìkratis dan beìrkeìadilan 

seìrta tidak diskriminatif deìngan meìnjunjung tinggi hak asasi 

manusia, nilai keìagamaan, nilai kultural dan keìmajeìmukan 

bangsa”. 



 

Tabeìl 2.2. seìjarah keìlahiran peìndidikan multikultural (Abdullah, 

2009:53). 

Nama Neìgara Faktoìr Keìlahiran Meìdia 

Ameìrika (1960-an) -Praktik keìhidupan 

soìsial yang 

diskriminatif 

- sisteìm peìndidikan 

yang tidak adil 

- geìrakan hak-hak 

sipil 1960-an 

- Kajian meìlalui 

pusat-pusat studi 

eìtnik 

Neìgara Eìroìpa 

Beìlgia, Jeìrman, 

Peìrancis, Inggris, 

Beìlanda, Sweìdia 

(1980an) 

Praktik keìhidupan 

soìsial yang 

diskriminatif dan 

sisteìm peìndidikan 

yang tidak adil 

Tuntutan teìrhadap 

keìadilan dan 

deìmo ìkrasi dalam 

peìndidikan 

Australia (1975-an) Keìsadaran peìmeìrintah 

teìrhadap keìbutuhan 

peìndidikan 

multikultural 

Proìgram anti- 

rasismeì meìlalui 

peìndidikan 

Indoìneìsia (2000- 

an) 

Poìlitik peìnyeìragaman 

dan mo ìnoìkulturalismeì 

seìlama peìmeìrintahan 

oìrdeì baru. 

Kajian meìlalui 

simpo ìsium diskusi 

seìminar, woìrksho ìp, 

seìrta wacana ilmiah 

meìlalui ko ìran, 

jurnal, dan buku 

 

3) Praktik Peìndidikan Multikultural di Indoìneìsia 

 

Yaya dan Rusdiana (2015:256-266) meìnyatakan, 

sampai saat ini peìndidikan multikultural masih seìbatas wacana. 



 

Praktik peìndidikan multikultural di Indo ìneìsia tampaknya tidak 

dapat dilaksanakan seìratus peìrseìn ideìal seìpeìrti di Ameìrika 

Seìrikat walaupun ditinjau dari keìragaman budaya banyak 

keìmiripan. Hal ini diseìbabkan o ìleìh peìrjalanan panjang seìjarah 

peìnyeìleìnggaraan peìndidikan yang banyak dilatarbeìlakangi o ìleìh 

primo ìrdialismeì. Misalnya, peìndirian leìmbaga peìndidikan 

beìrdasarkan latar beìlakang agama, daeìrah, peìrseìoìrangan, 

ataupun keìlo ìmpo ìk. Oìleìh kareìna itu, praktik peìndidikan 

multikultural di Indo ìneìsia dapat dilaksanakan seìcara fleìksibe ìl 

deìngan meìngutamakan peìinsip-prinsip dasar multikultural. 

a) Beìntuk Peìndidikan Multikultural 

Adapun dan bagaimanapun beìntuk dan mo ìdeìl 

peìndidikan multikultural seìharusnya tidak dapat leìpas dari 

tujuan umum peìndidikan multikultural, yaitu: 

(1) Meìngeìmbangkan peìmahaman yang meìndasar teìntang 

proìseìs meìnciptakan sisteìm dan meìnyeìdiakan peìlayan 

peìndidikan yang seìtara. 

(2) Meìnghubungkan kurikulum deìngan karakteìr guru, 

peìdagoìgi, iklim keìlas, budaya seìko ìlah, dan ko ìnteìks 

lingkungan seìko ìlah untuk meìmbangun visi “lingkungan 

seìko ìlah yang seìtara”. 

Prinsip fleìksibilitas peìndidikan multikultural 

disarankan oìleìh Zamro ìni (2011:150). Ia meìngatakan 



 

bahwa sangat keìliru jika meìlaksanakan peìndidikan 

multikultural harus dalam beìntuk mata peìlajaran yang 

teìrpisah atau mo ìno ìlitik. Ia meìngusulkan agar peìndidikan 

multikultural dipeìrlakukan seìbagai peìndeìkatan untuk 

meìmajukan peìndidikan seìcara utuh dan meìnyeìluruh. 

Peìndidikan multikultural juga dapat dibeìrlakukan 

seìbagai alat bantu untuk meìnjadikan warga masyarakat leìbih 

toìleìran, beìrsifat inklusi, meìmiliki jiwa keìseìtaraan dalam 

hidup beìrmasyarakat, dan seìnantiasa beìrpeìndirian. 

Masyarakat seìcara keìseìluruhan akan leìbih baik keìtika warga 

masyarakat meìmbeìrikan ko ìntribusi seìsuai deìngan 

keìmampuan dan keìseìtaraan yang dimiliki bagi masyarakat 

seìbagai keìutuhan. 

Pandangan Zamro ìni (2011:152), peìndidikan 

multikultural diusulkan untuk dapat dijadikan intrume ìn 

reìkayasa so ìsial meìlalui peìndidikan fo ìrmal. Artinya, institusi 

seìko ìlah harus beìrpeìran dalam meìnanamkan keìsadaran hidup 

dalam masyarakat multikultural seìrta meìngeìmbangkan sikap 

teìnggang rasa dan toìleìransi untuk meìwujudkan keìbutuhan 

seìrta keìmampuan beìkeìrja sama deìngan seìgala peìrbeìdaan 

yang ada. 

Yaya dan Rusdiana (2015:274), seìkoìlah harus 

dipandang seìbagai suatu masyarakat, masyarakat keìcil. 



 

Artinya, yang ada di masyarakat harus ada pula di seìko ìlah. 

Peìrseìpeìktif seìko ìlah seìbagai masyarakat keìcil meìmiliki 

karakteìristik yang teìrwujud dalam bakat dan minat seìrta 

aspirasi yang meìnjadi hak siswa. 

Pada leìveìl seìko ìlah, deìngan adanya beìrbagai 

peìrbadaan yang dimiliki tiap-tiap individu, seìkoìlah harus 

meìmeìrhatikan: 

(1) Seìtiap siswa meìmiliki keìbutuhan peìrkeìmbangan yang 

beìrbeìda-beìda, teìrmasuk keìbutuhan peìrso ìnal dan so ìsial. 

(2) Keìbutuhan vo ìkasi dan karieìr. 
 

(3) Keìbutuhan psiko ìlo ìg dan peìrkeìmbangan mo ìral spiritual. 

 

Pada leìveìl masyarakat, yang keìbutuhannya peìrlu 

dipeìnuhi me ìncangkup: 

(1) Keìbutuhan akadeìmis 
 

(2) Keìbutuhan psikoìlo ìgis 

 

(3) Keìbutuhan keìbeìrsamaan 

 

(4) Keìbutuhan rasa aman 

 

Pada prinsip peìndidikan harus dapat meìmeìnuhi 

keìbutuhan teìrseìbut. Seìkoìlah harus dapat dijadikan teìmpat 

yang aman, meìmiliki suasana keìkeìrabatan, dan teìrdapat 

seìmangat saling meìndukung (Yaya dan Rusdiana 2015:274). 



 

Beìrkaitan deìngan itu, proìseìs peìmbeìlajaran 

diarahkan pada peìngeìmbangan individu seìcara utuh yang 

meìncangkup inteìleìktual, soìsial, dan mo ìral spiritual. Teìkanan 

dan do ìroìngan siswa untuk beìkeìrja keìras tidak hanya beìrsifat 

eìkstrinsik, teìtapi juga harus diteìkankan pada peìnggunaan 

intrinsic moìtivatioìn (Yaya dan Rusdiana 2015:276). 

b) Peìrspeìktif Hasil Peìmbeìlajaran Peìndidikan Multikultural 

Beìrdasarkan peìrseìpeìktif hasil peìmbeìlajaran, 

peìndidikan multikultural me ìmiliki tiga sasaran yang 

dikeìmbangkan pada diri seìtiap siswa, yaitu seìbagai beìrikut: 

(1) Peìngeìmbangan ideìntitas kultural, yaitu ko ìmpeìteìnsi 

yang dimiliki siswa untuk meìngideìntifikasi dirinya 

deìngan eìtnis teìrteìntu. Ko ìmpeìteìnsi ini meìncangkup 

peìngeìtahuan, peìmahaman, dan keìsadaran akan 

keìlo ìmpo ìk eìtnis seìrta meìnimbulkan keìbanggaan dan 

peìrcaya diri seìbagai warga keìlo ìmpo ìk eìtnis teìrteìntu. 

(2) Hubungan inteìrpeìrso ìnal, yaitu koìmpeìteìnsi untuk 

meìlakukan hubungan deìngan keìlo ìmpo ìk eìtnis lain, 

deìngan seìnantiasa meìndasarkan pada peìrsamaan dan 

keìseìtaraan seìrta meìnjauhi sifat prasangka dan 

steìreìoìtypeì. 



 

(3) Meìmbeìrdayakan diri seìndiri, yaitu keìmampuan untuk 

meìngeìmbangan seìcara teìrus-teìrusan apa yang dimiliki 

beìrkaitan deìngan keìhidupan multikultural. 

c) Ko ìmpeìteìnsi Kultural 

 

Seìcara deìtail, ko ìmpeìteìnsi kultural meìncangkup hal- 

hal beìrikut: 

(1) Ko ìmpeìteìnsi individu untuk meìneìrima, meìngho ìrmati, 

dan meìmbangun keìrja sama deìngan siapa pun yang 

meìmiliki peìrbeìdaan dari dirinya. 

(2) Ko ìmpeìteìnsi kultural meìrupakan hasil dari keìsadaranatas 

peìngeìtahuan dan “bias kultural” yang dimilikinya atau 

seìbagai faktoìr yang meìmpeìngaruhi peìrbeìdaan kultur. 

(3) Proìseìs peìngeìmbangan koìmpeìteìnsi kultural meìmeìrlukan 

peìngeìmbangan peìngeìtahuan, keìteìrampila, sikap, dan 

peìrilaku yang meìmungkinkan seìseìo ìrang meìmahami dan 

beìrinteìraksi seìcara eìfisieìn deìngan o ìrang yang meìmiliki 

peìrbeìdaan kultur. 

d) Peìndidikan Multikultural Beìrbasis Karakteìr Keì-Indoìneìsiaan 

Dalam meìngeìmbangkan peìndidikan  multikultural 

teìrseìbut, Burneìtt (Naim dan Sauqi, 2008:213) 

meìngeìmbangkan eìmpat nilai. Keìeìmpat nilai teìrseìbut, antara 

lain: 



 

(1) Apreìsiasi teìrhadap keìnyataan pluralitas budaya dalam 

masyarakat. 

(2) Peìngakuan teìrhadap harkat dan martabat manusia dan 

hak asasi manusia. 

(3) Peìngeìmbangan tanggung jawab masyarakat dunia. 

 

(4) Peìngeìmbangan tanggung jawab manusia teìrhadap 

planeìt bumi. 

Meìnurut Naim dan Sauqi (2008:216), nilai-nilai 

teìrseìbut dapat diado ìpsi dalam prinsip dasar peìngeìmbangan 

mo ìdeìl peìmbeìlajaran beìrbasis peìndidikan multikultural keì- 

Indo ìneìsiaan seìbagai beìrikut: Peìndidikan multikultural 

seìbaiknya dimulai dari diri seìndiri. Prinsip ini meìneìkankan 

bahwa peìndidikan multikultural harus dimulai dari 

peìngeìnalan teìrhadap jati diri seìndiri. Peìnanaman bahwa diri 

peìseìrta didik meìrupakan bagian dari warga bangsa 

meìrupakan hal peìnting. Rasa bangga Indo ìneìsia harus 

meìnjadi pijakan. 

(1) Peìndidikan Multikultural Heìndaknya Tidak 

Meìngeìmbangkan Sikap Eìtnoìseìntris Keìsukuan 

Peìndidikan multikultural heìndaknya 

dikeìmbangkan agar peìmbeìlajar tidak meìngeìmbangkan 

sikap eìtnoìseìntris keìsukuan dan seìbaliknya meìmbangun 

keìsadaran hidup dalam lingkup keìbangsa-Indo ìneìsiaan. 



 

Deìngan meìngeìmbangkan sikap yang noìn-eìtnoìseìntris, 

keìbeìncian dan ko ìnflik antar eìtnis dapat dihindarkan 

kareìna peìrasaan satu bangsa. Peìndidikan multikultural 

beìrtujuan meìmbangun keìsadaran yang tidak beìrsifat 

eìgoìseìntris yang meìngunggulkan diri dan keìlo ìmpoìknya 

dan meìreìndahkan keìlo ìmpo ìk lain. Keìsadaran satu bangsa 

meìskipun beìrbeìda keìlo ìmpo ìk soìsial meìrupakan hal 

peìnting untuk ditumbuh keìmbangkan seìbagai jeìmbatan 

jiwa nasio ìnalismeì (Naim dan Sauqi 2008:216). 

(2) Peìndidikan Multikultural Dikeìmbangkan Seìcara 

Inteìgratif 

Peìndidikan multikultural dikeìmbangkan seìcara 

inteìgratif. Kurikulum peìndidikan multikultural 

meìnjangkau seìluruh isi peìndidikan. Kurikulum 

peìndidikan multikultural harus teìrinteìgrasi keì dalam 

seìmua mata peìlajaran, seìpeìrti bahasa, ilmu peìngeìtahuan 

soìsial, sains, peìndidikan jasmani, keìseìnian, dan mata 

peìlajaran. 

(3) Peìndidikan Multikultural Harus Meìnghasilkan 

Peìrubahan 

Peìndidikan multikultural harus meìnghasilkan 

peìrubahan dalam beìntuk peìrubahan sikap meìlalui 



 

peìmbiasaan. Praktik peìmbeìlajaran dideìsain dalam 

suasana masyarakat beìlajar yang meìnghargai peìrbeìdaan, 

toìleìransi, dan tujuan beìrsama meìncintai bangsa dan 

neìgara. Untuk meìncapai suasana deìmikian, 

peìmbeìlajaran harus beìroìrieìntasi pada proìseìs. Misalnya, 

beìrmain peìran, simulasi, diskusi, peìmbeìlajaran 

koìoìpeìratif, dan peìmbeìlajaran partisipatoìris (Naim dan 

Sauqi 2008:217). 

(4) Peìndidikan Multikultural Harus Meìncangkup Reìalitas 

Soìsial 

Beìrdasarkan uraian di atas, pada prinsipnya 

peìndidikan multikulturalismeì di Indo ìneìsia peìrlu meìnggali 

nilai-nilai keìi-Indo ìneìsiaan, meìncangkup agama, eìtnis, suku, 

dan keìbudayaan peìseìrta didik seìbagai keìyakinan meìreìka 

yang meìngajarkan bahwa peìrbeìdaan adalah fitrah Tuhan. 

Dalam seìgala peìrbeìdaan, rasa cinta dan kasih sayang seìsama 

manusia meìrupakan hal yang harus teìrus ditumbuhkan. 

Ko ìnseìp ini, peìndidikan mampu meìnciptakan toìleìransi, 

tindakan saling meìno ìlo ìng, peìrdamaian, danmeìningkatkan 

kualitas keìmanusiaan deìngan po ìla peìmbeìlajaran yang 

meìmiliki visi dan tindakan peìmbiasaan di seìmua satuan 

peìndidikan (Yaya dan Rusdiana 2015:264). 



 

Di samping itu, peìndidikan multikultural yang 

beìrbasis karakteìr keì-Indoìneìsiaan peìrlu meìneìrapkan 

peìmbeìlajaran multikultural dilakukan deìngan peìmbeìntukan 

poìla pikir, sikap, tindakan, dan peìmbiasaan seìhingga muncul 

keìsadaran keìbanggaan seìbagai bangsa, keìmandirian, dan 

keìbeìranian seìbagai bangsa, keìsadaran keìho ìrmatan seìbagai 

bangsa, keìsadaran meìlawan peìnjajahan, keìsadaran 

beìrko ìrban deìmi bangsa, keìsadaran nasio ìnalismeì bangsa lain, 

dan keìsadaran keìdaeìrahan meìnuju keìbangsaan. 

Bangsa yang beìsar hanya dapat diwujudkan meìlalui 

karakteìr manusia yang kuat. Karakteìr keì-Indoìneìsiaanmeìlalui 

peìndidikan multikulturalismeì inilah salah satu harapan 

meìnuju Indo ìneìsia beìsar pada masa deìpan deìngan keìyakinan 

koìleìktif seìbagai bangsa. 

e) Peìranan Seìkoìlah dalam Peìneìrapan Peìndidikan Multikultural 

Seìkoìlah seìbagai salah leìmbaga peìndidikan beìrfungsi 

meìnanamkan keìsadaran di kalangan geìneìrasi muda akan 

ideìntitas dirinya, ideìntitas ko ìleìktifnya, seìrta meìnumbuhkan 

calo ìn warga neìgara yang baik dan teìrpeìlajar dalam 

masyarakat yang ho ìmo ìgeìn ataupun majeìmuk. Seìmeìntara 

itu, guru beìfungsi untuk meìlatih dan meìndisiplinkan pikiran 

peìseìrta didik, meìmbeìrikan peìndidikan mo ìral dan agama, 



 

meìnanamkan keìsadaran nasio ìnalismeì dan patrioìtismeì, 

meìnjadi warga neìgara yang baik (Umar, 2016:77). 

Meìnurut Yaya dan Rusdiana (2015:278), dalam 

peìrannya guru diharapkan pada beìrbagai keìsulitan untuk 

meìmpreìdiksi karakteìristik masyarakat yang akan datang.Hal 

ini diseìbabkan pada eìra glo ìbal ini peìrkeìmbangan masyarakat 

tidak linieìr lagi seìhingga meìmeìrlukan peìndidikan dan guru 

yang meìmiliki peìran dan keìsadaran multkultural, yaitu 

keìsadaran untuk meìmbeìrikan peìlayanan peìndidikan keìpada 

oìrang-oìrang yang meìmiliki keìbutuhan beìrbeìda. Untuk itu, 

peìran guru dan pihak seìkoìlah dipeìrlukan meìmeìnuhi beìrbagai 

keìbutuhan peìseìrta didik, antara lain seìbagai beìrikut: 

(1) Meìmbangun Paradigma Keìbeìragaman 

 

Meìnurut Yaya dan Rusdiana (2015:280), guru 

meìrupakan faktoìr peìnting dalam meìngimpleìmeìntasikan 

nilai-nilai keìbeìragaman yang inklusi dan mo ìdeìrat di 

peìrseìkoìlahan. Hal ini diseìbabkan guru yang meìmiliki 

paradigma peìmahaman keìbeìragaman yang mo ìdeìratakan 

mampu meìngajarkan dan meìngimpleìmeìntasikan nilai- 

nilai keìbeìragaman keìpada peìseìrta didik di seìkoìlah.Peìran 

guru dan leìmbaga seìko ìlah dalam hal ini, yaitu; 



 

(a) Guru harus mampu beìrsikap deìmo ìkratis. Artinya, 

dalam seìgala tingkah lakunya, baik sikap maupun 

peìrkataannya tidak diskriminatif (beìrsikap tidak adil 

atau meìnyinggung) peìseìrta didik yang meìnganut 

agama yang beìrbeìda deìngannya. 

(b) Guru seìharusnya meìmiliki keìpeìdulian yang tinggi 

teìrhadap keìjadian-keìjadian teìrteìntu yang 

beìrhubungan deìngan agama. 

Meìnurut Yaya dan Rusdiana (2015:278), Seìlain 

guru peìran seìko ìlah juga sangat peìnting dalam 

meìmbangun lingkungan peìndidikan yang pluralis dan 

toìleìran teìrhadap seìmua peìmeìluk agama. Oìleìh seìbab itu, 

seìko ìlah seìbaiknya meìmeìrhatikan hal-hal beìrikut: 

(a) Seìbaiknya seìko ìlah meìmbuat dan meìneìrapkan 

peìraturan lo ìkal, yaitu peìraturan seìko ìlah yang 

diteìrapkan seìcara khusus di seìko ìlah teìrteìntu. Deìngan 

diteìrapkannya peìraturan ini diharapkanseìmua unsur 

yang ada, seìpeìrti guru, keìpala seìko ìlah, peìgawai 

administrasi, dan peìseìrta didik dapat beìlajar untuk 

seìlalu meìnghargai o ìrang lain yang beìrbeìda agama di 

lingkungan meìreìka. 

(b) Untuk meìmbangun rasa saling peìngeìrtian beìragama 

antar peìseìrta didik, seìko ìlah diharapkan beìrpeìran 



 

aktif dalam meìnggalakkan dialo ìg keìagamaandeìngan 

bimbingan guru-guru. 

(c) Buku-buku peìlajaran yang digunakan dan diteìrapkan 

di seìko ìlah seìbaiknya adalah buku-buku yang dapat 

meìmbangun wacana peìseìrta didik teìntang 

peìmahaman keìbeìragamaan yang mo ìdeìrat. 

(2) Meìnghargai Keìragaman Bahasa 

 

Guru harus meìmiliki sikap meìnghargai 

“keìragaman bahasa” dan meìmpraktikkan nilai-nilai 

teìrseìbut di seìko ìlah seìhingga dapat meìmbangun sikap 

peìseìrta didik agar meìreìka seìlalu meìnghargai o ìrang lain 

yang meìmiliki bahasa, akseìn, dan dialeìk yang beìrbeìda. 

Oìleìh kareìna itu, guru harus meìnunjukkan sikap dan 

tingkah laku yang seìlalu meìnghargai peìrbeìdaan bahasa 

yang ada. Deìngan deìmikian, diharapkan peìseìrta didik 

akan meìmpeìlajari dan meìmpraktikkan sikap yang sama 

(Yaya dan Rusdiana 2015:280). 

(3) Meìmbangun Seìnsitivitas Geìndeìr 

 

Meìnurut Yaya dan Rusdiana (2015:281), dalam 

peìndidikan multikultural, peìndidikan meìmiliki peìran 

yang sangat strateìgis untuk meìmbangun keìsadaran 

peìseìrta didik teìntang peìntingnya meìnjunjung tinggi hak- 

hak peìreìmpuan dan meìmbangun sikap anti diskriminasi 



 

teìrhadap kaum peìreìmpuan. Oìleìh kareìna itu, gurudituntut 

untuk meìmiliki peìran dalam meìmbangun keìsadaran 

peìseìrta didik teìrhadap nilai-nilai keìsadaran geìndeìr dan 

sikap anti diskriminasi teìrhadap kaum peìreìmpuan di 

seìko ìlah deìngan cara beìrikut; 

(a) Guru harus meìmiliki wawasan yang cukup teìntang 

keìseìtaraan geìndeìr. Wawasan ini peìnting kareìna guru 

meìrupakan figur utama yang meìnjadi pusatpeìrhatian 

peìseìrta didik di keìlas seìhingga diharapkan mampu 

beìrsikap adil dan tidak diskriminatif teìrhadap peìseìrta 

didik peìreìmpuan ataupun laki-laki. 

(b) Guru harus mampu meìmpraktikkan nilai-nilai 

keìadilan geìndeìr seìcara langsung di keìlas atau di 

seìkoìlah. 

(c) Seìnsitif teìrhadap peìrmasalahan geìndeìr di dalam 

ataupun di luar keìlas. 

Meìnurut Yaya dan Rusdiana (2015:283), seìkoìlah 

juga meìmiliki peìran yang sangat peìnting dalam 

meìnanamkan nilai-nilai teìntang keìseìtaraan dan keìadilan 

geìndeìr deìngan cara beìrikut; 

(a) Seìkoìlah harus meìmiliki seìkaligus meìneìrapkan 

undang-undang seìko ìlah anti diskriminasi geìndeìr. 



 

(b) Seìkoìlah harus beìrpeìran aktif untuk meìmbeìrikan 

peìlatihan geìndeìr teìrhadap seìluruh staf, teìrmasuk 

guru dan peìseìrta didik agar peìnanaman nilai-nilai 

teìntang peìrsamaan hak dan sikap anti diskriminasi 

geìndeìr dapat beìrjalan deìngan eìfeìktif. 

(c) Untuk meìmupuk dan meìnggugah keìsadaran peìseìrta 

didik teìntang keìseìtaraan geìndeìr dan sikap anti 

diskriminasi teìrhadap kaum peìreìmpuan, pihak 

seìko ìlah dapat meìngadakan seìminar atau keìgiatan 

soìsial lainnya yang beìrkaitan deìngan peìngeìmbangan 

keìseìtaraan geìndeìr. 

(4) Meìmbangun Sikap Keìpeìdulian Soìsial 

 

Meìnurut Ngainun Naim (2010:60), guru dan 

seìko ìlah meìmiliki peìran teìrhadap seìgala beìntuk keìtidak- 

adilan so ìsial, eìko ìno ìmi, dan poìlitik yang ada di dalam 

ataupun di luar lingkungan seìkitarnya; 

(a) Guru harus meìmiliki wawasan yang cukup teìntang 

beìrbagai macam feìno ìmeìna so ìsial yang ada di 

lingkungan para peìseìrta didiknya, teìrutama yang 

beìrkaitan deìngan masalah keìmiskinan, 

peìngangguran, para siswa yang tidak dapat 

meìlanjutkan seìko ìlah, ko ìrupsi, peìnggusuran, dan lain- 

lain. 



 

(b) Guru dapat meìneìrapkan sikap teìrseìbut di seìko ìlah atau 

di keìlas, deìngan cara beìrsikap adil keìpada seìluruh 

siswa tanpa harus meìngistime ìwakan salah satu dari 

meìreìka meìskipun latar beìlakang status soìsial meìreìka 

beìrbeìda. 

Meìnurut Yaya dan Rusdiana (2015:288), pihak 

seìko ìlah seìbaiknya meìmbuat dan meìneìrapkan peìraturan 

feìno ìmeìna keìtidak-adilan so ìsial, eìko ìno ìmi, dan poìlitik 

yang ada di seìkitar meìreìka. Peìraturan teìrseìbut diharapkan 

dapat meìmbangun sikap siswa untuk peìrcaya diri, 

meìnghargai o ìrang lain, dan beìrtanggung jawab. 

Meìnurut Murniata Agustina (2015:128), 

keìgiatan lain yang dapat dilaksanakan o ìleìh pihak 

seìko ìlah adalah meìnyeìleìnggarakan acara bakti so ìsial atau 

aksi nyata lainnya seìcara bulanan atau tahunan.Peìseìrta 

didik dapat meìrasakan peìrmasalahan masyarakat yang 

ada di seìkitar atau di luar lingkungan. 

(5) Meìmbangun Sikap Anti Diskriminasi Eìtnis 

 

Meìnurut Murniata Agustina (2015:134), Guru 

beìrpeìran sangat peìnting dalam meìnumbuhkan 

seìnsitivitas anti diskriminasi teìrhadap eìtnis lain di 

seìko ìlah. Oìleìh seìbab itu, seìoìrang guru dituntut untuk; 



 

(a) Meìmiliki peìmahaman dan wawasan yang cukup 

teìntang sikap anti diskriminasi eìtnis seìhingga dapat 

meìmbeìrikan co ìntoìh seìcara langsung meìlalui sikap 

dan peìrilakunya yang tidak meìmihak atau tidak 

beìrlaku diskrimanatif teìrhadap peìseìrta didik yang 

meìmiliki latar beìlakang eìtnis atau ras teìrteìntu. 

(b) Meìmbeìrikan peìrlakuan adil teìrhadap seìluruh peìseìrta 

didik yang ada. Diharapkan peìseìrta didik meìnirudan 

beìrlatih untuk beìrsikap dan beìrtingkah laku adil 

teìrhadap teìman-teìmannya yang beìrbeìda eìtnis. 

Pihak seìko ìlah seìbaiknya beìrpeìran aktif dalam 

meìmbangun peìmahaman dan keìsadaran siswa teìntang 

peìntingnya sikap meìnghargai dan anti diskriminasi 

teìrhadap eìtnis lain meìlalui cara meìmbuat pusat kajian 

atau fo ìrum dialo ìg untuk meìnggagas hubungan yang 

harmo ìnis antar eìtnis. 

(6) Meìmbangun Sikap Anti Diskriminasi Teìrhadap 

Peìrbeìdaan Keìmampuan 

Meìnurut Murniata Agustina (2015:54), Pada 

aspeìk ini guru seìbagai peìnggeìrak utama keìsadaran peìseìra 

didik agar seìlalu meìnghindari sikap yang diskriminatif 

teìrhadap peìrbeìdaan keìmampuan peìseìrta didik, baik di 

dalam maupun di luar keìlas, teìrmasuk di 



 

luar seìko ìlah. Deìngan meìmbeìrikan co ìntoìh seìcara 

langsung keìpada peìseìrta didik diharapkan peìseìrta didik 

dapat meìnco ìntoìh, meìneìrapkan, dan meìmbangun 

keìsadaran untuk tidak meìlakukan tindakan yang 

diskriminatif teìrhadap meìreìka yang meìmiliki peìrbeìdaan 

keìmampuan seìhingga dapat saling meìmahami, 

meìngho ìrmati, dan meìnghargai. 

Deìmikian pula, seìkoìlah harus mampu meìnjadi 

institusi yang meìmbangun sikap peìseìrta didik yang seìlalu 

meìnghargai o ìrang lain yang meìmiliki keìmampuan 

beìrbeìda deìngan cara: 

(a) Meìmbuat dan meìneìrapkan peìraturan seìkoìlah yang 

meìneìkankan bahwa seìko ìlah meìneìrima para peìseìrta 

didik yang “no ìrmal” dan meìmiliki keìmampuan 

beìrbeìda. 

(b) Meìnyeìdiakan peìlayanan khusus, seìpeìrti guru deìngan 

keìteìrampilan khusus untuk meìnangani peìseìrta didik 

yang meìmiliki peìrbeìdaan keìmampuan dan 

meìnyeìdiakan fasilitas khusus, seìpeìrti ruangan 

khusus, teìmpat duduk khusus atau fasilitas khusus 

lainnya. 

(c) Meìmbeìrikan palatihan bagi guru-guru dan staf 

teìntang cara beìrsikap dan cara meìnghadapi peìseìrta 



 

didik yang meìmiliki peìrbeìdaan keìmampuan di 

seìko ìlah teìrseìbut. 

(7) Meìmbangun Sikap Anti Diskriminasi Umur 

 

Seìkoìlah seìharusnya meìneìrapkan peìraturan yang 

intinya meìnyatakan bahwa seìgala beìntuk diskriminasi 

teìrhadap umur teìrteìntu dilarang keìras di seìkoìlah dan 

meìwajibkan keìpada peìseìrta didik untuk seìlalu saling 

meìmahami dan meìngho ìrmati peìrbeìdaan umur yang ada 

di seìkitar meìreìka. Seìkoìlah seìbaiknya tidak meìmbeìrikan 

batasan umur teìrteìntu bagi seìseìo ìrang yang akan masuk 

dan beìlajar di seìko ìlah teìrseìbut apabila yang beìrsangkutan 

meìmiliki keìmampuan dan keìmauan seìpeìrti yang teìlah 

diatur dalam undang-undang seìko ìlah atau neìgara 

(Murniata Agustina, 2015:55). 

Guru dituntut meìmiliki peìmahaman dan 

wawasan yang luas teìntang peìntingnya sikap yang tidak 

diskriminatif teìrhadap oìrang lain yang beìrbeìda umur 

diharapkan dapat meìmpeìrmudah guru untuk 

meìmbeìrikan co ìntoìh dan bimbinngan teìntang beìrsikap 

keìpada oìrang yang beìrbeìda umur. Misalnya, guru harus 

dapat meìmbeìrikan peìrhatian yang sama teìrhadap peìseìrta 

didiknya tanpa harus meìmbeìdakan anak yang leìbih tua 

deìngan yang leìbih muda (Murniata Agustina 2015:57). 
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2.3. Pondok Pesantren 

a. Pengertian Pondok Pesantren 

Poìndo ìk peìsantreìn beìrasal dari dua kata, yaitu poìndo ìk 

dan peìsantreìn. Poìndo ìk beìrasal dari bahasa arab Funduq yang 

beìrarti teìmpat meìnginap, atau asrama. Seìdangkan peìsantreìn 

beìrasal dari kata santri yang diawali awalan pe ì- diakhiri -an 

yang meìmpunyai arti teìmpat tinggal santri (Muhammad Idris 

Usman, 2013:103). Seìdangkan meìnurut para ahli, seìcara 

teìrmino ìlo ìgi peìngeìrtian peìsantreìn seìbagai beìrikut: 

1) Dho ìfieìr meìmbeìrikan peìngeìrtian seìbuah asrama peìndidikan 

islam tradisio ìnal dimana para siswanya tinggal beìrsama dan 

beìlajar di bawah bimbingan seìseìo ìrang (atau leìbih) guru leìbih 

dikeìnal deìngan seìbutan Kiai. Asrama para siswa teìrseìbut 

beìrada dalam lingkungan koìmpleìk peìsantreìn dimana Kiai 

beìrteìmpat tinggal juga meìnyeìdiakan seìbuah masjid untuk 

beìribadah, ruang untuk beìlajar dan keìgiatan-keìgiatan lain 

Taufik Abdullah meìndeìfinisikan peìsantreìn adalah teìmpat 

untuk meìmbina teìmpat untuk meìmbina manusia meìnjadi 

oìrang baik, deìngan sisteìm asrama, para santri dan kiai hidup 

dalam lingkungan yang keìtat deìngan disiplin. KH. Imam 

Zarkasih meìngartikan peìsantreìn seìbagai leìmbaga peìndidikan 

islam deìngan sisteìm asrama atau poìndo ìk, dimana kiai 

seìbagai seìntral figur, masjid seìbagai pusat keìgiatan yang 

meìnjiwainya, dan peìngajaran agama Islam dibawah 

bimbingan kiai yang diikuti santri seìbagai keìgiatan seìbagai 

keìgiatan umatnya. 

2) Poìndo ìk peìsantreìn meìrupakan leìmbaga peìndidikan islam 

untuk meìmpeìlajari, meìmahami, meìndalami, dan 

meìngamalkan ajaran Islam deìngan meìneìkankan peìntingnya 

mo ìral keìagamaan seìbagai peìdo ìman prilaku seìhari hari. 

Poìndo ìk peìsantreìn meìrupakan leìmbaga peìndidikan 
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islam untuk meìmpeìlajari, meìmahami, meìndalami, dan 

meìngamalkan ajaran Islam deìngan meìneìkankan peìntingnya 

mo ìral keìagamaan seìbagai peìdo ìman prilaku seìhari hari. 

Leìmbaga peìndidikan pada awal masuknya Islam beìlum 

beìrnama peìsantreìn, seìbagaimana dikeìmukakan o ìleìh 

MarwanSaridjo ì pada abad keì-7 atau abad peìrtama hijriyah 

dikeìtahui teìrdapat koìmunitas muslim di Indo ìneìsia, namun 

beìlum meìngeìnal leìmbaga peìndidikan peìsantreìn. Leìmbaga 

peìndidikan yang ada pada masa awal-awal itu adalah masjid 

atau yang leìbih dikeìnal deìngan nama meìunasah di Aceìh, 

teìmpat masyarakat muslim beìlajar agama. Leìmbaga 

peìsantreìn yang kita keìnal seìkarang beìrasal dari Jawa. 

Sampai akhir abad 20 leìmbaga peìndidikan 

peìsantreìn teìrus meìngalami peìrkeìmbangan. Peìsantreìn tidak 

hanya meìngajarkan ilmu-ilmu agama teìtapi juga 

meìngajarkan ilmu-ilmu umum. Seìlain itu juga muncul 

peìsantreìn-peìsantreìnyang meìnghususkan ilmu-ilmu teìrteìntu 

seìpeìrti khusus untuk tahfidz al- Quran, ipteìk, keìteìrampilan 

atau kadeìrisasi geìrakan-geìrakan Islam. Peìrkeìmbangan mo ìdeìl 

peìndidikan peìsantreìn di peìsantreìn ini didukung deìngan 

peìrkeìmbangan eìleìmeìn-eìleìmeìnnya. Jika peìsantreìn awal 

cukup deìngan masjid dan asrama, peìsantreìn mo ìdeìrn 

meìmiliki keìlas-keìlas, dan sarana prasarana yang cukup 

canggih. 

Dho ìfeìr meìnyatakan bahwa ada dua mo ìdeìl peìsantreìn 

yang beìrpeìngaruh, yaitu peìsantreìn salafi dan peìsantreìn 

khalafi. Dari dua mo ìdeìl peìsantreìn ini meìmpunyai deìfinisi 

yang beìrbeìda, yaitu: 

1) Peìsantreìn Salafi 

Moìdeìl peìsantreìn salafi sampai saat ini masih 

meìmpeìrtahankan sisteìm peìngajaran so ìroìgan, weìtoìnan, 

dan bando ìngan kareìna beìrpeìdo ìman pada hakeìkat tujuan 
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peìndidikan peìsantreìn bukan meìngajar keìpeìntingan 

duniawi, teìtapi ditanamkan pada meìreìka bahwa beìlajar 

adalah seìmata- mata keìwajiban dan peìngabdian keìpada 

tuhan. 

2) Peìsantreìn Khalafi 

Moìdeìl peìsantreìn khalafi ini meìmasukkan peìlajaran 

umum dalam madrasah pada lingkungan peìsantreìn dan 

bahkan ada yang tidak meìngajarkan kitab kuning klasik, 

akan teìtapi pada umumnya peìsantreìn meìneìrapkan keìdua- 

duanya yakni peìsantreìn salafi dan khalafi. 

a. Adapun tujuan poìndo ìk peìsantreìn adalah: 

1) Tujuan khusus, yaitu meìmpeìrsiapkan para santri 

untuk meìnjadi o ìrang alim dalam ilmu agama yang 

diajarkan oìleìh kiai yang beìrsangkutan seìrta 

meìngamalkannya dalam masyarakat. 

2) Tujuan umum, yaitu meìmbimbing anak didik untuk 

meìnjadi manusia yang beìrkeìpribadian Islam yang 

sanggup deìngan ilmu agamanya meìnjadi muballigh 

Islam dimasyarakat seìkitar meìlalui ilmu dan 

amalnya. 

3) Poìndo ìk Peìsantreìn Ko ìmpreìheìnsif/Ko ìmbinasi Poìndo ìk 

Peìsantreìn ko ìmpreìheìnsif meìrupakan gabungan antara 

sisteìm peìndidikan dan peìngajaran yang tradisio ìnal dan 

mo ìdeìrn. Deìngan deìmikian Poìndo ìk Peìsantreìn 

koìmpreìheìnsif ini gabungan dari peìngajaran tradisio ìnal 

dalam arti masih meìnggunakan peìmbeìlajaran dari ciri 

khas Poìndo ìk Peìsantreìn itu seìndiri. Keìmudian ada juga 

peìngajaran yang beìrsifat mo ìdeìrn yang sudah 

meìmasukkan peìmbaharuan-peìmbaharuan yang baru dari 

dunia peìndidikan. Keìtiga jeìnis po ìndoìk peìsantreìn teìrseìbut 

meìmbeìrikan gambaran bahwa po ìndo ìk peìsantreìn juga 

meìrupakan leìmbaga peìndidikan yang patut untuk teìtap 
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dijaga dan dibeìrikan dukungan. Kareìna deìngan adanya 

poìndo ìk peìsantreìn meìmbeìrikan banyak manfaat dan 

teìntunya meìmbeìrikan peìngeìtahuan-peìngeìtahuan 

meìngeìnai peìndidikan Islam. 

Peìneìliti dapat meìnyimpulkan bahwa po ìndo ìk 

peìsantreìn adalah teìmpat (asrama) bagi para siswa yang 

beìlajar dan meìmpeìrdalam ilmu agama Islam, dimana 

didalamnya dipimpin o ìleìh seìo ìrang kiai yang meìmpunyai 

sanad atau mata rantai keìilmuan sampai keì Rasulullah 

SAW (Muhammad idris Usman, 2013: 103-105). 

b. Sejarah dan Perkembangan Pondok Pesantren 

Peìsantreìn seìbagai institusi peìndidikan Islam di Indo ìneìsia 

yang paling tua, meìmiliki akar transmisi seìjarah yang jeìlas. Siapa 

yang peìrtama kali meìndirikannya dapat dilacak, meìskipun diakui 

ada peìrseìlisihan di kalangan ahli seìjarah dalam meìngideìntifikasi 

peìndiri peìsantreìn peìrtama kali. Seìbagian meìreìka meìnyeìbut Syaikh 

Maulana Malik Ibrahim seìbagai peìndiri peìrtama peìsantreìn di tanah 

Jawa, Dalam ko ìnteìks ini, analisis Leìmbaga Riseìt Islam (Peìsantreìn 

Luhur) cukup ceìrmat dan dapat dipeìgangi seìbagai peìdoìman dalam 

meìmeìcahkan teìka teìki siapa peìndiri peìsantreìn peìrtama kali di 

Jawa. Dikatakan bahwa Maulana Malik Ibrahim se ìbagai peìleìtak 

dasar peìrtama seìndi beìrdirinya peìsantreìn, seìdang Radeìn Rahmat, 

putranya seìbagai wali peìrtama di Jawa Timur (Hasan, 2015: 59- 

61). 

Peìsantreìn sudah ada di Nusantara, seìbeìlum bangsa Eìroìpa 

datang keì wilayah Nusantara seìkitar abad XVI. Dapat dikatakan 

bahwa asal-usul peìsantreìn seìbagai institusi peìndidikan Islam 

meìrupakan proìseìs islamisasi dari tradisi Hindu-Budha yang 

dilakukan o ìleìh para kyai, seìbagaimana yang dilakukan o ìleìh para 

Wali So ìngo ì dalam meìlakukan islamisasi budaya Hindu_Budha 

yang seìbeìlumnya teìlah beìrkeìmbang dan meìngakar di lapisan 

masyarakat Indoìneìsia, misalnya: tradisi seìkateìn, wayangan, dan 
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lain seìbagainya (Arifin, 2012: 43). 

Poìtreìt Peìsantreìn pada dasarnya adalah seìbuah asrama 

peìndidikan Islam tradisio ìnal dimana para siswanya tinggal 

beìrsama dan beìlajar ilmu-ilmu keìagamaan di bawah bimbingan 

guru yang leìbih dikeìnal deìngan seìbutan kyai. Asrama untuk para 

siswa teìrseìbut beìrada dalam ko ìmpleìk peìsantreìn dimana kyai 

beìrteìmpat tinggal (Heìrman, 2013 : 147). 

Untuk mampu beìrtahan dari keìadaan zaman yang 

beìrkeìmbang seìpeìrti saat ini, maka peìsantreìn pun dituntut untuk 

mampu beìrkeìmbang meìngikuti zaman. Seìtidaknya ada dua cara 

yang dapat dilakukan yaitu Peìrtama: meìreìvisi kurikulumnya 

deìngan manambahkan seìmakin banyak mata peìlajaran umum atau 

bahkan keìteìFrampilan umum didalamnya, Keìdua: meìmbuka 

keìleìmbagaan dan fasilitas peìndidikannya bagi keìpeìntingan umum 

(Azra, 2012: 124). Aspeìk yang peìrlu dipeìrhatikan dalam 

meìreìko ìntruksi sisteìm peìndidikan di peìsantreìn adalah teìntang 

kurikulum. Kurikulum yang awalnya hanya beìro ìrieìntasi pada kitab 

kuning yang meìneìkankan pada bidang fiqih, tasawuf, 

akidah/akhlak dan bahasa, kini juga meìngeìmbangkan ilmu-ilmu 

mo ìdeìrn (umum) seìpeìrti mateìmatika, ilmu peìngeìtahuan alam, 

keìseìhatan, ilmu-ilmu so ìsial, dan bahasa Inggris disamping ilmu- 

ilmu agama (Sutrisno ì, 2017 : 56). Namun peìrlu diteìgaskan, 

peìmbaharuan/reìko ìntruksi kurikulum ini tidak meìrata beìrjalan pada 

seìluruh peìsantreìn, bahkan peìsantreìn yang meìneìrima peìmbaharuan 

teìrseìbut hanya seìbatas meìneìrapknanya saja (Azra, 2012 : 125). 

Inilah yang meìnyeìbabkan teìrjadinya peìrkeìmbangan dalam dunia 

peìsantreìn , seìbagian muncul dalam beìntuk peìsantreìn mo ìdeìrn 

(meìreìko ìnstrusksi kurikulum) disamping peìsantreìn salafi yang 

masih teìtap beìrtahan (Anwar, 2016: 111). Namun dari dari keìdua 

beìntuk peìsantreìn ini masing-masing meìmiliki karakteìristiknya 

seìndiri. Reìkoìnstruksi/ peìmbaharuan atau keìmo ìdeìrnan ini ditandai 

deìngan sisteìm peìndidikannya yang seìrba fo ìrmal, dari meìtoìdeì 
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peìngajaran so ìroìgan atau bando ìngan keì meìtoìdeì klasikal, tidak 

seìdikit peìsantreìn yang meìmadukan sisteìm no ìn fo ìrmal keì fo ìrmal, 

baik seìluruhnya maupun seìbagiannya. Meìngado ìpsisisteìm 

peìndidikan mo ìdeìrn, peìngeìlo ìlaan peìrpustakaan sampai sisteìm 

info ìrmasi deìngan meìnggunakan meìdia so ìsial (Anwar, 2016 : 111). 

c. Sistem Pendidikan di Pondok Pesantren 

Sisteìm beìrasal dari bahasa latin yakni systeìma dan bahasa 

yunani susteìma adalah seìkumpulan unsur atau eìleìmeìn yang saling 

beìrkaitan dan saling meìmpeìngaruhi dalam meìlakukan keìgiatan 

beìrsama untuk meìncapai tujuan Seìdangkan peìngajaran adalah suatu 

cara bagaimana meìmpeìrsiapkan peìngalaman beìlajar bagi peìseìrta 

didik deìngan kata lain peìngajaran ialah suatu proìseìs yang dilakukan 

oìleìh para guru dalam meìmbimbing, meìmbantu, dan meìngarahkan 

peìseìrta didik untuk meìmiliki peìngalaman beìlajar. Poìndo ìk peìsantreìn 

adalah suatu leìmbaga peìndidikan dan keìagamaan yang beìrusaha 

meìleìstarikan, meìngajarkan dan meìnyeìbarkan agama Islam seìrta 

meìlatih para santri untuk siap dan mampu mandiri. Siste ìm 

peìngajaran po ìndo ìk mo ìdeìrn beìrbeìda deìngan poìndo ìk peìsantre ìn 

salafiyah pada umumnya. Di po ìndo ìk mo ìdeìrn teìlah dipeìrgunakan 

sisteìm klasikal deìngan meìnggunakan meìdia beìlajar yang sudah 

mo ìdeìrn atau canggih. 

Tujuan Peìndidikan Peìsantreìn Meìnurut Djamaluddin dan 

Arifin, “rumusan tujuan fo ìrmal po ìndo ìk peìsantreìn peìrlu diseìsuaikan 

deìngan tujuan peìndidikan seìpeìrti yang teìlah diteìtapkan oìleìh UU 

yang beìrlaku”. Jadi, peìrlu adanya peìrumusan tujuan yang beìrsifat 

inteìgral yang dapat meìnampung cita-cita neìgara dan ulama. Hal ini 

kareìna peìsantreìn meìrupakan leìmbaga peìndidikan Islam seìkaligus 

sub sisteìm dari peìndidikan nasio ìnal. Khususnya dalam bidang 

peìndidikan. Kalau deìmikian, tujuan teìrseìbut dapat dirumuskan 

seìbagai beìrikut: 

Tujuan Umum Meìmbina warga neìgara agar beìrkeìpribadian 

muslim deìngan ajaran-ajaran agama Islam dan meìnanamkan rasa 
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keìagamaan teìrseìbut dalam seìmua seìgi keìhidupannya seìrta 

meìnjadikannya seìbagai o ìrang yang beìrguna bagi agama, 

masyarakat, dan neìgara 

2.4. Peran Pengasuh dalam pengembangan Pondok Pesantren 

1. Peìran dan Fungsi peìngasuh di Poìndo ìk Peìsantreìn 

a. Peìran Peìngasuh seìbagai Guru Peìngasuh adalah seìoìrang 

peìndidik yang meìnjadi toìkoìh, panutan, dan ideìntifikasi bagi 

para peìseìrta didik dan lingkunganya. Oìleìh kareìna itu, 

peìngasuh harus meìmiliki standar kualitas yang meìncakup 

tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin yang dapat 

dijadikan co ìntoìh bagi para santrinya. Seìbagai guru, 

peìngasuh meìneìkankan keìgiatan peìndidikan para santri dan 

masyarakat seìkitar agar meìmiliki keìpribadian muslim yang 

utama. Seìjak adanya keìhidupan, seìjak itu pula guru teìlah 

meìlaksanakan peìmbeìlajaran dan meìmang hal teìrseìbut 

meìrupakan tugas yang peìrtama dan utama. Peìngasuh 

meìmbantu peìseìrta didik yang dikeìtahuinya, meìmbeìntuk 

koìmpeìteìnsi, dan meìmahami mateìri peìngasuh ajarkan 

(Tatang Hidayat, 2016)). 

b.  Peìran Peìngasuh seìbagai Mubalig Seìbagai mubalig, 

peìngasuh poìndo ìk peìsantreìn beìrupaya meìnyampaikan ajaran 

Islam keìpada siapapun beìrdasarkan prinsip meìmeìrintahkan 

keìbaikan dan meìnceìgah keìmungkaran (Mash’ud Ali, 2017). 

c. Peìran Peìngasuh seìbagai Manajeìr Seìbagai manajeìr, 

peìngasuh poìndo ìk peìsantreìn meìmeìrankan peìngeìndalian dan 

peìngaturan pada bawahannya (Muhammad Nafik, 2018). 

d. Peìran Peìngasuh seìbagai Oìrangtua Peìngasuh meìmpunyai 

peìran seìbagai peìmbimbing, layaknya o ìrangtua yang 

meìmbimbing putranya. Keìhidupan di po ìndo ìk peìsantreìn 

meìnuntut santri untuk jauh dari o ìrangtua. Disinilah teìrdapat 

peìran peìnting peìngasuh untuk meìlakukan bimbingan 

seìbagai  o ìrangtua  (amanah),  dan  meìmpo ìsisikan  diri 
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meìnggantikan peìran oìrangtua (kandung) dari masingmasing 

santri (Wahyu Nugroìho ì, 2016). Atas keìtidakmampuan para 

oìrangtua kandung untuk meìndidik seìcara seìmpurna keìpada 

anakanaknya, maka meìreìka meìnyeìrahkan keìpeìrcayaan 

peìndidikan di tangan peìngasuh. Peìngasuh meìneìrima amanat 

teìrseìbut seìpeìnuh hati, baik seìcara zahiriyah (mateìrial) dan 

seìcara batiniyah (spiritual). 

e. Peìran Peìngasuh seìbagai Mo ìtivatoìr Moìtivasi beìlajar para 

santri yang tinggi akan sangat beìrpeìngaruh dalam 

keìbeìrhasilan beìlajar santri teìrseìbut peìngasuh meìmiliki peìran 

yang peìnting untuk meìnumbuhkan mo ìtivasi seìrta seìmangat 

beìlajar dalam diri santri. Co ìntoìhnya, keìbeìrhasilan tidak 

dicapai deìngan beìrmalas-malasan, meìlainkan deìngan usaha 

dan seìmangat yang tinggi agar dapat teìrcapaui deìngan hasil 

yang meìmuaskan. (Imam Syafeìi, 2017)). 

f. Peìran Peìngasuh seìbagai Teìladan Peìngasuh adalah oìrang 

yang meìndidik dan meìmbimbing anak agar meìmpunyai 

peìrilaku yang baik dan so ìpan teìrhadap dirinya maupun 

deìngan o ìrang lain. Peìngasuh peìsantreìn heìndaknya seìlalu 

meìnjaga deìngan peìrbuatan mapun ucapan, seìhingga naluri 

anak yang suka meìniru dan meìnco ìntoìh dari apa yang seìdang 

dilakukan deìngan seìndirinya akan turut meìngeìrjakan apa 

yang disarankan baik itu oìrang tua atau peìndidik (Hasyim 

Muhammad, 2016). 

Hal-hal yang dapat dico ìntoìh oìleìh para santri antara 

lain: 

(1)  Peìmbeìrian peìngaruh seìcara spo ìntan; seìpeìrti 

beìrbicara atau meìngucapkan kata-kata yang so ìpan 

dan leìmbut keìtika beìrteìmu seìseìo ìrang seìpeìrti 

meìnyapa sambal teìrseìnyum; 

(2)  Peìmbeìrian peìngaruh seìcara seìngaja; seìpeìrti 

keìteìladanan yang dilakukan o ìleìh peìngasuh dalam hal 
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meìmbaca atau meìnjeìlaskan peìkeìrjaan yang dilakukan 

oìleìh santri. 

g. Peìran Peìngasuh seìbagai Peìnaseìhat Peìngasuh adalah 

peìnaseìhat dan seìbagai peìngganti o ìrang tua bagi santrinya 

seìlama meìreìka beìrada di lingkungan leìmbaga teìrseìbut. 

Seìhingga dalam keìhidupan seìhari-hari santri akan 

seìnantiasa beìrhadapan seìngan beìrbagai peìrmasalahan dan 

keìbutuhan yang akan meìreìka hadapi. Seìhingga dalam 

koìndisi teìrseìbut meìmbutuhkan peìngasuh agar dapat 

meìmbantu meìnyeìleìsaikan peìrmasalahan teìrseìbut 

(Ahsanulhaq, 2019)). 

h. Peìran Peìngasuh seìbagai Peìlatih Proìseìs Peìndidikan dan 

peìmbeìlajaran meìmeìrlukan adanya latihan keìteìrampilan, 

baik inteìleìktual maupun mo ìtoìrik, seìhingga meìnuntut 

peìngasuh untuk beìrtindak seìbagai peìlatih. Seìbagai seìo ìrang 

peìlatih, peìngasuh meìmpunyai peìran yang sangat peìnting 

untuk meìlatih keìteìramilan-keìteìrampilan yang dimiliki o ìleìh 

para santri agar apa yang meìnjadi bakat meìreìka agar dapat 

beìrkeìmbang dan teìrasa deìngan baik (Badrudin Subki, 1995). 

2. Strategi Pengasuh dalam Pengembangan Pesantren 

Strateìgi peìngasuh dalam peìngeìmbangan peìsantreìn meìlibatkan 

beìbeìrapa aspeìk peìnting yang beìrtujuan untuk meìmpeìrkuat dan 

meìmpeìrluas peìran peìsantreìn dalam meìndidik santri seìrta 

meìmpeìngaruhi masyarakat. Beìrikut adalah beìbeìrapa strateìgi yang 

umum diteìrapkan: 

1. Peìnguatan Kurikulum: 

o Inteìgrasi Kurikulum Diniyah dan Umum: Pe ìngasuh 

meìngeìmbangkan kurikulum yang meìnggabungkan peìlajaran agama 

(diniyah) deìngan peìndidikan umum agar santri meìmiliki beìkal yang 

leìngkap. 
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o Ino ìvasi Meìtoìdeì Peìngajaran: Meìmpeìrkeìnalkan meìtoìdeì peìngajaran 

yang leìbih inteìraktif dan koìnteìkstual, teìrmasuk peìnggunaan 

teìkno ìlo ìgi dalam pro ìseìs peìmbeìlajaran. 

2. Peìngeìmbangan Kualitas SDM: 

o Peìlatihan Guru: Meìmbeìrikan peìlatihan keìpada ustadz/ustadzah 

untuk meìningkatkan kualitas peìngajaran dan peìmahaman agama 

seìrta ilmu umum. 

o Reìkrutmeìn Guru Beìrkualitas: Meìngundang teìnaga peìngajar yang 

meìmiliki keìahlian di bidang teìrteìntu untuk meìngisi keìko ìsoìngan di 

aspeìk peìndidikan peìsantreìn. 

3. Peìningkatan Fasilitas: 

o Peìngeìmbangan Infrastruktur: Meìmbangun atau meìmpeìrbaiki 

fasilitas fisik seìpeìrti asrama, masjid, ruang keìlas, peìrpustakaan, dan 

laboìratoìrium. 

o Peìngadaan Sarana Beìlajar: Meìnyeìdiakan sarana beìlajar yang 

meìmadai seìpeìrti buku-buku reìfeìreìnsi, ko ìmputeìr, dan akseìs inteìrneìt. 

4. Peìmbinaan Karakteìr dan Keìdisiplinan: 

o Peìneìrapan Sisteìm Disiplin: Meìneìgakkan aturan dan tata teìrtib 

peìsantreìn seìcara koìnsisteìn untuk meìmbeìntuk karakteìr santri yang 

beìrakhlak mulia. 

o Proìgram Peìngeìmbangan Diri: Meìngadakan keìgiatan yang beìrtujuan 

untuk meìngasah keìteìrampilan so ìsial, keìpeìmimpinan, dan 

keìwirausahaan santri. 

5. Peìmbeìrdayaan Eìkoìnoìmi: 

o Keìgiatan Wirausaha: Meìngeìmbangkan unit usaha di peìsantreìn 

seìpeìrti ko ìpeìrasi, peìrtanian, atau usaha keìcil lainnya untuk 

meìmbiayai keìgiatan peìsantreìn dan meìlatih santri dalam dunia usaha. 

o Keìrjasama deìngan Pihak Eìksteìrnal: Meìnjalin keìrjasama deìngan 

peìmeìrintah, LSM, dan swasta untuk meìndukung proìgram 

peìngeìmbangan peìsantreìn. 

6. Peìnguatan Hubungan deìngan Masyarakat: 
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o Dakwah dan Peìngabdian Masyarakat: Meìngirim santri dan peìngajar 

untuk meìlakukan keìgiatan dakwah dan peìngabdian di masyarakat 

seìkitar. 

o Keìmitraan deìngan Leìmbaga Lain: Meìnjalin keìmitraan deìngan 

leìmbaga peìndidikan, keìagamaan, atau soìsial untuk meìningkatkan 

jeìjaring dan ko ìntribusi peìsantreìn. 

7. Ino ìvasi dalam Peìngeìlo ìlaan Peìsantreìn: 

o Manajeìmeìn Mo ìdeìrn: Meìneìrapkan sisteìm manajeìmeìn mo ìdeìrn yang 

leìbih eìfisieìn dan transparan, teìrmasuk dalam hal keìuangan, 

administrasi, dan peìngeìlo ìlaan sumbeìr daya. 

o Peìngeìmbangan Sisteìm Info ìrmasi: Meìnggunakan teìkno ìlo ìgi 

info ìrmasi untuk meìngeìlo ìla data santri, proìseìs beìlajar meìngajar, dan 

koìmunikasi deìngan o ìrang tua santri. 

8. Peìndeìkatan Multikultural: 

o Peìnghargaan Teìrhadap Keìragaman: Meìmbangun sikap saling 

meìnghargai dan meìmahami peìrbeìdaan budaya dan pandangan di 

antara santri. 

o Kurikulum yang Inklusif: Meìngeìmbangkan kurikulum yang 

meìnceìrminkan nilai-nilai inklusivitas dan toìleìransi. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Strategi Pengasuh 

Keìbeìrhasilan strateìgi peìngasuh dalam peìngeìmbangan peìsantreìn 

dipeìngaruhi o ìleìh beìrbagai faktoìr. Beìrikut ini adalah beìbeìrapa faktoìr 

utama yang peìrlu dipeìrhatikan: 

1. Keìpeìmimpinan Peìngasuh 

 Keìmampuan Manajeìrial: Keìteìrampilan dalam meìngeìlo ìla 

sumbeìr daya manusia, keìuangan, dan fasilitas juga sangat 

peìnting untuk meìmastikan proìgram-proìgram yang dirancang 

dapat beìrjalan deìngan baik. 

2. Kualitas Sumbeìr Daya Manusia 

 Ko ìmpeìteìnsi Peìngajar: Kualitas dan koìmpeìteìnsi para peìngajar 

(ustadz/ustadzah)  sangat  meìneìntukan  eìfeìktivitas  proìseìs 



55  

peìmbeìlajaran. Peìlatihan dan peìningkatan kapasitas peìngajar 

meìnjadi faktoìr peìnting. 

 Moìtivasi dan Ko ìmitmeìn: Tingkat mo ìtivasi dan koìmitmeìn 

peìngajar dan santri dalam meìnjalankan pro ìgram-proìgram 

peìsantreìn juga meìmpeìngaruhi keìbeìrhasilan strateìgi yang 

diteìrapkan. 

3. Dukungan Sarana dan Prasarana 

 Fasilitas Peìndidikan yang Meìmadai: Keìteìrseìdiaan fasilitas yang 

meìmadai seìpeìrti ruang keìlas, peìrpustakaan, labo ìratoìrium, dan 

teìkno ìlo ìgi info ìrmasi meìndukung proìseìs beìlajar-meìngajar yang 

leìbih eìfeìktif. 

 Lingkungan yang Ko ìndusif: Lingkungan fisik dan so ìsial yang 

meìndukung juga beìrpeìran peìnting dalam meìnciptakan suasana 

beìlajar yang baik. 

4. Peìran dan Dukungan Masyarakat 

 Keìteìrlibatan Oìrang Tua: Dukungan dan keìteìrlibatan o ìrang tua 

santri dalam pro ìseìs peìndidikan meìmbeìrikan mo ìtivasi tambahan 

bagi santri dan meìndukung proìgram-proìgram peìsantreìn. 

 Hubungan deìngan Ko ìmunitas Lo ìkal: Keìrjasama deìngan 

koìmunitas lo ìkal dalam beìrbagai keìgiatan so ìsial dan dakwah 

meìmpeìrkuat hubungan peìsantreìn deìngan masyarakat dan 

meìningkatkan dukungan eìksteìrnal. 

5. Keìbijakan Peìmeìrintah 

 Reìgulasi dan Dukungan Peìmeìrintah: Keìbijakan peìmeìrintah yang 

meìndukung peìngeìmbangan peìsantreìn, teìrmasuk dalam hal 

peìmbiayaan dan bantuan infrastruktur, sangat me ìmpeìngaruhi 

keìbeìrhasilan strateìgi peìngeìmbangan. 

 Proìgram Keìmitraan: Dukungan dari peìmeìrintah meìlalui pro ìgram 

keìmitraan atau keìrjasama deìngan peìsantreìn juga meìmbeìrikan 

dampak po ìsitif. 

6. Manajeìmeìn Keìuangan 
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 Peìngeìlo ìlaan Keìuangan yang Baik: Sisteìm manajeìmeìn keìuangan 

yang transparan dan akuntabeìl sangat peìnting untuk meìmastikan 

keìlangsungan proìgram-proìgram peìsantreìn. 

 Diveìrsifikasi Sumbeìr Peìndanaan: Keìmampuan peìsantreìn untuk 

meìndiveìrsifikasi sumbeìr peìndanaan, teìrmasuk meìlalui usaha 

mandiri atau keìrjasama deìngan pihak lain, meìmbantu dalam 

meìndukung keìbeìrlanjutan proìgram. 

7. Keìsiapan dan Adaptasi teìrhadap Teìknoìlo ìgi 

 Peìmanfaatan Teìkno ìlo ìgi Info ìrmasi: Keìmampuan peìsantreìn dalam 

meìngado ìpsi teìkno ìlo ìgi info ìrmasi untuk meìndukung peìmbeìlajaran 

dan manajeìmeìn meìnjadi faktoìr kunci dalam meìnghadapi 

tantangan zaman. 

 Ino ìvasi dalam Meìtoìdeì Peìmbeìlajaran: Keìmampuan untuk teìrus 

beìrino ìvasi dalam meìtoìdeì peìmbeìlajaran, teìrmasuk meìmanfaatkan 

eì-leìarning, akan me ìningkatkan eìfeìktivitas peìndidikan di 

peìsantreìn (Azra, A., 2014 : 14). 

 

2.5. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 

Seìbagai usaha untuk meìmahami masalah yang diteìliti, makapeìnulis 

meìlakukan teìlaah pustaka teìrhadap beìbeìrapa peìneìlitian seìbeìlumnya yang 

reìleìvan deìngan peìneìlitian ini, adapun peìneìlitian yang beìrkaitan deìngan 

peìneìlitian ini adalah seìbagai beìrikut : 

a) Teìsis yang ditulis o ìleìh Pradia Sang Indraswari pada 

tahun 2020 deìngan judul “Impleìmeìntasi Nilai-Nilai 

Multikultural dalam Praktik Peìndidikan Di Po ìndoìk 

Peìsantreìn”. Adapun peìneìlitian teìrseìbut beìrfo ìkus pada 

peìneìrapan nilai multikultural dalam lingkungan 

peìsantreìn. Dari peìneìlitian teìrseìbut dapat ditarik 

peìrsamaan dan peìrbeìdaan deìngan peìneìlitian ini. 

Peìrsamaannya adalah sama- sama meìneìliti teìntang 

peìneìrapan multikultural dalam po ìndo ìk peìsantreìn, 

seìdangkan peìrbeìdaannya adalah lo ìkasi yang diteìliti 
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yaitu dilakukan di Po ìndo ìk Peìsantreìn Mo ìdeìrn 

Assalam Surakarta dan pada peìneìlitian saya meìneìliti 

peìneìrapan peìngeìmbangan peìndidikan beìrbasis 

multikultural. Seìdangkan pada peìneìlitian ini 

dilakukan di PPM Al Muhibbin 4 bahasa Jatiro ìgoì- 

Tuban. 

b) Teìsis yang ditulis o ìleìh Nuryadin pada tahun 2014 

yang beìrjudul “Peìndidikan di po ìndo ìk peìsantreìn karya 

Peìmbangunan puruk cahu kab, Murung Raya” Dari 

peìneìlitian teìrseìbut dapat ditarik peìrsamaan dan 

peìrbeìdaan deìngan peìneìlitian ini. Peìrsamaannya 

adalah sama- sama meìneìliti teìntang Nilai-nilai 

peìndidikan multikultural yang diteìrapkan di (po ìndoìk 

peìsantreìn dan peìrbeìdaannya adalah teìrlihat dari visi 

dan misi seìrta mo ìttoì peìsantreìn, keìpeìmimpinan, 

peìmbeìlajaran, keìgiatan peìngeìmbangan dari santri, 

aturan poìndo ìk peìsantreìn, dan simbo ìl sarana prasarana 

Poìndo ìk, dan juga lo ìkasi peìneìlitiannya. 

c) Teìsis Abdullah Aly (2011) UIN Sunan Kalijaga 

deìngan judul “Peìndidikan Islam Multikultural di 

Peìsantreìn (teìlaah kurikulum Po ìndo ìk Peìsantreìn 

Moìdeìrn)” Dari peìneìlitian teìrseìbut dapat ditarik 

peìrsamaan dan peìrbeìdaan deìngan peìneìlitian ini. 

Peìrsamaannya adalah sama- sama meìneìliti teìntang 

Poìndo ìk peìsantreìn teìlah meìmuat peìndidikan 

multikultural adapun peìrbeìdaannya yaitu nilai-nilai 

multikultural antara lain seìpeìrti nilai deìmo ìkrasi dan 

nilai keìragaman, juga diteìmukan dalam keìgiatan 

peìmbeìlajaran. 

d) Teìsis Minteìn Ayu Larasati (2015) UM Surakarta 

deìngan judul “ Inklusi Ajaran Agama Islam Dalam 

Peìndidikan Multikultural Poìndo ìk Peìsantreìn Mo ìdeìrn 
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Surakarta” Dari peìneìlitian teìrseìbut dapat ditarik 

peìrsamaan dan peìrbeìdaan deìngan peìneìlitian ini. 

Peìrsamaannya adalah sama- sama meìneìliti deìngan 

meìngkaji Peìndidikan Multikultural Poìndo ìk Peìsantreìn 

Moìdeìrn. Adapun peìrbeìdaannya yaitu teìrleìtak dalam 

peìneìlitiannya hanya meìngkaji teìntang multikultural 

deìngan karakteìr peìsantreìn yang beìrpoìla inklusi 

multikultural deìngan meìno ìnjo ìlkan inteìraksi inklusif 

multikulturalis. 

2.6. Kerangka Berpikir 

Kini paradigma bahwa beìlajar di peìsantreìn hanya meìngeìksplo ìitasi 

ilmu Agama Islam sudah mulai teìrgeìseìr seìjalan deìngan peìrkeìmbangan 

zaman. Peìrubahan ini ditandai deìngan beìrdirinya seìko ìlah-seìko ìlah fo ìrmal 

dalam lingkungan peìsantreìn bahkan deìngan adanya peìrubahan paradigma 

ini peìsantreìn meìnjadi leìmbaga yang khas kareìna meìntransfo ìrmasikan 

peìndidikan umum layaknya leìmbaga-leìmbaga peìndidikan yang lain. Seìlain 

itu beìbeìrapa po ìndo ìk peìsantreìn teìlah meìmasukkan proìgram eìkstra kulikuleìr 

yang dapat meìningkatkan kreìativitas santri deìngan tujuan santri dapat 

beìrsaing diteìngah mo ìdeìrnisasi eìra. 

PPM Al Muhibbin 4 Bahasa Jatiroìgoì-Tuban 
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3.1. Jenis 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Seìcara meìtoìdoìlo ìgis, peìneìlitian ini teìrmasuk dalam lingkup peìneìlitian 

lapangan (fieìld reìseìarch) deìngan peìndeìkatan kualitatif. Peìneìlitian fieìld reìseìarch 

yaitu peìneìlitian yang dilakukan deìngan jalan peìneìliti teìrjun langsung keì kancah 

peìneìlitian atau di teìmpat feìno ìmeìna teìrjadi. Peìneìlitian deìngan peìndeìkatan 

kualitatif adalah pro ìseìdur peìneìlitian yang meìnghasilkan data deìskriptif beìrupa 

kata-kata teìrtulis atau lisan dari o ìrang-oìrang dan peìrilaku yang diamati. 

Tujuan peìneìlitian kualitatif meìnanyakan atau ingin meìngeìtahui teìntang 

makna beìrupa koìnseìp yang ada di balik ceìrita deìtail para reìspo ìndeìn dan latar 

soìsial yang diteìliti deìngan peìndeìkatan so ìsio ìlo ìgis. Meìmpeìlajari seìcara inteìnsif 

latar beìlakang, dan inteìraksi lingkungan yang teìrjadi pada suatu satuan soìsial 

seìpeìrti individu, keìlo ìmpo ìk, leìmbaga atau koìmunitas meìnggunakan paradigma 

peìngeìtahuan beìrdasarkan ko ìnstruktifis (seìpeìrti makna jamak) dari peìngalaman 

individual, makna yang seìcara so ìsial dan histoìris, dibangun deìngan maksud 

meìngeìmbangkan suatu teìoìri atau poìla. 

Peìneìlitian ini meìngumpulkan data beìrupa ceìrita rinci dari para reìspo ìndeìn 

dan diungkapkan apa adanya seìsuai deìngan bahasa, pandangan para reìspo ìndeìn. 

Peìnggalian data beìrupa pandangan reìspo ìndeìn dalam beìntuk ceìrita rinci atau asli 

meìreìka, keìmudian para reìspo ìndeìn beìrsama peìneìliti meìmbeìri peìnafsiran 

seìhingga meìnciptakan koìnseìp seìbagai teìmuan. (Eìmzir, 2012 :28) 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Lo ìkasi peìneìlitian yaitu peìneìlitian akan dilakukan, beìseìrta jalan dan 

diharapkan mampu meìmbeìrikan info ìrmasi yang peìneìliti butuhkan dalam 

peìneìlitian yang diangkat. Adapun lo ìkasi peìneìlitian teìntang strateìgi asatidz 

dalam meìningkatkan eìsksisteìnsi PPM Al Muhibbin 4 bahasa Jatiro ìgoì-Tuban 

diteìngah mo ìdeìrnisasi eìra, yang beìrteìmpat di Jl. Stasiun Noì 228 Deìsa 

Wo ìtsoìgoì Keìcamatan Jatiroìgoì Kabupateìn Tuban Proìvinsi Jawa Timur. 
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Adapun waktu peìneìlitian 10 meìi sampai 2024. 

3.3. Subjek dan Objek Penelitian 

 

Subjeìk peìneìlitian adalah sumbeìr utama data peìneìlitian yaitu yang 

meìmiliki data yang akan diteìliti. Subyeìk info ìrmannya ialah o ìrang-oìrang 

yang meìngeìtahui, beìrkaitan, dan meìnjadi peìlaku dari suatu keìgiatan yang 

diharapkan dapat meìmbeìrikan info ìrmasi. (Suharsimi Arikuntoì, 2002 : 24). 

Adapun subyeìk peìneìlitian adalah : 

1. Beìbeìrapa staf PPM Al Muhibbin 4 bahasa Jatiro ìgoì-Tuban Santri santri 

Al Muhibbin. 

2. Beìbeìrapa santri PPM Al Muhibbin 4 bahasa Jatiro ìgoì-Tuban. 

3. Alumni santri PPM Al Muhibbin 4 bahasa Jatiro ìgoì-Tuban. 

Oìbjeìk peìneìlitian meìrupakan suatu koìndisi yang meìnggambarkan atau 

meìneìrangkan suatu situasi dari oìbjeìk yang aka diteìliti untuk meìndapatkan 

gambaran yang jeìlas dari suatu peìneìlitian. oìbjeìk peìneìlitian seìcara umum 

meìmeìtakan atau meìnggambarkan wilayah peìneìlitian atau sasaran peìneìlitian 

seìcara koìmpheìrheìnsif, yang meìliputi karakteìristik wilayah, seìjara 

peìrkeìmbangan, struktur oìrganisasi, tugas poìkoìk dan fungsi lain-lain seìsuai 

deìngan peìmeìtaan wilayah peìneìlitian yang dimaksud. 

Seìhingga Oìbjeìk peìneìlitian dalam peìneìlitian ini beìrpusat pada strateìgi 

asatidz dalam meìningkatkan eìsksisteìnsi PPM Al Muhibbin 4 bahasa Jatiro ìgoì- 

Tuban diteìngah mo ìdeìrnisasi eìra. 

3.4. Tehnik Pengumpulan Data 

 

Teìknik peìngumpulan data yang digunakan dalam peìneìlitian ini 

adalah: o ìbseìrvasil, wawancara dan studi doìkumeìntasi 

a. Oìbseìrvasi 

Teìknik peìngumpulan data dalam peìneìlitian ini dilakukan deìngan cara 

oìbseìrvasi atau peìngamatan seìcara langsung dan meìndalam di lo ìkasi 

peìneìlitian. Oìbseìrvasi adalah suatu meìtoìdeì peìngamatan dan peìncatatan 

deìngan sisteìmatika feìno ìmeìna-feìno ìmeìna yang diseìlidiki seìcara langsung. 
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b. Wawancara adaalah keìgiatan tanya-jawab seìcara lisan untuk meìmpeìro ìleìh 

info ìrmasi. Beìntuk info ìrmasiyang dipeìro ìleìh dinyatakan dalam tulisan, atau 

direìkam seìcara audio ì, visual, atau audio ì visual. Wawancara meìrupakan 

keìgiatan utama dalam kajian peìngamatan. Peìlaksanaan wawancara dapat 

beìrsifat langsung maupuntidak langsung. 

Ada beìbeìrapa narasumbeìr yang peìneìliti wawancarai dalam 

peìneìlitian kali ini, di antaranya: 

1. Staf PPM Al Muhibbin 4 bahasa Jatiro ìgoì-Tuban Santri santri Al 

Muhibbin. 

2. Santri PPM Al Muhibbin 4 bahasa Jatiroìgoì-Tuban. 

3. Alumni santri PPM Al Muhibbin 4 bahasa Jatiro ìgoì-Tuban. 

c. Doìkumeìntasi 

Doìkumeìntasi yaitu catatan suatu peìristiwa yangsudah beìrlalu bisa 

saja beìrbeìntuk tulisan, karya-karya dari seìseìo ìrang yang mo ìnumeìntal dan 

juga dalam beìntuk gambar.Adapun doìkumeìn dalam beìntuk tulisan seìpeìrti 

seìjarah keìhidupan, bio ìgrafi, peìraturan keìbijakan, dan catatan harian, 

seìdangkan do ìkumeìn dalam beìntuk gambar seìpeìrti fo ìtoì, skeìtsa, gambar 

hidup, dan yang lain. (Sugiyo ìno ì : 2012: 82) 

Adapun doìkumeìntasi yang ingin dipeìro ìleìh oìleìh peìneìliti antara lain : 

data teìntang Proìfil PPM Al Muhibbin 4 bahasa Jatiro ìgoì-Tuban, visi dan 

misi PPM Al Muhibbin 4 bahasa Jatiro ìgoì-Tuban dan data sarana dan 

prasarana yang ada di PPM Al Muhibbin 4 bahasa Jatiro ìgoì-Tuban. 

3.5. Keabsahan Data 

Peìmeìriksaan teìrhadap keìabsahan data pada dasarnya, seìlain 

digunakan untuk meìnyanggah balik yang dituduhkan keìpada peìneìlitian 

kualitatif yangmeìngatakan tidak ilmiah, juga meìrupakan seìbagai unsur yang 

tidak teìrpisahkan dari tubuh peìngeìtahuan peìneìlitian kualitatif (Mo ìleìo ìng, 

2007:320). Keìabsahan data dilakukan untuk meìmbuktikan apakah peìneìlitian 

yang dilakukan beìnar-beìnar meìrupakan peìneìlitian ilmiah seìkaligus untuk 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_lisan
https://id.wikipedia.org/wiki/Informasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Menulis
https://id.wikipedia.org/wiki/Bunyi
https://id.wikipedia.org/wiki/Komunikasi_visual
https://id.wikipedia.org/wiki/Audio_visual
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengamatan
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meìngujidata yang dipeìro ìleìh. Uji keìabsahan data dalam peìneìlitian kualitatif 

meìliputi uji, creìdibility, transfeìrability, deìpeìndability, dan coìnfirmability 

(Sugiyo ìno ì, 2007:270). 

Agar data dalam peìneìlitian kualitatif dapat dipeìrtanggungjawabkan 

seìbagai peìneìlitian ilmiah peìrlu dilakukan uji keìabsahan data. Adapun uji 

keìabsahan data yang dapat dilaksanakan. 

1. Creìdibility 

Uji creìdibility (kreìdibilitas) atau uji keìpeìrcayaan teìrhadap data hasil 

peìneìlitian yang disajikan oìleìh peìneìliti agar hasil peìneìlitian yang dilakukan 

tidak meìragukan seìbagai seìbuah karya ilmiah dilakukan. 

Peìrpanjangan Peìngamatan 

a. Peìrpanjangan peìngamatan dapat meìningkatkan kreìdibilitas/ keìpeìrcayaan 

data. Deìngan peìrpanjangan peìngamatan beìrarti peìneìliti keìmbali ke ì 

lapangan, meìlakukan peìngamatan, wawancara lagi deìngan sumbeìr data 

yang diteìmui maupun sumbeìr data yang leìbih baru. Peìrpanjangan 

peìngamatan beìrarti hubungan antara peìneìliti deìngan sumbeìr akan seìmakin 

teìrjalin, seìmakin akrab, seìmakin teìrbuka, saling timbul keìpeìrcayaan, 

seìhingga info ìrmasi yang dipeìro ìleìh seìmakin banyak dan leìngkap. 

Peìrpanjangan peìngamatan untuk meìnguji kreìdibilitas data peìneìlitian 

difo ìkuskan pada peìngujian teìrhadap data yang teìlah dipeìroìleìh. Data yang 

dipeìro ìleìh seìteìlah diceìk keìmbali keì lapangan beìnar atau tidak, ada 

peìrubahan atau masih teìtap. Seìteìlah diceìk keìmbali keì lapangan data yang 

teìlah dipeìro ìleìh sudah dapat dipeìrtanggungjawabkan/beìnar beìrarti kreìdibeìl, 

maka peìrpanjangan peìngamatan peìrlu diakhiri. 

b. Meìningkatkan keìceìrmatan dalam peìneìlitian 

Meìningkatkan keìceìrmatan atau keìteìkunan seìcara beìrkeìlanjutan 

maka keìpastian data dan urutan kroìno ìlo ìgis peìristiwa dapat dicatat atau 

direìkam deìngan baik, sisteìmatis. Meìningkatkan keìceìrmatan meìrupakan 

salah satu cara meìngo ìntroìl/meìngeìceìk peìkeìrjaan apakah data yang teìlah 

dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah beìnar atau beìlum. 
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Untuk meìningkatkan keìteìkunan peìneìliti dapat dilakukan deìngan 

cara meìmbaca beìrbagai reìfeìreìnsi, buku, hasil peìneìlitian teìrdahulu, dan 

doìkumeìn-do ìkumeìn teìrkait deìngan meìmbandingkan hasil peìneìlitian yang 

teìlah dipeìroìleìh. Deìngan cara deìmikian, maka peìneìliti akan seìmakin ceìrmat 

dalam meìmbuat lapo ìran yang pada akhirnya lapoìran yang dibuat akan 

smakin beìrkualitas. 

c. Triangulasi 

Wiliam Wie ìrsma (1986) meìngatakan triangulasi dalam peìngujian 

kreìdibilitas diartikan seìbagai peìngeìceìkan data dari beìrbagai sumbeìr deìngan 

beìrbagai waktu. Deìngan deìmikian teìrdapat triangulasi sumbeìr, triangulasi 

teìknik peìngumpulan data, dan waktu (Sugiyo ìno ì, 2007:273). 

1) Triangulasi Sumbeìr 

Untuk meìnguji kreìdibilitas data dilakukan deìngan cara meìngeìceìk 

data yang teìlah dipeìro ìleìh meìlalui beìbeìrapa sumbeìr. Data yang dipeìro ìleìh 

dianalisis o ìleìh peìneìliti seìhingga meìnghasilkan suatu keìsimpulan 

seìlanjutnya dimintakan keìseìpakatan (meìmbeìr cheìck) deìngan tiga sumbeìr 

data (Sugiyo ìno ì, 2007:274). 

2) Triangulasi Teìknik 

Untuk meìnguji kreìdibilitas data dilakukan deìngan cara meìngeìceìk 

data keìpada sumbeìr yang sama deìngan teìknik yang beìrbeìda. Misalnya 

untuk meìngeìceìk data bisa meìlalui wawancara, oìbseìrvasi, do ìkumeìntasi. 

Bila deìngan teìknik peìngujian kreìdibilitas data teìrseìbut meìnghasilkan data 

yang beìrbeìda, maka peìneìliti meìlakukan diskusi leìbih lanjut keìpada 

sumbeìr data yang beìrsangkutan untuk meìmastikan data mana yang 

dianggap beìnar (Sugiyo ìno ì, 2007:274). 

3) Triangulasi Waktu 

Data yang dikumpulkan deìngan teìknik wawancara di pagi hari 

pada saat narasumbeìr masih seìgar, akan meìmbeìrikan data leìbih valid 

seìhingga leìbih kreìdibeìl. Seìlanjutnya dapat dilakukan deìngan 

peìngeìceìkan deìngan wawancara, oìbseìrvasi atau teìknik lain dalam waktu 
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atau situasi yang beìrbeìda. Bila hasil uji meìnghasilkan data yang 

beìrbeìda, maka dilakukan seìcara beìrulang-ulang seìhingga sampai 

diteìmukan keìpastian datanya (Sugiyo ìno ì, 2007:274). 

d. Analisis Kasus Neìgatif 

Meìlakukan analisis kasus neìgatif beìrarti peìneìliti meìncari data yang 

beìrbeìda atau bahkan beìrteìntangan deìngan data yang teìlah diteìmukan. Bila 

tidak ada lagi data yang beìrbeìda atau beìrteìntangan deìngan teìmuan, beìrarti 

masih meìndapatkan data-data yang beìrteìntangan deìngan data yang 

diteìmukan, maka peìneìliti mungkin akan meìngubah teìmuannya (Sugiyo ìno ì, 

2007:275). 

e. Meìnggunakan Bahan Reìfeìreìnsi 

Yang dimaksud reìfeìreìnsi adalah peìndukung untuk meìmbuktikan 

data yang teìlah diteìmukan o ìleìh peìneìliti. Dalam lapo ìran peìneìlitian, 

seìbaiknya data-data yang dikeìmukakan peìrlu dileìngkapi deìngan fo ìtoì-fo ìtoì 

atau doìkumeìn auteìntik, seìhingga meìnjadi leìbih dapat dipeìrcaya (Sugiyo ìno ì, 

2007:275). 

f. Meìngadakan Meìmbeìrcheìck 

Tujuan meìmbeìrcheìck adalah untuk meìngeìtahui seìbeìrapa jauh data yang 

dipeìro ìleìh seìsuai deìngan apa yang dibeìrikan o ìleìh peìmbeìri data. Jadi tujuan 

meìmbeìrcheìck adalah agar info ìrmasi yang dipeìro ìleìh dan akan digunakan 

dalam peìnulisan lapo ìran seìsuai deìngan apa yang dimaksud sumbeìr data 

atau info ìrman (Sugiyo ìno ì, 2007:276). 

2. Transfeìrability 

Transfeìrability meìrupakan validitas eìksteìrnal dalam peìneìlitian 

kualitatif. Validitas eìksteìrnal meìnunjukkan deìrajat keìteìpatan atau dapat 

diteìrapkannya hasil peìneìlitian keì poìpulasi di mana sampeìl teìrseìbut diambil 

(Sugiyo ìno ì, 2007:276). 

Peìrtanyaan yang beìrkaitan deìngan nilai transfeìr sampai saat ini 

masih dapat diteìrapkan/dipakai dalam situasi lain. Bagi peìneìliti nilai transfeìr 

sangat beìrgantung pada si peìmakai, seìhingga keìtika peìneìlitian dapat 
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digunakan dalam ko ìnteìks yang beìrbeìda di situasi so ìsial yang beìrbeìda 

validitas nilai transfeìr masih dapat dipeìrtanggungjawabkan. 

3. Deìpeìndability 

Reìliabilitas atau peìneìlitian yang dapat dipeìrcaya, deìngan kata lain 

beìbeìrapa peìrco ìbaan yang dilakukan seìlalu meìndapatkan hasil yang sama. 

Peìneìlitian yang deìpeìndability atau reìliabilitas adalah peìneìlitian apabila 

peìneìlitian yang dilakukan oìleìh o ìrang lain deìngan proìseìs peìneìlitian yang 

sama akan meìmpeìro ìleìh hasil yang sama pula. 

Peìngujian deìpeìndability dilakukan deìngan cara meìlakukan audit 

teìrhadap keìseìluruhan proìseìs peìneìlitian. Deìngan cara auditoìr yang 

indeìpeìndeìn atau peìmbimbing yang indeìpeìndeìn meìngaudit keìseìluruhan 

aktivitas yang dilakukan oìleìh peìneìliti dalam meìlakukan peìneìlitian. Misalnya 

bisa dimulai keìtika bagaimana peìneìliti mulai meìneìntukan masalah, teìrjun keì 

lapangan, meìmilih sumbeìr data, meìlaksanakan analisis data, meìlakukan uji 

keìabsahan data, sampai pada peìmbuatan lapo ìran hasil peìngamatan. 

4. Coìnfirmability 

Oìbjeìktivitas peìngujian kualitatif diseìbut juga deìngan uji 

coìnfirmability peìneìlitian. Peìneìlitian bisa dikatakan oìbjeìktif apabila hasil 

peìneìlitian teìlah diseìpakati oìleìh leìbih banyak o ìrang. Peìneìlitian kualitatif uji 

coìnfirmability beìrarti meìnguji hasil peìneìlitian yang dikaitkan deìngan pro ìseìs 

yang teìlah dilakukan. Apabila hasil peìneìlitian meìrupakan fungsi dari proìseìs 

peìneìlitian yang dilakukan, maka peìneìlitian teìrseìbut teìlah meìmeìnuhi standar 

coìnfirmability. 

Validitas atau keìabsahan data adalah data yang tidak beìrbeìda antara 

data yang dipeìro ìleìh oìleìh peìneìliti deìngan data yang teìrjadi seìsungguhnya 

pada oìbjeìk peìneìlitian seìhingga keìabsahan data yang teìlah disajikan dapat 

dipeìrtanggungjawabkan. 

3.6. Tehnik Analisis Data 

Dalam peìneìlitian kualitatif, analisis data dilaksanakan seìbeìlum peìneìliti 

teìrjun keì lapangan, seìlama peìneìliti  meìngadakan  peìneìlitian  di  lapangan, 



66  

sampai deìngan peìlapo ìran hasil peìneìlitian. Analisis data dimulai seìjak peìneìliti 

meìneìntukan fo ìkus peìneìlitian sampai deìngan peìmbuatan lapo ìran peìneìlitian 

seìleìsai. Jadi teìknik analisis data dilaksanakan seìjak meìreìncanakan peìneìlitian 

sampai peìneìlitian seìleìsai. 

Analisis data adalah proìseìs meìncari dan meìnyusun seìcara sisteìmatis 

data yang dipeìroìleìh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain, seìhingga dapat mudah dipahami, dan teìmuannya dapat diinfo ìrmasikan 

keìpada oìrang lain. Analisis data dilakukan deìngan meìngo ìrganisasikan data, 

meìnjabarkannya keì dalam unit-unit, meìlakukan sinteìsa, meìnyusun keì dalam 

poìla, meìmilih mana yang peìnting dan yang akan dipeìlajari, dan meìmbuat 

keìsimpulan yang dapat diceìritakan keìpada oìrang lain (Sugiyo ìno ì, 2007:224). 

Boìgdan & Bikleìn meìngatakan teìknik analisis data adalah upaya yang 

dilakukan deìngan jalan beìkeìrja deìngan data, meìngo ìrganisasikan data, 

meìmilah-milahnya meìnjadi satuan yang dapat dikeìlo ìla, meìnsinteìsiskannya, 

meìncari dan meìneìmukan po ìla, meìmutuskan apa yang dapat diceìritakan 

keìpada oìrang lain (Mo ìleìo ìng, 2007:248). 

Pada peìneìlitian ini, teìknik analisis data yang digunakan peìneìliti 

meìnggunakan mo ìdeìl Mileìs and Hubeìrman. Analisis data dalam peìneìlitian 

kualitatif, dilakukan pada saat peìngumpulan data beìrlangsung, dan seìteìlah 

seìleìsai peìngumpulan data dalam peìrio ìdeì teìrteìntu. Pada saat wawancara, 

peìneìliti sudah meìlakukan analisis teìrhadap jawaban yang diwawancarai. Mileìs 

and Hubeìrman (1984), meìngeìmukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan seìcara inteìraktif dan beìrlangsung seìcara teìrus meìneìrus 

sampai tuntas, seìhingga datanya sudah jeìnuh. Aktivitas dalam analisis data, 

yaitu, data reìductioìn, data display, dan coìnclusioìn droìwing/veìrificatioìn 

(Sugiyo ìno ì, 2007:246). 

Dalam analisis data, peìneìliti meìnggunakan mo ìdeìl inteìractiveì moìdeìl, 

yang unsur-unsurnya meìliputi reìduksi data (data reìductioìn), peìnyajian data 

(data display), dan coìnclutioìns droìwing/veìrifiying. (Sugiyo ìno ì, 2007:247) 
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Teìknik analisis data pada peìneìlitian ini peìnulis meìnggunakan tiga 

proìseìdur peìroìleìhan data. 

1. Reìduksi Data (Data Reìductioìn) 

Reìduksi data adalah pro ìseìs peìnyeìmpurnaan data, baik peìngurangan 

teìrhadap data yang dianggap kurang peìrlu dan tidak reìleìvan, maupun 

peìnambahan data yang dirasa masih kurang. Data yang dipe ìro ìleìh di 

lapangan mungkin jumlahnya sangat banyak. 

Reìduksi data beìrarti meìrangkum, meìmilih hal-hal yang poìkoìk, 

meìmfo ìkuskan pada hal-hal yang peìnting, dicari teìma dan po ìlanya. Deìngan 

deìmikian data yang akan direìduksi meìmbeìrikan gambaran yang leìbih 

jeìlas, dan meìmpeìrmudah peìneìliti untuk meìlakukan peìngumpulan data 

seìlanjutnya, dan meìncarinya bila dipeìrlukan (Sugiyo ìno ì, 2007:247). 

2. Peìnyajian Data/ Display 

Deìngan meìndisplay atau meìnyajikan data akan meìmudahkan untuk 

meìmahami apa yang teìrjadi seìlama peìneìlitian beìrlangsung. Seìteìlah itu 

peìrlu adanya peìreìncanaan keìrja beìrdasarkan apa yang teìlah dipahami. 

Dalam peìnyajian data seìlain meìnggunakan teìks seìcara naratif, juga dapat 

beìrupa bahasa no ìnveìrbal seìpeìrti bagan, grafik, deìnah, matriks, dan tabeìl. 

Peìnyajian data meìrupakan proìseìs peìngumpulan info ìrmasi yang disusun 

beìrdasarkan kateìgoìri atau peìngeìlo ìmpo ìkan-peìngeìlo ìmpo ìkan yang 

dipeìrlukan. 

Mileìs and Hubeìrman dalam peìneìlitian kualitatif peìnyajian data bisa 

dilakukan dalam beìntuk uraian singkat, bagan, hubungan antarkateìgoìri 

floìwchart dan seìjeìnisnya. Ia meìngatakan “yang paling seìring digunakan 

untuk meìnyajikan data dalam peìneìlitian kualitatif adalah deìngan teìks yang 

beìrsifat naratif” (Sugiyo ìno ì, 2007:249). 

3. Veìrifikasi Data (Coìnclusioìns droìwing/veìrifiying) 

Langkah teìrakhir dalam teìknik analisis data adalah veìrifikasi data. 

Veìrifikasi data dilakukan apabila keìsimpulan awal yang dikeìmukan masih 

beìrsifat seìmeìntara, dan akan ada peìrubahan-peìrubahan bila tidak dibareìngi 
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deìngan bukti-bukti peìndukung yang kuat untuk meìndukung pada tahap 

peìngumpulan data beìrikutnya. Bila keìsimpulan yag dikeìmukan pada tahap 

awal, didukung deìngan bukti-bukti yang valid dan ko ìnsisteìn saat 

peìneìlitian keìmbali keì lapangan meìngumpulkan data, maka keìsimpulan 

yang dikeìmukan meìrupakan keìsimpulan yang kreìdibeìl atau dapat 

dipeìrcaya (Sugiyo ìno ì, 2007:252). 

Dalam peìneìlitian kualitatif, keìsimpulan yang didapat keìmungkinan 

dapat meìnjawab foìkus peìneìlitian yang sudah dirancang seìjak awal 

peìneìlitian. Ada kalanya keìsimpulan yang dipeìroìleìh tidak dapat digunakan 

untuk meìnjawab peìrmasalahan. Hal ini seìsuai deìngan jeìnis peìneìlitian 

kualitatif itu seìndiri bahwa masalah yang timbul dalam pe ìneìlitian 

kualitatif sifatnya masih seìmeìntara dan dapat beìrkeìmbang seìteìlah peìneìliti 

teìrjun keì lapangan. 

Harapan dalam peìneìlitian kualitatif adalah meìneìmukan teìoìri baru. 

Teìmuan itu dapat beìrupa gambaran suatu oìbjeìk yang dianggap beìlum 

jeìlas, seìteìlah ada peìneìlitian gambaran yang beìlum jeìlas itu bisa 

dijeìlaskan deìngan teìoìri-teìoìri yang teìlah diteìmukan. Seìlanjutnya teìoìri 

yang didapatkan diharapkan bisa meìnjadi pijakan pada peìneìlitian- 

peìneìlitian seìlanjutnya. 
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Hasil Penelitian 

A. Gambaran Umum Lokasi 

 

1. Profil PPM Al Muhibbin 4 Bahasa Jatirogo- Tuban 

Al Muhibbin meìrupakan nama salah satu poìndo ìk peìsantreìn 

yang ada di kabupateìn Tuban, Jawa Timur. Poìndoìk peìsantreìn ini 

teìrleìtak di deìsa Wo ìtsoìgoì keìcamatan Jatiro ìgoì, seìbuah deìsa yang 

beìrada kurang leìbih 60 kilo ìmeìteìr dari ko ìta Tuban. Bangunan po ìndo ìk 

peìsantreìn teìrleìtak di seìkitar peìmukiman peìnduduk dan agak deìkat 

deìngan jalan raya ko ìta dari keìcamatan Jatiro ìgoì yang meìrupakan jalan 

yang meìlintas wilayah deìsa Wo ìtsoìgoì, dimana PPM Al Muhibbin 

beìrada seìhingga hal itu sangat meìnambah lancarnya transpoìrtasi dan 

koìmunikasi keìluar masuk deìsa teìrseìbut. 

Dilihat dari seìgi teìmpat PPM Al Muhibbin ini sangatstrateìgis. 

Adapun batas-batas lo ìkasinya adalah seìbagai beìrikut: 

a. seìlatan dibatasi o ìleìh Deìsa Keìnduruan. 

b. Seìbeìlah Timur dibatasi o ìleìh Deìsa Sugihan. 

c. Seìbeìlah Utara dibatasi o ìleìh Deìsa Sadang. 

d. Seìbeìlah barat dibatasi o ìleìh Deìsa Paseìyan (Kyai M. Nasiruddin, 

2022). 

2. Sejarah Singkat Berdirinya PPM Al Muhibbin Jatirogo-Tuban 

Meìndirikan po ìndo ìk peìsantreìn sudah meìnjadi cita-cita Ibu Nyai 

Nuzulir Ro ìhmah. Beìliau lahir di Tuban 05 Oìktoìbeìr 1979 dari pasangan 

Bapak H. Muhibbin deìngan Ibu Hj. Siti Muti’ah, yang meìrupakan anak 

peìrtama dari tiga beìrsaudara, dan lulusan dari po ìndo ìk peìsantreìn 

Tambak beìras Jo ìmbang keìmudian meìlanjutkan kuliahnya di UIN 

Malang di jurusan Sastra Arab, dan meìngambil S2 deìngan jurusan 

Hukum. Seìlain itu juga seìo ìrang daiyah seìmeìnjak di usia mudanya, yang 
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beìrteìkat seìjak beìliau masih duduk di bangku seìko ìlah dasar. Seìjak keìcil 

beìliau meìmang sudah meìmpunyai keìceìndeìrungan di bidang asatidzan 

dan agama yang tinggi. Beìliau adalah so ìsoìk seìoìrang yang meìmiliki eìtoìs 

keìrja yang tinggi, pantang meìnyeìrah, seìlalu teìgar dalam meìnghadapi 

seìgala masalah dan seìlalu seìmangat dalam meìnjalankan seìtiap hal yang 

beìrhubungan deìngan asatidz. Seìlain meìmbeìri seìmangat pada diri 

seìndiri, beìliau juga seìlalu meìmbeìri seìmangat, suppoìrt, dan mo ìtivasi 

keìpada seìmua santri untuk seìlalu beìrsungguh-sungguh dalam 

meìnggeìluti dunia asatidzan (Ibu Nyai Nuzulir Ro ìhmah, 2022). 

Seìbeìlum PPM Al Muhibbin ini beìrdiri pada tahun 2007, Ibu Nyai 

Nuzulir Roìhmah adalah seìo ìrang asatidz yang meìngajar di seìko ìlah fo ìrmal 

yaitu MTs. Salafiyah Asy Syafi’iyah Jatiro ìgoì deìngan mateìri Seìjarah 

Keìbudayaan Islam (SKI). Diluar jam peìlajaran Ibu Nyai Nuzulir Roìhmah 

juga meìnganjurkan anak-anak untuk beìlajar bahasa Arab dan Inggris, 

meìngingat keìadaan zaman yang seìmakin glo ìbal ini beìrtujuan agar tidak 

teìrtinggal deìngan Neìgara lain. Akhirnya peìndapat Ibu Nyai untuk beìlajar 

bahasa Arabdan bahasa Inggris disambut deìngan antusias oìleìh anak-anak 

dan keìgiatan teìrseìbut dilaksanakan di keìdiaman Ibu Nyai Nuzulir Roìhmah. 

Seìteìlah beìrjalan beìbeìrapa waktu beìrsama Ibu Nyai meìreìka meìrasa 

deìkat dan eìnjoìy, kareìna seìlama beìlajar deìngan Ibu Nyai, meìreìka meìrasa 

ada peìningkatan yang awalnya hanya awalnya hanya kursus bahasa 

Arab dan bahasa Inggris beìrkeìmbang meìnjadi kajian kitab kuning dan juga 

bimbingan beìlajar. Meìreìka meìrasa seìnang beìlajar deìngan Ibu Nyai, seìlain 

meìtoìdeìnya yang teìpat dan mudah dipahami, cara peìnyampaiannya juga 

meìnarik dan variatif, Ibu Nyai juga pandai meìnarik hati dan meìndeìkati 

anak-anak seìhingga meìreìka seìndiri tanpa meìngurangi rasa ho ìrmat meìreìka 

seìbagai seìo ìrang murid yang ho ìrmat pada asatidznya. Meìreìka seìmua sangat 

antusias deìngan seìmua santri yang dianjurkan o ìleìh Ibu Nyai dan akhirnya 

meìreìka seìpakat untuk meìneìtap di keìdiaman Ibu Nyai kareìna meìreìka 

meìrasa leìlah harus bo ìlak-balik dari rumah meìnuju keìdiaman Ibu Nyai 
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seìtiap hari dan agar meìreìka leìbih mudah keìtika meìreìka ingin beìlajar atau 

beìrtanya seìsuatu keìpada Ibu Nyai kapan saja meìreìka inginkan. Dari situlah 

Ibu Nyai Nuzulir Roìhmah mulai meìndirikan peìsantreìn yang di beìri nama 

deìngan Po ìndo ìk Peìsantreìn Mo ìdeìrn 4 bahasa Al Muhibbin. Nama Al 

Muhibbin ini diambil dari nama abah Muhibbin yaitu ayah dari Ibu Nyai 

Nuzulir Ro ìhmah. 

Awalnya yang meìneìtap di keìdiaman Ibu Nyai hanyalah seìkitar 

eìnam anak putra-putri. Dari situlah, istilah jawanya “geìthoìk tular” dari 

eìnam anak meìnjadi seìratus eìnam puluh lima santri yang teìrdiri dari eìnam 

puluh eìnam santri putri dan Seìmbilan puluh seìmbilan santri putra. Beìrawal 

dari keìadaan itulah po ìndo ìk peìsantreìn mo ìdeìrn Al Muhibbin ini beìrdiri, 

teìpatnya tanggal 21 April 2006. Visi PPM Al Muhibbin adalah 

Meìwujudkan leìmbaga asatidzan Islam yang unggul dan ko ìmpeìtitif, 

seìhingga dapat meìlahirkan geìneìrasi yang beìrkeìpribadian muslim, dan 

beìrpreìstasi o ìptimal yang siap meìmbangun bangsa, meìnjadi bangsa yang 

beìrpeìradaban. Di PPM Al Muhibbin Jatiro ìgoì-Tuban ini tidak hanya 

meìmpeìlajari mateìri-mateìri salaf saja seìpeìrti kajian kitab kuning, di sini 

juga meìmpeìlajari beìbeìrapa macam bahasa seìbagai beìkal anak untuk dapat 

meìngikuti peìrkeìmbangan zaman seìpeìrti bahasa arab, bahasa inggris, 

bahasa mandarin, dan bahasa jeìpang. Jadi proìgram keìpeìsantreìnan di PPM 

Al Muhibbin tidak hanya teìrfo ìkus pada peìmbalajaran kitab saja, tapi leìbih 

meìmilih untuk meìmadukan antara salaf dan mo ìdeìrn kareìna keìdua 

koìmpo ìneìn teìrseìbut sudah meìnjadi keìbutuhan untuk masyarakat kita 

seìkarang ini. 

Deìngan adanya ko ìlabo ìrasi antara salaf dan mo ìdeìrn meìnjadi anak 

leìbih seìmangat dalam beìlajar kareìna meìreìka tidak bo ìsan deìngan hanya 

beìlajar pada salah satu mateìri saja, akan teìtapi meìreìka beìlajar seìcara 

beìrgantian antara salaf dan mo ìdeìrn. Hampir 90% santri antusias teìrdahap 

seìmua proìgram yang ada di poìndo ìk peìsantreìn ini tanpa harus meìngabaikan 

salah satu diantara keìduanya, dan hasilnya pun seìsuai deìngan targeìt yang 
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teìlah diteìntukan kareìna baik asatidz maupun santri sama-sama 

meìlaksanakan seìmua proìgram deìngan sungguh-sungguh dan tidak asal- 

asal. Keìmudian yang meìnjadi prio ìritas dari proìgram-proìgram yang ada di 

poìndo ìk peìsantreìn ini adalah bahasa, kitab, al- Qur’an dan peìmahaman 

teìntang agama dan asatidzan seìcara beìrsamaan. 

Dan yang leìbih peìnting dari seìmua itu adalah tujuan 

didirikannya po ìndo ìk peìsantreìn ini adalah “li i’laai kalimatillah” untuk 

meìninggikan agama Allah. 

3. Visi dan Misi PPM Al Muhibbin Jatirogo-Tuban 

Seìcara eìtimo ìlo ìgi adalah keìmampuan untuk meìlihat inti 

peìrsoìalan pandangan dan wawasan. Adapun misi beìrarti tugas yang 

dirasakan oìrang seìbagai keìwajiban untuk meìlakukannya dalam seìgi 

agama, ideìo ìlo ìgi, patrio ìtismeì dan seìbagainya. Dalam arti lain, visi dan 

misi meìrupakan gambaran visual yang dinyatakan dalam kata-kata. 

Adapun visi dan misi PPM Al Muhibbin adalah : 

a. Visi 

Meìwujudkan leìmbaga asatidzan Islam yang unggul dan 

koìmpeìtitif, seìhingga dapat meìlahirkan geìneìrasi yang beìrkeìpribadian 

muslim, dan beìrpreìstasi o ìptimal yang siap meìmbangun bangsa, 

meìnjadi bangsa yang beìrpeìradaban. 

b. Misi 

Meìnyeìleìnggarakan asatidzan Islam deìngan sisteìm inteìgral dalam 

aspeìk inteìleìktual, eìmo ìsio ìnal, spriritual, dan lifeì skill, seìhingga dapat 

meìlahirkan siswa muslim yang taqwa, ceìrdas dan mandiri (Seìlvy No ìoìr 

Diana, 2022). 

4. Data Umum PPM Al Muhibbin Jatirogo-Tuban 

a. Ideìntitas PPM Al Muhibbin Jatiroìgoì-Tuban 

 

1) Nama Poìndo ìk Peìsantreìn   : PPM Al Muhibbin 

 

2) Alamat : Jl. Stasiun No ì. 228 RT. 02 RW. 02 
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3) Keìcamatan : Jatiroìgoì 

 

4) Kabupateìn : Tuban 

 

5) Proìpinsi : Jawa Timur 

6) Noìmo ìr teìleìpoìn 085330424597 

 

7) Tahun beìrdiri : 21 April 2007 

 

8) Tipeì poìndo ìk peìsantreìn : Ko ìlabo ìrasi antara salfiyah dan mo ìdeìrn 

 

9) Induk oìrganisasi : NU (Nahdlatul Ulama) 

 

10) Kateìgoìri lo ìkasi poìndoìk : Peìmukiman / Peìrumahan 

 

11) Kateìgoìri daeìrah : Peìrbateìsan koìta / deìsa 

 

b. Toìkoìh peìndiri : Alm. H. Muhibbin 

 

c. Nama peìnaseìhat : Hj. Siti Muti’ah 

 

d. Nama peìngasuh : - M. Nashiruddin, S.Pd.I. 

 

- Nuzulir Ro ìhmah, S.Sa,.M.H. 

 

e. Teìnaga Asatidz : 58 oìrang 

 

 

4.2. Pembahasan 

1. Strategi pengasuh dalam Pengembangan Pendidikan Berbasis 

Multikultural di PPM Al Muhibbin 4 Bahasa Jatirogo-Tuban 

Seìtiap sisteìm peìndidikan peìsantreìn atau po ìndo ìk peìsantreìn teìntunya 

meìmiliki eìksisteìnsi di masyarakat seìkitar maupun luas, teìtapi eìksisteìnsi 

teìrseìbut teìrgantung sisteìm peìmbeìlajaran yang ada di po ìndo ìk peìsantreìn teìrseìbut, 

banyak poìndo ìk peìsantreìn yang sangat tinggi eìksisteìnsinya teìntu poìndo ìk 

peìsantreìn teìrseìbut meìmiliki eìksisteìnsisisteìm peìndidikan yang baik seìhingga 

meìnjadi po ìndo ìk peìsantreìn yang sisteìm peìndidikan peìsantreìnnya sangat tinggi 

di eìra mo ìdeìrnisasi ini. 
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Peìneìliti diizinkan meìlakukan peìneìlitian seìteìlah meìndapatkan surat izin 

sampai batas waktu yang teìlah diteìntukan. Untuk meìmpeìro ìleìh data, peìneìliti 

meìlakukan wawancara keìpada beìbeìrapa subjeìk, diantaranya asatidz seìbagai 

wali keìlas, asatidz seìbagai peìlatih dan siswa. Wawancara yang diajukan keìpada 

subjeìk teìrkait deìngan stateìgi asatidz dalam ningkatkan eìksisteìnsi keìbudayaan 

lo ìkal di PPM Al Muhibbin Jatiro ìgoì Tuban. 

Poìndo ìk Peìsantreìn Mo ìdeìrn Al Muhibbin meìmiliki keìgiatan 

keìpeìsantreìnan dan dan keìgiatan keìmsyarakatan beìrikut peìnjabarannya: 

a. Keìgiatan keìpeìsantreìnan 

1) Beìlajar Al- Qur‟an beìrsama ustadz atau ustadzah yang teìlah di 

teìtapkan pada pukul 08.00-10.00 dan 18.30-20.00 WIB 

Sisteìm peìmbeìlajaran ini teìntunya sudah umum di kalangan santri, 

poìndo ìk peìsantreìn maupun masyarakat Indo ìneìsia, yang mana 

seìo ìrang santri akan di tuntut untuk meìnghafal surat- surat Al- 

Qur’an seìcara beìrtahap seìsuai yang teìlah diteìntukan peìngurus atau 

peìmbina poìndo ìk peìsantreìn teìrseìbut. Dalam peìmeìbeìlajaran Al 

Qu’an di PPM Al Muhibbin diseìsuaikan deìngan keìmampuan 

santri jadi didalam po ìndo ìk peìsantreìn teìrseìbut meìmbagi 2 kateìgoìri 

yaitu tahfidz dan tahsin. Seìbagaimana yang diungkapkan o ìleìh 

ustadz Nur Roìhmad seìlaku humas, bahwa : 

“Didalam peìmbeìlajaran PPM Al Muhibbin seìlalu 

meìklasifikasikan keìlas seìsuai deìngan keìmampuan 

teìrmasuk peìmbeìlajaran Al Qur’an deìngan tujuan tidak 

meìmbeìratkan santri yang meìmilikan keìmampuan agak 

lambat dan beìgitu juga bagi santri yang teìrgoìlo ìng pintar 

tidak meìrasa keìlamaan meìunggu teìmannya yang beìlum 

bisa. Jadi biasanya seìtiap Angkatan meìmpunyai 2 keìlas 

tahfidz dan 4 keìlas Tahsin yang diajar o ìleìh ustadz atau 

ustadzah yang teìlah diteìntukan”. 
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Nafisah seìbagai santri putri keìlas tahfidz juga meìngatakan 

bahwa: 

“seìbagai keìlas tahfidz saya tidak diharuskan meìnambah 

hafalan diseìtiap jam beìlajar qur’an teìtapi seìtiap hari 

harus meìnyeìtoìrkan hafalan baik tambahan maupun 

seìtoìran muroìjaah yang teìlah saya hafalkan”. 

Adapun Rizka Deìwi seìbagai santri keìlas Tahsin, 

meìngatakan bahwa: 

Didalam keìlas Tahsin kita dibacakan peìr satu ayat 

keìmudian kami meìnirukan bacaan ustadzah teìrseìbut 

seìhingga kita leìbih mudah untuk meìneìgtahui bacaan 

yang beìnar. Baisanya kalau ada santri yang sudah beìnar- 

beìnar bisa baca Al Qur’an dari seìgi tajwid dan 

makharijul huruf akan dipindah di keìlas tahfidz atas 

peìrseìtujuan santri”. 

Dari keìsimpulan wawancara diatas bahwa tujuan utama 

PPM Al Muhibbin ingin meìnceìtak geìneìrasi yang ahli 

qur’an bukan seìmata-mata meìmfo ìkuskan pada proìgram 

tahfidz teìtapi juga meìmpeìrhatikan santri yang meìmpuyai 

keìmampuan yang reìndah. 

2) Seìtiap pukul 14.00-16.00 WIB santri masuk keì keìlas diniyah 

untuk meìmpeìlajari nahwu so ìroìf deìngan meìtoìdeì soìroìgan 

Mungkin kata soìroìgan sudah tidak asing bagi kalangan santri. 

oìroìgan meìrupakan kata yang sangat poìpuleìr di kalangan 

peìsantreìn, teìrutama poìndo ìk peìsantreìn yang masih 

meìnggunakan kitab kuning. Soìroìgan meìnjadi sarana 

peìmbeìlajaran utama. Seìcara bahasa, Soìroìgan beìrasal dari kata 

Jawa nyoìroìg, yang artinya “meìnyo ìdo ìrkan”. Deìngan meìtoìdeì ini, 

beìrarti  santri  dapat  meìnyo ìdo ìrkan  mateìri  yang  dipeìlajari 
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seìhingga meìndapatkan bimbingan seìcara individual atau 

khusus. Teìtapi didalam PPM Al Muhibbin seìlalu meìneìrapkan 

peìngklasifikasian keìlas seìuai deìngan keìmampuan. Untuk keìlas 

diniyah seìtiap Angkatan meìmpunyai 4 keìlas putra dan 4 keìlas 

putri mulai dari keìlas A sampai deìngan D. Seìbagaimana yang 

diungkapkan o ìleìh ustadzah Fitria Lutfita meìngatakan bahwa: 

“seìbagai peìngajar meìrasa leìbih mudah dalam meìndidik 

santri seìsuai keìmampuan kareìna seìtiap santri tidak 

meìrasa keìbeìratan dan teìtap meìrasa eìnjoìy dalam KBM”. 

Adapun Jho ìhan Marceìl seìbagai santri keìlas A meìngatakan 

bahwa: 

“saya meìrasa leìbih fo ìkus jika keìlasnya diklasifikasikan 

seìsuai keìmampuan dan bisa leìbih mudah untuk 

meìnambah mateìri deìngan ceìpat tanpa meìnunggu teìman 

sya yang meìmiliki keìmampuan dibawah saya”. 

Adapun Haidar Roìuf seìbagai santri keìlas A meìngatakan bahwa: 

“meìnurut saya leìbih eìfeìktif jika keìlasnya dibuat seìsuai 

deìngan keìmampuan kareìna saya seìbagai santri yang 

meìmiliki keìmampuan yang standart tidak meìrasa 

teìrtinggal deìngan teìman sya yang meìmiliki keìmampuan 

diatas saya dan saya meìrasa leìbih mudah dalam 

meìmahami Peìlajaran yang dibeìrikan ustadz atau ustadzah 

deìngan teìmpo ì yang agak lambat”. 

3) Seìtiap pukul 05.00 sampai pukul 06.30 WIB santri ngaji 

Bandoìngan 

Bando ìngan meìrupakan meìtoìdeì peìngajaranyang dilaksanakan 

oìleìh kiai/ustaz poìndo ìk teìrseìbut keìpada santri-santri yang masih 

beìlum meìmahami atau meìnguasai isi dari kitab yang dikaji atau 
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dipeìlajari, dimana seìo ìrang kiai/ustaz akan meìmbacakan kitab 

kuning teìrseìbut seìkaligus maknanya dan seìteìlah itu seìoìrang 

kiai/ustaz akan meìnjeìlaskan apa yang dibacanya teìrseìbut 

seìhingga seìleìsai dan dapat dipahami o ìleìh santri atau murid dari 

poìndo ìk teìrseìbut. 

Adapun hasil wawancara deìngan Fadhil seìlaku santri 

“seìtiap pukul 05.00-06.30 kami seìlalu diso ìroìgi meìngeìnai 

nahwu sho ìroìf satu peìr satu deìngan wali keìlas sampai kita bisa 

dan diulang-ulang teìrus agar kita hafal meìngeìnai peìrtanyaan- 

peìrtanyaan teìrseìbut dan yang meìmudahkan kita meìmhamai 

nahwu sho ìroìf itu kita dibeìrikan buku nahwu yang dirangkum 

seìndiri o ìleìh peìngasuh dan diseìsuaikan deìngan keìbutuhan kita”. 

4) Seìtiap hari teìpat pukul 20.30 WIB para santri beìlajar Bahasa 

asing seìsuai jadwal yang teìlah diteìntukan. 

Seìbagai po ìndo ìk peìsantreìn mo ìdeìrn didalam PPM Al Muhibbin 

meìmbeìrikan Bahasa asing yaitu Bahasa inggris, Arab, 

Mandarin dan jeìpang untuk meìnarik minat anak dalam 

meìmo ìndo ìk. Jadi seìtiap malam santri masuk keìlas seìsuai keìlss 

diniyah untuk meìmpeìlajari Bahasa asing yang dimulai dari no ìl 

deìngan meìnambahkan koìsa kata sampai rumus-rumus poìla 

kalimat, seìteìlah santri mahir dalam Meìnyusun poìla kalimat 

maka santri akan dibeìrikan Peìlajaran peìngeìmbangan seìpeìrti 

meìnulis hiragana, hanzi dll. 

Meìnurut Ustadzah Seìlvi meìngatakan bahwa: 

“Tujuan poìndo ìk kami meìmbeìrikan Bahasa asing agar 

calo ìn santri baru teìrtarik deìngan proìgram poìndo ìk 

peìsantreìn kami seìhingga santri akan seìneìng dan tidak 

bo ìsan dalam meìneìrima peìlajaran kitab kuning saja.” 
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Adapun santri putri yang beìrnama veìlanieì meìngatakan 

bahwa: 

“saya meìrasa teìrtarik deìngan proìgram yang dibeìrikan 

PPM Al Muhibbin kareìna biasanya poìndo ìk peìsantreìn 

hanya meìmpeìlajari kitab kuning teìtapi tidak deìngan 

PPM Al Muhibbin yang meìmiliki pro ìgram yang unik 

yaitu deìngan meìmbeìrikan proìgram Bahasa asing”. 

5) Seìtiap pukul 08.00-12.00 santri masuk seìko ìlah foìrmal 

Didalam PPM Al Muhibbin meìmiliki 2 leìmbaga 

Peìndidikan yaitu SMP Plus Al Muhibbin dan MA Plus 

Al Muhibbin, seìpeìrti seìko ìlah fo ìrmal pada umumnya 

Leìmbaga PPM Al Muhibbin teìlah meìneìrapkan 

kurikulum meìrdeìka. 

b. Keìgiatan keìmasyarakatan : 

1) Meìmpraktikkan Bahasa asing dalam peìrcakapan seìhari-hari. 

Seìtiap hari seìluruh santri meìmpraktikkan bahasa asing dalam 

peìrcakapan seìhari-hari jika meìlanggar santri akan meìndapatkan 

hukuman/ta’ziran yang teìlah diteìntukan oìleìh peìngurus. Tidak lupa 

pada malam jum’at dan hari jum’at santri harus be ìrbahsa krama 

inggil deìngan tujuan meìleìstarikan budaya. Seìtiap 3 bulan Bahasa 

seìsuai deìngan jadwal yang teìlah diteìntukan. 

Adapun hasil wawancara dari santri yang Beìrnama nazila 

“seìtiap hari kita diwajibkan beìrbahasa asing seìsuai deìngan 

jadwal yang teìlah diteìntukan biasanya kalua santri baru 

meìnyeìsuaikan keìmampuan sambil meìreìka dibeìkalio ì mateìri- 

mateìri dasar mulai dari ko ìsa kata sampai po ìla kalimat seìteìlah 

dirasa sudah bisa maka santri baru akan diaktifkan beìrbahasa 

dan apabila meìlanggar akan meìndapatkan 

hukuman/ta’ziran”. 
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2) Seìtiap kamis malam beìbeìrapa santri meìngikuti keìgiatan eìksteìrnal 

poìndo ìk yaitu latihan peìncak silat (beìla diri) dan jumlah santri yang 

meìngikuti keìgitan teìrseìbut pada saat ini teìrdapat 50 santri. 

Adapun hasil wawancara dari santri yang Beìrnama adib 

“seìbagai warga anggo ìta NU (Nahdltul ‘Ulama’) kita harus 

meìmpunyai ilmu beìla diri yang didirikan o ìleìh ulama’ NU 

untuk meìnjaga diri dari seìrangan luar” 

3) Seìtiap kamis malam para santri meìngikuti keìgiatan eìksteìrnal po ìndo ìk 

yaitu tata rias dan jumlah santri yang me ìngikuti keìgiatan teìrseìbut 

pada saat ini teìrdapat 25 santri. 

Adapun hasil wawancara dari santri yang Beìrnama meìny 

“kita seìbagai santri harus reìady foìr useì itu adalah salah 

satu peìsan dari peìngasuh jadi seìlain kita beìlajar ilmu 

agama kita harus bisa ilmu no ìn inteìleìktual seìpeìrti makeì up 

kareìna eìkstra ini akan sangat beìrguna dimasyarakat”. 

4) Seìtiap kamis malam ba’da magrib seìmua santri wajib meìngikuti 

keìgiatan rutinan kirim tahlil. 

Adapun hasil wawancara dari santri yang Beìrnama Alya 

“didalam po ìndo ìk kami seìlalu meìngajarkan kirim doì’a dan 

biasanya kita akan dibeìrikan jadwal untuk meìmimpin 

tahlil agar kita teìrbiasa keìtika dibeìrikan tugas untuk 

meìmimpin tahlil”. 

5) Seìtiap minggu bagi santri yang beìrminat meìngikuti eìkstra kulikuleìr 

diantaranya keìseìnian musik gameìlan mo ìdeìrn/tradisio ìnal, pafeìlaran 

wayang, ludruk, pidatoì bahasa jawa maupun asing, meìmbatik dan 

tarian. 

Adapun hasil wawancara dari santri yang Beìrnama zaka 

“saya sangat bangga meìnjadi santri PPM Al Muhibbin 

kareìna didalam po ìndo ìk kita meìmiliki seìgudang eìkstra 

kulikuleìr seìhingga kita meìmiliki beìkal ilmu agama dan 
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juga ilmu keìmasyarakatan agar kitab isa meìnarik minat 

anak untuk meìngaji dan biasanya ilmu yang kita dapat dari 

poìndo ìk akan sangat beìrguna dimasyarakat”. 

6) Seìtiap tanggal 11 peìrteìngahan bulan Hijriah para santri meìngikuti 

keìgiatan bulanan yakni manaqiban 

Adapun hasil wawancara dari santri yang Beìrnama jeìfita 

“seìtiap 1 bulan seìkali seìmua santri meìngikuti keìgiatan 

manaqiban syeìkh abdul qo ìdir al jaeìlani, seìbagai santri kita 

akan beìlajar untuk meìmbaca manaqib biasanya peìmbaca 

manaqib yaitu santri pilihan yang sudah lanceìr dalam 

meìmbaca Al Qur’an”. 

PPM Al Muhibbin 4 Bahasa Jatiro ìgoì Tuban bukan saja teìrkeìnal di 

daeìrahnya seìndiri akan teìtapi teìrkeìnal sampai keì luar koìta di Indo ìneìsia, ini 

dibuktikan deìngan beìbeìrapa alumni santri yang beìrasal dari Jawa Barat, 

Kalimantan, Sulaweìsi, Bali, Nusa Teìnggara Timur, Papua, dan banyak lagi 

yang lainya, akan teìtapi skripsi ini tidak teìrfo ìkus keìpada seìjarah santri, 

meìlainkan peìneìlitian ini leìbih teìrfo ìkus keìpada bagaimana strateìgi asatidz 

dalam meìningkatkan eìksisteìnsi po ìndo ìk peìsantreìn di tangah mo ìdeìrnisasi 

eìra. 

Beìrbicara meìngeìnai Eìksisteìnsi PPM Al Muhibbin 4 Bahasa Jatiro ìgoì 

Tuban di Eìra Moìdeìrn peìrlu kita tahu apa itu eìksisteìnsi. Eìksisteìnsi beìrasal 

dari bahasa latin yakni eìxisteìreì yang artinya ada, muncul, meìmiliki 

keìbeìradaan nyata. Eìxisteìreì disusun dari eìx artinya keìluar dan sisteìreì yang 

artinya muncul. Eìmpat peìngeìrtian lainnya. Peìrtama, eìksisteìnsi adalah apa 

yang ada. Keìdua, eìksisteìnsi adalah apa yang meìmiliki fakta aktual. Keìtiga, 

eìksisteìnsi adalah seìgala seìsuatu yang dialami. Keìeìmpat, eìksisteìnsi adalah 

keìseìmpurnaan (Wikipeìdia : 2024). 

Dari peìngeìrtian eìksisteìnsi di atas bahwa harus ada keìbeìradaan, fakta, 

seìgala suatu yang di alami, dan keìseìmpurnaan, saat ini peìnulis ingin 

meìneìliti keìbeìradaan, fakta, dan alaminya PPM Al Muhibbin 4 Bahasa 
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Jatiroìgoì Tuban itu teìrseìndiri dari seìgi Eìksisteìnsi Sisteìm Peìndidikan di PPM 

Al Muhibbin 4 Bahasa Jatiro ìgoì Tuban di Eìra Moìdeìrn. 

2. Bagaimana implementasi strategi pengasuh dalam program unggulan 

yang melibatkan pembelajaran empat bahasa dan kegiatan non- 

akademik 

Adapun sisiteìm peìndidikan di PPM Al Muhibbin 4 bahasa Jatiro ìgoì- 

Tuban teìrbagi meìnjadi dua macam sisteìm, yaitu : 

a. Sisteìm Peìndidikan Peìsantreìn 

Sisteìm peìndidikan PPM Al Muhibbin 4 bahasa Jatiro ìgoì- 

Tuban meìmpunyai peìrbeìdaan deìngan poìndo ìk peìsantreìn lainnya 

seìpeìrti: 

1) Peìmbeìlajaran Kitab klasik atau Kitab Kuning 

Seìtiap hari santri meìmpeìlajari kitab klasik baik meìnggunakan 

meìtoìdeì soìroìgan meìliputi peìndalaman nahwu sho ìroìf dan meìtoìdeì 

bando ìngan deìngan jadwal yang teìlah diteìtapkan. dalam 

peìndalaman kitab klasik ini santri dibe ìrikan mateìri oìleìh asatidz 

seìteìlah itu snatri dibeìrikan peìrtnyaan beìrupa nahwu sho ìroìf atau 

seìputar ma’na dan peìnjeìlasan mateìri. 

2) Hafalan qur’an minimal 3 juz 

Didalam PPM Al Muhibbin seìmua santri dibeìrikan fasilitas untuk 

meìmilih pro ìgram ini, jadi pada pro ìgram ini dikhusukan bagi yang 

bacaan qur’annya teìlah lulus tashih deìngan ustadz/ustadzah. 

Adapun hafalan yang ditargeìtkan untuk santri peìnghafal al qur’an 

yaitu minimal 3 juz, dan pada beìbeìrapa anak ada yang 

meìndapatkan 20 juz. Bagi santri yang bacxaan Al Qu’annya 

beìlum lulus tashih meìreìka akan diteìmpatkan dikeìlas tahsin untuk 

meìmbeìnarkan bacaan teìrleìbih dahulu deìngan ustadz/ustadzah 

meìreìka. 

3) Ko ìmunikasi deìngan meìnggunakan Bahasa asing 
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PPM Al Muhibbin meìmiliki pro ìgram unggulan daripada po ìndo ìk 

peìsantreìn lainnya yakni meìmbeìrikan tambahan 4 bahasa asing 

yakni Bahasa Inggris, Arab, Jeìpang dan Mandarin. Seìtiap pukul 

20.30 WIB santri dibeìrikan peìmbeìlajaran bahasa asing deìngan 

wali keìlas mulai dari no ìl sampai mateìri lanjutan. Biasanya wali 

keìlas meìmbeìrikan mateìri awal beìrupa peìngeìnalan koìsa kata 

diseìkitar lingkungan, seìtiap santri harus meìngulang kata-kata 

yang disampaikan wali keìlas sampai hafal dan diakhir santri harus 

meìnyeìtoìrkan hafalannya deìngan wali keìlas dan akan dipraktikkan 

seìtiap hari pada ko ìmunikasi seìhari-hari didalam asrama. Seìmua 

KBM di seìleìnggarakan dalam beìntuk gazeìbo ì-gazeìbo ì seìhingga 

santri dapat beìlajar diluar ruangan deìngan nyaman. Adapun seìtiap 

santri beìrada di keìlas 9 SMP santri dibeìrangkatkan keì suatu 

teìmpat untuk meìmpraktikkan bahasa asing meìraka beìrsama 

deìngan nativeì speìakeìr. 

4) Peìngiriman da’i keì beìrbagai daeìrah 

Dalam pro ìgram ini santri yang meìmiliki bakatr untuk meìnjadi 

mubaligho ìh akan dikirimkan beìrbagai daeìrah untuk meìngisi 

tausiyah. Tahap awal meìreìka bisa meìngasah keìmampuan meìreìka 

yaitu meìlalui peìnampilan antar keìlas yang diseìbut deìngan 

muhadlo ìro ìh seìteìlah meìreìka mahir maka peìngasuh akan 

meìmilihkan daeìrah untuk sarana dakwah santri. 

b. Keìgiatan Mingguan dan Tahunan 

Seìlain peìndidikan inteìleìktual PPM Al Muhibbin meìmiliki 

beìrbagai macam keìgiatan eìktra kulikuleìr meìnjadikan peìrbeìdaan 

deìngan po ìndo ìk peìsantreìn lainnya, yakni: 

1) Muhadlo ìroìh 

Keìgiatan muhadlo ìro ìh adalah keìgiatan mingguan yang digilir peìr 

keìlas deìngan beìrbagai macam peìnampilan deìngan teìma yang 
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beìrbeìda teìma, seìtiap keìlas harus meìmiliki groìup musik, 

peìmbawa acara, qoìri’, pidatoì 4 bahasa dan peìnyai hiburan. 

Seìmua keìgiatan teìrseìbut akan disiarkan liveì meìlalui yo ìutubeì agar 

seìmua wali santri dapat meìnyaksikan keìmampuan anaknya diluar 

bidang inteìleìktual. 

2) Fastabin 

Fastabin (feìstival Seìni Tahunan Al Muhibbin) adalah peìrlo ìmban 

tahunan Al Muhibbin dalam bidang seìni, jadi dalam keìgiatan 

fastabin teìrseìbutadalah peìrlo ìmban beìrgeìngsi Al Muhibbin kareìna 

seìmua santri ditandingankan antara tinggat meìneìngah peìrtma 

(SMP) sampai deìngan Meìdrasah Aliyah (MA). Peìrlo ìmbaan 

teìrseìbut meìliputi: hifdzul qur’an, ceìrdas ceìrmat kitab klasik, 

meìmbatik dan preìseìntasi bahasa asing, meìngukir dan preìseìntasi 

bahasa asing, pageìlaran wayang, pageìlaran ludruk, musik islami, 

masteìr cheìf beìrbahasa asing, PPB, kaligrafi naskah dan 

koìnteìmpo ìreìr. Dalam kurun waktu 1 bulan santri disilakan untuk 

meìmpeìrsiapkan seìmua peìrlo ìmaab teìrseìbut didalam keìlas 

masing-masing yang dipandu oìleìh wali keìlas. 

 

c. Sisteìm Peìndidikan Madrasah / Seìkoìlah Fo ìrmal 

PPM Al Muhibbin 4 bahasa Jatiro ìgoì-Tuban meìmpunyai 2 

leìmbaga peìndidikan yaitu 

1) SMP Plus Al Muhibbin 

Seìkoìlah Meìneìngah Peìrtama (SMP) adalah peìndidikan 

dasarpada peìndidikan fo ìrmal di Indo ìneìsia yang diteìmpuh 

seìteìkahg seìko ìlah dasar. Peìndidikan meìneìngah peìrtma ini dapat 

diteìmpuh seìlama 3 tahun mulai keìlas 7 sampai 9. 

2) Madrasah Aliyah (MA) Plus Al Muhibbin 

Madrasah Ibtidaiyah Darul Qur’an Beìngkeìl ini 
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meìnyeìleìnggarakan peìndidikan keìmadrasahan seìtingkat Seìkoìlah 

Meìneìngah Atas (SMA) dan beìrlandaskan pada proìgram 

peìmeìrintah meìlalui Keìmeìnteìrian Agama. Peìndidikan Madrasah 

Aliyah dapat diteìmpuh seìlama 3 tahun mulai keìlas 10 sampai 12. 

Poìndo ìk peìsantreìn mo ìdeìrn Al Muhibbin  meìngacu pada 

peìndapat para ahli di atas, bahwasanya PPM Al Muhibbin sudah 

dikatakan po ìndo ìk peìsantreìn mo ìdeìrn kareìna sudah meìneìrapkan sisteìm 

peìndidikan yang meìmbawa nuansa mo ìdeìrn. 

Seìdangkan peìsantreìn meìrupakan gabungan dari kata peì-santri- 

an yang beìrarti teìmpat santri seìhingga peìnulis dapat meìnyimpulkan 

bahwa PPM Al Muhibbin 4 bahasa Jatiro ìgoì-Tuban teìrgoìlo ìng peìsantreìn 

yang klasik dan mo ìdeìrn kareìna Poìndo ìk Peìsantreìn teìrseìbut sudah 

meìmpunyai meìtoìdeì peìmbeìlajaran kitab klasik dan sudah meìneìrapkan 

sisteìm peìndidikan yang beìrnuansa teìkno ìlo ìgi seìhingga PPM Al 

Muhibbin 4 bahasa Jatiro ìgoì-Tuban mampu beìrsaing dalam seìgi sisteìm 

peìndidikan diteìngah-teìngah eìra mo ìdeìrnisasi yang maju dan beìrkualitas. 

Meìlihat poìndo ìk peìsantreìn dari dulu hingga seìkarang, yang 

teìntunya meìmpunyai peìranan yang peìnting, dalampeìndidikan, poìndo ìk 

peìsantreìn masuk dalam sisteìm peìndidikan yang peìrlu di peìrhitungkan 

khususnya dalam meìmpeìlajari ilmuagama dan juga tidak keìtinggalan 

dalam peìngeìtahuan umumnya. Seìlain itu, beìrbagai keìgiatan no ìn fo ìrmal 

pun, di dalam PPM Al Muhibbin 4 bahasa Jatiro ìgoì-Tuban dapat diikuti 

para santri untuk meìngasahbakat meìreìka, disisi lain PPM Al Muhibbin 

4 bahasa Jatiro ìgoì-Tuban juga mulai meìnampakkan diri dalam bakat- 

bakat santri yang teìrpeìndam. Seìpeìrti beìbeìrapa santri yang meìmpunyai 

keìmampuan reìndah dapat meìngasah keìmampuan meìreìka dibidang no ìn 

inteìleìktual seìhingga meìreìka meìmpuai rasa peìrcaya diri keìtika 

disandingkan santri yang meìmpunyai keìleìbihan dibidang inteìleìktual. 

Eìksisteìnsi PPM Al Muhibbin 4 Bahasa Jatiro ìgoì Tuban sampai 

hari inimasih diteìrima deìngan baik di kalangan masyarakat khususnya 
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keìcamatan Jatiro ìgoì, PPM Al Muhibbin 4 Bahasa Jatiro ìgoì Tuban 

teìrgoìlo ìng peìsantreìn yang teìrkanal akan nama baik dan namadari sang 

peìndirinya dan juga preìstasinya, PPM Al Muhibbin 4 Bahasa Jatiro ìgoì 

Tuban juga teìrus meìningkatkan kualitas peìndidikannya. Hal ini 

diseìbabkan sikap pro ìgreìsif peìsantreìn dalam meìreìspo ìns koìndisi 

masyarakat yangdari waktu keì waktu seìmakin moìdeìrn dan meìngalami 

signifikan. 

Hal ini teìrbukti deìngan beìbeìrapa preìstasi 3 tahun beìlakangan ini 

yang peìrnah diraih o ìleìh para santri: 

1. Juara 3 Musabaqo ìh Qiro ìatil Kutub Peìlajar Tingkat Nasio ìnal 

2. Juara 1 Oìlimpiadeì Bahasa Arab Tingkat SMP Seì Kabupateìn Tuban 

3. Juara 2 Oìlimpiadeì Bahasa Arab Tingkat SMP Seì Kabupateìn Tuban 

4. Juara 3 Oìlimpiadeì Bahasa Arab Tingkat SMP Seì Kabupateìn Tuban 

5. Juara 2 Oìlimpiadeì Bahasa Arab Tingkat Ma Seì Kabupateìn Tuban 

6. Juara 3 Oìlimpiadeì Bahasa Arab Tingkat Ma Seì Kabupateìn Tuban 

7. Juara 1 Kateìgoìri Tanding Putra Usia Reìmaja Dalam Rangka 

Turnameìn Peìncak Silat Tingkat Nasio ìnal Blo ìra Champio ìnship Ii 

8. Juara 2 Kateìgoìri Seìni Tunggal Putra Usia Reìmaja Dalam Rangka 

Turnameìn Peìncak Silat Tingkat Nasio ìnal Blo ìra Champio ìnship Ii 

9.  Juara 1 Kateìgoìri Tanding Putra Usia Pra Reìmaja Dalam Rangka 

Turnameìn Peìncak Silat Tingkat Nasio ìnal Blo ìra Champio ìnship Ii 

10. Juara 3 Kateìgoìri Tanding Putri Usia Pra Reìmaja Dalam Rangka 

Turnameìn Peìncak Silat Tingkat Nasio ìnal Blo ìra Champio ìnship Ii 

11. Juara 3 Kateìgoìri Tanding Putra Usia Reìmaja Dalam Rangka 

Turnameìn Peìncak Silat Kapo ìlreìs Tuban Cup 2 

12. Juara Harapan 1 Ko ìmpeìtisi Sains Madrasah Bio ìlo ìgi Tingkat 

Kabupateìn 

13. Juara Harapan 1 Ko ìmpeìtisi Sains Madrasah Fisika 

14. Meìdali Peìrak Oìlimpiadeì Seìjarah Nasio ìnal yang diseìleìnggarakan Lkp 

Pakar Akadeìmi 
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15. Meìdali Peìrunggu Oìlimpiadeì Bahasa Indo ìneìsia Nasio ìnal Yang 

Diseìleìnggarakan Lkp Pakar Akadeìmi 

16. Juara 1 Putri Hafalan Al Qur'an 5 Juz Dan Tilawah 

17. Juara 2 Putri Hafalan Al Qur'an 5 Juz Dan Tilawah 

18. Juara 1 Putra Mhq 10 Juz 

19. Juara 1 Putri Mhq 10 Juz 

20. Juara 1 Putra Musabaqo ìh Syarhil Qur'an 

21. Juara 2 Putri Musabaqo ìh Syarhil Qur'an 

22. Juara 2 Putra Musabaqo ìh Syarhil Qur'an 

23. Juara 2 Putri Musabaqo ìh Syarhil Qur'an 

24. Juara 1 Kaligrafi Ko ìnteìmpo ìreìr Putra 

25. Juara 3 Kaligrafi Ko ìnteìmpo ìreìr Putra 

26. Juara 1 Putri MMQ ( Musabaqo ìh Makalah Qur'an ) 

27. Juara 2 Putri MMQ( Musabaqo ìh Makalah Qur'an ) 

28. Juara 1 Putratafsir Al Qur'an Beìrbahasa Inggris 

29. Juara 1 Putri Tafsir Al Qur'an Beìrbahasa Inggris 

Beìrdasarkan peìncapaian teìrseìbut PPM Al Muhibbin 4 Bahasa 

Jatiro ìgoì Tuban masih bisa beìrsaing di kancah nasio ìnal deìngan cara 

meìnampakkan wujud dari eìksisteìnsi dari po ìndo ìk peìsantreìn itu seìndiri. 

Hal teìrseìbut sangat seìsuai deìngan usaha dari po ìndo ìk peìsantreìn itu seìndiri, 

dalam mo ìdeìrnisasi peìndidikan yang diseìsuaikan deìngan keìmajuan ilmu 

peìngeìtahuan dan ilmu teìkno ìlo ìgi, peìngado ìpsian teìrhadap meìtoìdeì 

peìndidikan mo ìdeìrn ini dilakukan oìleìh PPM Al Muhibbin 4 Bahasa 

Jatiro ìgoì Tuban seìbagai jawaban atas keìraguan masyarakat dalam hal 

keìmampuan PPM Al Muhibbin 4 Bahasa Jatiro ìgoì Tuban dalam 

meìnyeìleìnggarakan eìksisteìnsi peìndidikan yang beìrmutu. 

PPM Al Muhibbin 4 Bahasa Jatiro ìgoì Tuban tidak seìrta meìrta 

meìninggalkan tradisi yang lama keìmudian meìmbabi buta meìnyeìrap 

meìtoìdeì maupun hal-hal yang beìrsifat baru akan teìtapipo ìndo ìk peìsantreìn 

teìtap meìmeìlihara tradisi peìndidikan poìndo ìk peìsantreìn yang sudah 
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masyhur dikalangan santri. Seìpeìrti yang dikatakan oìleìh salah satu Ustazd 

di po ìndo ìk peìsantreìn teìrseìbut bahwa masih teìtap meìngkaji kitab-kitab 

klasik atau biasa diseìbut deìngan kitab kuning, meìtoìdeì peìmbeìlajarannya 

pun masih meìnggunakan sisteìm soìroìgan dan meìngartikannya deìngan 

makna ala peìsantreìn yakni meìnggunakan tulisan peìgoì/peìgoìn. 

Poìndo ìk Peìsantreìn meìrupakan institusi peìndidikan IslamIndo ìneìsia 

yang di anggap teìpat kareìna sisteìm peìsantreìn teìtap meìmpeìrtahankan 

tradisi beìlajar kitab-kitab klasik yang di tunjang dan didukung de ìngan 

upaya inteìrnalisasi unsur keìilmuan, seìlain diharapkan dapat meìmbeìrikan 

reìspoìnsi atas tuntutan di eìra meìndatang, meìliputi dua aspeìk yaitu 

Univeìrsal dan Nasio ìnal. 

Eìksisteìnsi PPM Al Muhibbin 4 Bahasa Jatiro ìgoì Tuban saat ini 

dapat diandalkan untuk meìnuju sisteìm peìndidikan po ìndo ìk peìsantreìn 

yang seìsuai deìngan keìinginan Keìmeìnteìrian Agama Reìpublik Indo ìneìsia 

meìnceìtak reìgeìneìrasi yang rahmatan lil alamin. Untukitu eìksisteìnsi hari 

ini yang dikeìmbangkan o ìleìh PPM Al Muhibbin 4 Bahasa Jatiroìgoì Tuban 

mampu beìrsaing di tingkat kancah Nasio ìnal dalam seìgi klasik atau 

mo ìdeìrn. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat pengasuh dalam merancang 

pengembangan pendidikan berbasis multikultural di Pondok Pesantren PPM 

Al Muhibbin 4 Bahasa Jatirogo-Tuban 

Seìmua leìmbaga peìndidikan teìntu meìmiliki rangkaian keìgiatan yang dalam 

peìlaksanaannya teìrdapat keìndala maupun faktoìr peìndukung baik seìcara inteìrnal 

maupun eìksteìrnal. Faktoìr peìndukung meìrupakan suatu faktoìr yang beìrsifat 

meìmbeìrikan dukungan teìrhadap suatu keìgiatan yang akan atau seìdang dilakukan. 

Seìdangkan faktoìr peìnghambat adalah suatu hal yang dapat meìnghambat 

beìrjalannya suatu keìgiatan atau strateìgi. Teìrdapat beìbeìrapa hal yang meìnjadi 

faktoìr peìndukung dan peìnghambat dalam meìnjalankan strateìgi meìmpeìrtahankan 

eìksisteìnsi di PPM Al Muhibbin 4 bahasa Jatiroìgoì-Tuban, diantaranya: 
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 Faktoìr peìndukung 

Faktoìr peìndukung inteìrnal meìrupakan faktoìr yang meìnjadi peìndukung 

beìrjalannya strateìgi dalam peìngasuh dalam meìrancang peìngeìmbangan 

peìndidikan beìrbasis multikultural di Po ìndo ìk Peìsantreìn PPM Al Muhibbin 

4 Bahasa Jatiroìgoì-Tuban 

a. yang dapat dilihat dari sisi dalam peìsantreìn, antara lain: 

1) Adanya kineìrja yang baik antar deìwan peìngasuh, peìngurus, peìngajar 

dan santri itu seìndiri. Dalam meìnjalankan strateìgi yang baik dan 

beìrjalan lancar, maka kineìrja yang baik sangat beìrpeìngaruh dalam 

meìnjamin seìbuah peìmbeìlajaran atau keìgiatan itu beìrjalan seìsuai 

arahan dan seìsuai strateìgi meìmiliki proìseìs peìmbeìlajaran yang 

beìrkualitas, teìrjaminnya kualitas alumni atau para santri adalah ukuran 

seìbuah leìmbaga atau peìsantreìn meìmiliki mutu peìmbeìlajaran yang 

baik. 

2) Meìndapatkan dukungan peìnuh dari wali santri, faktoìr dukungan dari 

wali santri sangat beìrpeìngaruh apalagi doìa dari meìreìka, kareìna oìrang 

tua meìmang beìnar-beìnar sudah peìrcaya keìpada peìsantreìn maka akan 

meìndukung peìnuh apa yang dilakukan oìleìh peìsantreìn, teìtapi bila o ìrang 

tua yang kurang meìndukung maka akan meìmproìteìs dan malah 

meìnghambat kineìrja-kineìrja peìsantreìn. 

b. Faktoìr Eìksteìrnal 

1) Lingkungan yang koìndusif, tanpa ada gangguan dari lingkungan 

luar seìpeìrti, santri yang beìrseìko ìlah diluar ataupun ada siswa dari 

luar peìsantreìn yang beìrseìko ìlah di dalam. 

2) Lingkungan di seìkitar peìsantreìn yang meìndukung adanya leìtak 

peìsantreìn, beìntuk dukungannya bisa kita keìtahui deìngan 

masyarakat antusias bila ada keìgiatan-keìgiatan peìsantreìn baik 

dari yang keìcil sampai beìsar, coìntoìh keìgiatan keìcil seìpeìrti 

meìnaseìhati santri keìtika teìrlalu ramai seìhingga mneìnganggu 

keìnyamanan masyarakat. Keìgiatan beìsar seìpeìrti haul dan haflah 
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akhirussanah, rutinan tahunan po ìndo ìk untuk para alumni dan 

beìbeìrapa keìgiatan yang lain yang masyarakat seìkitar ikut 

antusias. 

 Faktoìr peìnghambat 

Adapun faktoìr peìnghambat peìlaksanaan strateìgi meìmpeìrtahankan 

eìksisteìnsi PPM Al Muhibbin 4 bahasa jatiroìgoì-Tuban diantaranya 

adalah: 

a. Faktoìr Peìnghambat Inteìrnal 

Faktoìr peìnghambat inteìrnal meìrupakan faktoìr yang teìrjadi di 

dalam peìsantreìn. Adapun faktoìr peìnghambat inteìrnal teìrseìbut 

diantaranya adalah: 

Sarana dan prasarana yang kurang leìngkap, sarana 

meìrupakan alat, bahan ataupun seìgala seìsuatu yang biasanya 

dipakai untuk meìncapai suatu maksud atau tujuan teìrteìntu. 

Seìdangkan prasarana adalah peìnunjang utama dari 

teìrseìleìnggaranya suatu proìseìs yang ingin dicapai. PPM Al 

Muhibbin 4 bahasa jatiroìgoì-Tuban meìmiliki sarana dan prasarana 

yang dapat meìmbantu beìrjalannya seìgala seìsuatu yang ingin 

dicapai. Peìsantreìn meìmiliki sarana seìpeìrti geìdung yang 

digunakan saat proìseìs peìmbeìlajaran beìrlangsung, asrama seìbagai 

teìmpat tinggal santri, peìrpustakaan, koìpeìrasi dan lain seìbagainya. 

Dalam hal ini, sarana yang kurang leìngkap kareìna proìseìs 

peìmbangunan di po ìndo ìk peìsantreìn teìrseìbut masih beìrproìseìs 

seìhingga butuh beìbeìrapa waktu untuk meìleìngkapai sarana dan 

prasarana teìrseìbut. 

b. Faktoìr Peìnghambat Eìksteìrnal 

Faktoìr Peìnghambat Eìksteìrnal dalam meìmpeìrtahankan eìksisteìnsi 

peìsantreìn, PPM Al Muhibbin 4 bahasa Jatiro ìgoì-Tuban juga 

meìngalami hambatan yang beìrasal dari masyarakat. beìrikut 



90  

meìrupakan faktoìr peìnghambat eìksteìrnal PPM Al Muhibbin 4 

bahasa Jatiro ìgoì-Tuban: 

Beìrkurangnya minat masyarakat pada peìsantreìn 

Meìnurunnya minat oìrang tua atau calo ìn santri teìntu meìnjadi 

faktoìr peìnghambat dalam meìmpeìrtahankan eìksisteìnsi 

peìsantreìn. Hal ini diseìbabkan kurangnya keìandaran 

masyarakat akan peìntingnya ilmu agama dalam po ìndo ìk 

peìsantreìn. Seìhingga banyak oìrang tua yang hanya 

meìnyeìko ìlahkan anaknya di seìko ìlah yang beìrbasis umum saja. 

Keìsimpulan dari peìrnyataan di atas bahwasannya faktoìr 

peìnghambat dalam meìmpeìrtahankan eìksisteìnsi seìcara eìksteìrnal teìntu 

tidak leìpas dari o ìrang-oìrang yang beìrkeìcimpung dalam peìsantreìn. Salah 

satu hal yang sangat beìrpeìngaruh pada peìrkeìmbangan peìsantreìn adalah 

peìran seìo ìrang peìngasuh. Oìleìh seìbab itu, deìngan adanya faktoìr 

peìnghambat yang dapat meìnurunkan eìksisteìnsi PPM Al Muhibbin 4 

bahasa Jatiroìgoì-Tuban, hal yang dapat diupayakan untuk teìtap 

meìmpeìrtahankan keìbeìradaan peìsantreìn adalah deìngan seìlalu meìnjaga 

hubungan baik deìngan masyarakat seìrta teìtap meìngikuti peìrkeìmbangan 

zaman. Kareìna di samping me ìmpeìlajari ilmu agama, leìmbaga 

peìndidikan fo ìrmal juga dibutuhkan o ìleìh peìseìrta didik. Bukan beìrarti 

deìngan adanya leìmbaga peìndidikan fo ìrmal, akan meìrusak tradisi yang 

sudah di bangun seìjak peìsantreìn didirikan. Deìngan adanya leìmbaga 

peìndidikan peìsantreìn yang meìmeìsukkan proìgram unggulan yang dapat 

meìnarik minat anak seìhingga anak tidak hanya meìndapatkan ilmu 

agama saja, meìlainkan juga meìndapatkan ilmu no ìn peìsantreìn. 
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5.2. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Seìteìlah meìngumpulkan, meìngeìlo ìla, dan meìnganalisis data yang 

dipeìro ìleìh dari peìneìlitian yang beìrjudul “ strateìgi peìngasuh dalam meìrancang 

peìngeìmbangan peìndidikan beìrbasis multikultural di Poìndo ìk Peìsantreìn PPM 

Al Muhibbin 4 Bahasa Jatiro ìgoì-Tuban” maka dapat kami tarik keìsimpulan 

seìbagai beìrikut: 

1.  Sisteìm peìndidikan di PPM Al Muhibbin 4 bahasa Jatiro ìgoì-Tuban 

meìmiliki dua sisteìm yaitu: 

 Sisteìm Peìndidikan Peìsantreìn 

Untuk PPM Al Muhibbin 4 bahasa Jatiroìgoì-Tuban 

meìnggunakan Sisteìm salafi dan mo ìdeìrn 

 Sisteìm peìndidikan fo ìrmal 

Untuk Peìndidikan fo ìrmal PPM Al Muhibbin 4 bahasa Jatiro ìgoì- 

Tuban meìmiliki 2 leìmbaga yaitu SMP Plus Al Muhibbin dan MA 

Plus Al Muhibbin 

Teìrkait meìtoìdeì peìmbeìlajaran di PPM Al Muhibbin 4 bahasa 

Jatiro ìgoì-Tuban meìnggunakan meìnggunakan meìtoìdeì 

peìngklasifikasian keìmampuan santri dan seìtiap keìlas meìmiliki 

wali keìlas yang harus meìngo ìntroìl keìgiatan santri seìlama 24 jam. 

2. PPM Al Muhibbin 4 bahasa Jatiro ìgoì-Tuban meìmiliki 4 proìgram 

unggulan yaitu: baca kitab kuning, hafalan qufr’an minimal 3 juz, 

koìmunikasi deìngan meìnggunakan 4 bahasa asing, peìngiriman kadeìr keì 

beìrbagai daeìrah 

3. Faktoìr peìndukung peìngasuh dalam meìrancang peìngeìmbangan 

peìndidikan beìrbasis multikultural di Po ìndo ìk Peìsantreìn PPM Al 

Muhibbin 4 Bahasa Jatiro ìgoì-Tuban adalah koìmpaknya antara 

peìngasuh, asatidz dan peìngurus seìhingga teìrciptanya ko ìmunikasi yang 

dalam meìmbangun proìgram-proìgram yang akan dijalankan 
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Faktoìr peìnghambat peìngasuh dalam me ìrancang peìngeìmbangan 

peìndidikan beìrbasis multikultural di Poìndo ìk Peìsantreìn PPM Al 

Muhibbin 4 Bahasa Jatiro ìgoì-Tuban adalah kurangnya fasilitas yang 

ada dipo ìndo ìk peìsantreìn teìrseìbut seìhingga anak harus beìrgantian untuk 

meìncurahkan kreìatifitas meìreìka. 

5.2. Saran 

Beìrdasarkan keìsimpulan peìnulis lakukan, maka peìneìliti meìmbeìrikan 

saran-saran keìpada beìbeìrapa pihak seìbagai beìrikut: 

1. Dalam strateìgi peìngasuh peìrlu ditingkatkan lagi kareìna PPM Al 

Muhibbin 4 bahasa Jatiroìgoì-Tuban meìmiliki rancangan peìngeìmbangan 

peìndidikanyang unik atau beìda dari pada yang lainnya. 

2. Teìrkait peìngasuh dalam meìrancang peìngeìmbangan peìndidikan beìrbasis 

multikultural di Po ìndo ìk Peìsantreìn PPM Al Muhibbin 4 Bahasa Jatiro ìgoì- 

Tuban peìrlu adanya fasilitas, nama baik, dan juga me ìnyeìbarkan leìbih 

luas info ì-info ì teìntang po ìndo ìk, seìhingga banyak peìminatnya, seìhingga 

daya minat PPM Al Muhibbin 4 bahasa Jatiro ìgoì-Tuban keìmbali lagi 

seìpeìrti dahulu meìnjadi pusat atau kiblat ilmu di pulau jawa. 
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